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K ESUNYIAN terasa ketika 
masuk masa deadline di 
news room Reformata. Tidak 
ada lagi orang yang dengan sabar 
selalu mencermati dan memper¬ 
baiki setiap tulisan yang dikirim¬ 
kan wartawan Reformata di akhir 
bulan, serta mengingatkan design 
layout agar menampilkan hasil 
dengan maksimal. Masih segar 
instruksi beliau untuk menggarap 
edisi 193 ini. Ketika kami rapat 
proyeksi pada tanggal 29/09/2015, 
dengan gayanya yang kalem, Dr. 
Victor Silaen. MA, atau biasa kami 
sapa pak Victor, berdiskusi di news 
room untuk pembahasan isu-isu 
terkini yang berpotensi menarik 
untuk ditelusuri dan bernilai infor¬ 
masi bagi pembaca. Dari mulai 
penentuan isu hingga penentuan 
narasumber yang berkompeten 
sudah dilist oleh sekretaris re¬ 
daksi yang pada saat itu datang 
terlambat karena urusan kado un¬ 
tuk karyawan yang akan pensiun. 
Dalam perjalanan penggarapan 
edisi 193 ini, seperti biasa kami di 


redaksi selalu berkomunikasi via 
whatsapp untuk saling menginfor¬ 
masikan progres pengerjaan pada 
rubrik yang menjadi tanggung jaw¬ 
ab. Pada tanggal 5 Oktober sore, 
kami di redaksi mendapat kabar 
dari grup whatsapp bahwa pak Vic¬ 
tor sedang dirawat di Rs. Sint Car- 
olus, tak perlu lama karena jarak 
kantor dekat dengan rumah sakit, 
kami pun bergegas untuk melawat 
pemimpin redaksi kami itu. 

Setelah mendapatkan informasi 
pak Victor dirawat di lantai 4 ruang 
Elisabeth kami pun segera menuju 
ke tempat tersebut dan melihat 
pak Victor terduduk di kasur den¬ 
gan seprei warna putih. Mata kami 
langsung tertuju pada kabel yang 
menempel di tubuhnya, yang satu 
di dada dan satu lagi di kaki ba¬ 
gian kiri, setelah dijelaskan oleh 
pak Victor mengapa kabel itu men¬ 
empel, kami pun tidak merasa ada 
yang serius mengenai sakitnya, 
terlebih pak Victor terlihat biasa-bi¬ 
asa saja bahkan masih membahas 
bahwa seharusnya saat ini dia ke 


luar kota untuk menjadi pembicara 
di salah satu acara yang digelar 
Departemen Dalam Negeri. Jumat 
9 Oktober via whatsapp salah satu 
dari kami diminta untuk mengam¬ 
bil undangan untuk menghadiri 
sebuah acara di Grand Intercon 
pada hari Sabtunya. Salah satu 
wartawan Reformata kemudian 
mengambil undangan tersebut, 
dalam perbincangannya, pak Vic¬ 
tor mengatakan bahwa Minggu 
(11/10/2015) dia akan pulang. Ru¬ 
brik editorial yang selama ini ditu¬ 
lis pak Victor, pada edisi 193 kali 
ini kami isi dengan obituari. Pada 
akhirnya kami percaya dan yakini 
bahwa pak Victor telah dimuliakan 


di Surga bersama orang-orang 
baik di sana. Selamat Jalan pak 
Victor, terimakasih untuk karya dan 
teladan yang telah diwariskan pada 
kami. Karya yang akan terus disu¬ 
arakan dan akan tetap hidup untuk 
memperjuangkan sesama. Sebagai 
ungkapan terimakasih kami untuk 
karya dan pemikiran pak Viktor, 
mengutip kata-kata dari novelis ter¬ 
kenal Pramoedya Ananta Toer 

“Tahu kau mengapa aku sayan¬ 
gi kau lebih dari siapa pun ? Kare¬ 
na kau menulis. Suaramu takkan 
padam ditelan angin, akan abadi, 
sampai jauh, jauh di kemudian 
hari.” 


Seruan PGI Tentang PILKAD'A Serentak 


akna Pilkada 
Serentak bagi Kita 

Secara mendasar, Pilkada 
Serentak tidak memiliki perbedaan 
dengan praktik-praktik Pilkada sebe¬ 
lumnya dari segi sistem, manajemen 
maupun penegakan hukumnya. Per¬ 
bedaan utama adalah bahwa Pilkada 
ini akan dilaksanakan secara seren¬ 
tak di banyak Provinsi, Kabupaten, 
dan Kota pada hari dan tanggal yang 
sama, serta pada tahun yang sudah 
ditentukan, yakni 2015, 2017 dan 
2018. 

Dipilihnya sistem Pilkada Serentak 
merupakan bagian dari langkah-lang¬ 
kah untuk membenahi mekanisme 
demokrasi kita, serta diharapkan ma¬ 
kin meningkatkan efektivitas sistem 
pemerintahan presidensial yang kita 
miliki. Sistem Pilkada Serentak di¬ 
harapkan akan mempermudah teknis 
penyelenggaraan pemilu sehingga 
dapat mengurangi apatisme pemilih, 
menghemat anggaran negara, serta 
mengurangi potensi konflik dalam 
masyarakat. 

Meskipun demikian, sistem Pilkada 
Serentak juga menghadapkan kita 
pada persoalan yang banyak dan ru¬ 
mit. Misalnya, masalah dalam teknis 
penyelenggaraan, dalam mekanisme 
pengawasan, dan dalam sistem ke¬ 
amanan. Itulah sebabnya, pening¬ 
katan kewaspadaan kita bersama 
menjadi faktor yang sangat krusial. 
Dibutuhkan kearifan dari penyelengg¬ 
ara Pilkada, yakni: KPU dan Lembaga 
Pengawas, di dalam melaksanakan 
tugas tersebut, serta kerja keras pi¬ 
hak-pihak yang bertanggung-jawab 
untuk menjaga keamanan. Apalagi 
pengalaman selama ini menunjuk¬ 
kan, Pilkada, sebagai instrumen 
demokrasi, belum mencapai tujuan 
idealnya untuk makin meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Sudah 
menjadi pengetahuan umum, praktik- 

praktik Pilkada masih dibebani ban¬ 
yak masalah, seperti ketidak-pastian 
regulasi, DPT (Daftar Pemilih Tetap) 
yang sering tidak jelas, penyelengga¬ 
ra yang tidak independen, maraknya 
praktik politik uang, kuatnya sentimen 
SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar- 
golongan) demi menggalang dukun¬ 
gan primordial dan sektarian, serta 
praktik kampanye busuk. Pilkada 
Serentak ini pun berpotensi mengha¬ 
dapi masalah-masalah serupa. 

Kenyataan tersebut di atas mem¬ 
buat kita prihatin sebab kita sadar, 
Pilkada merupakan instrumen de¬ 


mokrasi yang sangat penting. Pada 
Pilkada itu rakyat akan menggunakan 
hak pilih guna memilih calon-calon pe¬ 
mimpin di daerah mereka yang dapat 
memperjuangkan aspirasi dan kes¬ 
ejahteraan bersama. Lewat Pilkada itu¬ 
lah kedaulatan rakyat ditegakkan den¬ 
gan memilih calon pemimpin yang baik, 
berkualitas, memiliki integritas, bijaksa¬ 
na, dan memperjuangkan kepentingan 
rakyat di atas semua golongan. 

Pilihlah Kehidupan! 

Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan 
Yesus Kristus, Pilkada ini memperha¬ 
dapkan kita pada pilihan-pilihan yang 
sering kali sulit. Kita menyadari bahwa 
pilihan-pilihan yang akan kita ambil 
memiliki konsekuensi-konsekuensi ti¬ 
dak kecil bagi kehidupan kita bersama 
sebagai bangsa dan negara. Kesulitan 
yang kita hadapi makin rumit karena 
Pilkada yang serentak ini dilakukan di 
berbagai daerah, yang memiliki konteks 
lokal dengan tantangan yang berbeda- 
beda. Meskipun demikian, kita toh ha¬ 
rus menentukan sikap. 

Dalam konteks ini, kami menga¬ 
jak Saudara untuk belajar dari Musa. 
Di akhir masa pelayanannya sebagai 
hamba Tuhan, Musa memberi nasihat 
kepada umat-Nya untuk mengambil pili¬ 
han tegas: 

“Aku memanggil langit dan bumi 
menjadi saksi terhadap kamu pada hari 
ini: kepadamu kuperhadapkan kehidu¬ 
pan dan kematian, berkat dan kutuk. Pil¬ 
ihlah kehidupan, supaya engkau hidup, 
baik engkau maupun keturunanmu” (UI. 
30:19). Dalam Pilkada Serentak ini, kita 
akan menentukan pilihan. Meski belum 
ideal dan banyak persoalan, kami ber¬ 
harap kita semua dapat memilih dengan 
bijak. Berdasarkan pengalaman iman 
Musa di atas, saran kami adalah pilihlah 
yang memihak kepada kehidupan! 

Bertolak dari pemahaman tersebut, 
maka PGI menyerukan hal-hal berikut: 

Kepada Gereja-gereja: 

Gereja dipanggil mengusahakan ke¬ 
sejahteraan kota (polis) di mana mer¬ 
eka ditempatkan Tuhan. Gereja tidak 
boleh terserap atau bahkan hanyut, lalu 
hanya menjadi instrumen kepentingan 
satu golongan baik atas nama agama, 
gereja, etnik atau marga. Menurut he¬ 
mat kami, gedung gereja tidak boleh di¬ 
jadikan sebagai ajang kampanye demi 
kepentingan aktor-aktor maupun partai- 
partai politik mana pun. Gereja harus 
secara serius mempersiapkan warga 
jemaatnya agar mampu bersikap kritis 


terhadap penyalah-gunaan gedung ge¬ 
reja, politik uang, maupun kepentingan 
primordial atau sektarianisme yang bisa 
membawa perpecahan internal gereja 
dan bahkan perpecahan dalam ma¬ 
syarakat. Oleh karena itu, lebih daripada 
sekedar kritis, warga jemaat juga harus 
diberdayakan agar mampu melakukan 
tanggung-jawab politik mereka sebagai 
warga negara. 

Sebagai bagian dari tugas dan 
tanggung-jawab politiknya, gereja juga 
dipanggil untuk — bersama semua 
orang yang berkehendak baik- ikut 
mengawasi jalannya Pilkada Serentak. 
Kami mendorong agar dalam Pilkada ini 
gereja meningkatkan kerjasama penga¬ 
wasan Pilkada lintas agama dan den¬ 
gan unsur LSM sehingga Pilkada bisa 
berjalan secara bertanggung-jawab dan 
transparan. 

Pengawasan di sini bukan saja 
menjelang dan pada saat Pilkada, tetapi 
juga setelah Pilkada. Artinya gereja 
berkewajiban mengingatkan umat untuk 
mengawasi kebijakan-kebijakan politik 
pemimpin daerah terpilih agar berjalan 
sesuai dengan Konstitusi bangsa, c) Di¬ 
diklah warga jemaat agar sadar, paham 
dan kritis terhadap persoalan politik se¬ 
hingga mereka mampu menggunakan 
hak pilih mereka, tidak secara emosion¬ 
al, tetapi secara rasional dan bertang¬ 
gung-jawab demi kebaikan semua. 

Kepada Seluruh Warga Gereja: 

Dalam menghadapi Pilkada Seren¬ 
tak nanti, pilihlah calon-calon pemimpin 
yang memihak kehidupan. Artinya, 
pilihlah calon-calon terbaik yang jujur, 
berintegritas dan sangat peduli pada 
persoalan keadilan, kemiskinan, kes¬ 
etaraan gender, lingkungan hidup, serta 
berkomitmen dalam mengupayakan 
kesejahteraan bersama. Kembali kami 
mengingatkan pesan sebagaimana 
diungkapkan dalam Keluaran 18:21, 
agar Saudara memilih, dari antara para 
calon, yang cakap/terampil, takut akan 
Allah, dapat dipercaya, dan benci akan 
suap. 

Sebelum memilih, telitilah rekam je¬ 
jak, integritas dan kejujuran pasangan 
calon di wilayah masing-masing. Ujilah 
visi dan misi mereka. Tolak dengan te¬ 
gas dan awasilah pemakaian isu-isu 
SARA, isu gender, praktik-praktik kam¬ 
panye busuk yang menyudutkan salah 
satu pasangan calon, maupun politik 
uang baik penggunaan dana bantuan 
sosial yang tidak transparan maupun 
suap yang dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. 




Kepada Para Pasangan Calon: 

Kami mengapresiasi keikutser- 
taan Anda dalam kontestasi Pilkada 


kali ini, yang kami pahami sebagai 
wujud keterpanggilan Anda mem¬ 
bangun bangsa ini ke arah yang lebih 
baik. Kekuasaan adalah sarana un¬ 
tuk melayani, karena itu komitmen 
untuk memperjuangkan kepentingan 
rakyat, terutama yang miskin, termar- 
ginal dan terdiskriminasi, adalah hal 
yang mutlak. 

Hendaklah Anda bersikap jujur, 
menjauhkan diri dari suap maupun 
dari penggunaan dana-dana Pemer¬ 
intah, seperti dana bantuan sosial, 
yang tidak transparan. Hendaklah 
Anda tidak menghalalkan cara-cara 
yang melanggar hokum atau me¬ 
manipulasi isu gender, etnik, gereja 
atau agama yang bersifat sektarian 
dan primordial sempit demi mengejar 
kepentingan pribadi dan kelompok. 
Saat Pilkada usai, kami berharap 
Anda mampu berjiwa besar, teruta¬ 
ma saat menerima hasil Pilkada demi 
menjaga ketertiban, perdamaian dan 
ketentraman masyarakat. 


Kepada Penyelenggara Pilkada: 

Pilkada Serentak memberi beban 
sangat berat kepada pihak peny¬ 
elenggara, yakni KPU dan Bawaslu/ 
Panwas. Kepada penyelenggara 
kami berdoa dan berharap, semoga 
dimampukan melaksanakan mandat 
ini secara profesional dan bertang¬ 
gung jawab, jujur, adil, transparan 
dan tidak memihak. Kali ini, masa de¬ 
pan demokrasi kita bergantung pada 
integritas, kejujuran dan komitmen 
Anda. 


Kepada Aparat Keamanan: 

Anda akan melakukan tugas yang 
sangat berat. Kami bangga karena 
Anda komponen utama dalam proses 
demokratisasi Indonesia. Kami men¬ 
doakan agar Anda mampu melaku¬ 
kan tugas dan tanggung jawab Anda 
dengan baik sehingga Pilkada dapat 
berjalan dalam suasana yang kon¬ 
dusif, aman dan tenteram bagi selu¬ 
ruh warga yang akan menggunakan 
hak pilih. 


Pdt. Dr. Henriette T.H-Lebang 
(Ketua Umum) & Pdt. Gomar 
Gultom (Sekretaris Umum) 
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MENELUSURI PERISTIWA 
INTOLERAN DI ACEH SINGKIL 




I Salah satu gereja di Aceh Singkil dengan kondisi 
bagunan memprihatinkan. Foto: Monigue Rijkers 


K ETIKA insiden kekerasan 
agama yang kemudian 
dikorelasikan dengan ke¬ 
beradaan bangsa Indonesia yang 
telah dibangun dari pelbagai aga¬ 
ma, suku dan etnis maka tindakan 
kelompok tertentu yang mengatas¬ 
namakan agama tertentu sudah 
sangat jelas menodai nilai-nilai 
kebhinnekaan tunggal ika. Bhin- 
neka tunggal ika sebagai bagian 
ajaran dari Pancasila telah dirusak 
dan dihancurkan. Peristiwa yang 
kerap terjadi di Provinsi Nang- 
groe Aceh Darusalam Kabupaten 
Singkil, dimana perusakan rumah 
ibadah oleh massa intoleran yang 
sebelumnya melakukan penekan¬ 
an terhadap pemerintah daerah 
adalah sebuah tindakan yang jelas 
melanggar konstitusi negara. Ke¬ 
prihatinan dan kecaman keras 
dari berbagai unsur yang mewakili 
lembaga keumatan, tidak hanya 
Kristen namun juga lembaga keu¬ 
matan sekelas Nahdhatul Ulama 
dan Muhamadiah kerap disuara¬ 
kan di pelbagai media namun 
pemerintah Aceh Singkil seakan ti¬ 
dak bergeming terhadap kecaman 
tersebut. 

Pembongkaran terhadap rumah 
ibadah dan undung-undung (pos 
pelayanan) tetap saja dilakukan. 
Seorang jurnalis Tv, Monique Rijk¬ 
ers yang telah melakukan investi¬ 
gasi terhadap peristiwa intoleran 
di Aceh Singkil pada tahun 2012, 
mengatakan bahwa hal ini me¬ 
mang sudah lama terjadi namun 
belum ada solusi hingga saat ini. 
Investigasi Monigue yang meraih 


penghargaan karya jurnalistik itu, 
kemudian dituangkan ke dalam 
sebuah tulisan yang kemudian 
dibagikan kepada Reformata lewat 
sebuah surat elektronik (21/10). 
Berikut ini adalah penuturan Mo¬ 
nigue. 

Gereja Kristen Protestan Pak- 
pak Dairi (GKPPD) Kuta Tinggi 
sudah hampir selesai dibangun 
ketika penyegelan terjadi pada 
2012 silam. Bukan tanpa alasan 
pendeta GKPPD Kuta Tinggi dan 
jemaat membangun sebuah ge¬ 
reja, pengganti gereja tua yang 
dibangun tahun 1943. Sengaja 
saya sebutkan “pengganti” karena 
bangunan gereja tua yang terbuat 
dari kayu sudah bobrok dengan 
atap yang lapuk. “Kami takut ter¬ 
timpa atap kalau sedang ibadah. 
Malu juga gereja kami seperti ini,” 
ujar seorang jemaat GKPPD Kuta 
Tinggi kepada saya. Di dalam 
gereja tua, sebuah salib kayu di 
tengah mimbar sederhana me¬ 
nyambut setiap orang yang ma¬ 
suk. Bangku-bangku kayu terlihat 
sudah tak memadai sebagai tem¬ 
pat duduk jemaat. Bangunan baru 
gereja GKPPD Kuta Tinggi terletak 
persis di sebelah gereja tua. 

Saya datang ke Aceh Singkil 
sebagai seorang jurnalis televisi. 
Tempat saya bekerja kala itu men¬ 
gizinkan saya meliput ke Aceh 
Singkil karena jumlah gereja yang 
disegel cukup banyak, 19 gereja 
dan 1 rumah ibadah Parmalim 
(agama/kepercayaan leluhur 
orang Batak). Menurut Veriyanto 
Sitohang dari Aliansi Sumut Ber¬ 


kalau orang Aceh ataupun orang 
yang lain mau masuk ke gereja 
kami. Kami hanya menegakkan 
budaya Pakpak supaya suku kami 
jangan hilang. Jadi namanya pun 
kami buat secara etnis.” 

Jika merujuk pada kejadian di 
Aceh Singkil, peristiwa intoleran 
seperti pelarangan pembangunan 
gereja, penyegelan gereja, upaya 
pembakaran gereja dan pemba¬ 
karan gereja telah terjadi berulang 
kali sejak tahun 1961. Hambali dari 
kelompok yang menolak kehadiran 
gereja menyatakan, “Pada tahun 
1979 sudah ada satu kesepakatan 
bersama antara pimpinan umat 
Islam dan Kristen bahwa gereja 
yang diizinkan hanya yang berada 
di Krangan, Simpang Kanan den¬ 
gan ukuran 12x24 dan tidak ber¬ 
tingkat. Pada tahun 2001 dibuat 
kesepakatan lagi.” Aliansi Sumut 
Bersatu, LSM yang mendampingi 
dan memberikan bantuan hukum 
bagi gereja di Aceh Singkil dalam 
pernyataan pers pada tahun 2012 
menuliskan bahwa perjanjian ta¬ 
hun 1979 dibuat pada saat itu 
untuk mencegah konflik yang ter¬ 
jadi antara umat Islam dan Kris¬ 
ten akibat rencana pembangunan 
Gereja Katolik di Mandumpang. 
Massa yang marah lalu membakar 
GKPPD di Siatas, GKPPD Sang- 
gaberru, GKPPD Gunung Meriah. 

Melarang Kunjungan Misionaris 
Ke Wilaya AcehSingkil 

Menurut Aliansi Sumut Bersatu, 
isi perjanjian tahun 1979 tersebut 
kemudian membatasi pendirian 
gereja dan pelarangan kunjungan 
rohaniawan Kristen (pastor/pen¬ 
deta) ke wilayah aceh Singkil un¬ 
tuk melaksanakan tugasnya. Per¬ 
janjian tahun 1979 tersebut 
kemudian diperkuat dalam 
Pernyataan Bersama Umat 
islam dan Kristen pada ta¬ 
hun 2001. Bedasarkan in¬ 
formasi yang diperoleh dari 
saksi hidup dalam pembua¬ 
tan Pernyataan Bersama 
tersebut, terungkap bahwa 
Umat Kristen dipaksa untuk 
menandatangani pernyataan 
bersama yang telah dikon- 
sep pemerintah sebelum di¬ 
tandatangani. 

Hingga akhirnya lahirlah 
Surat Keputusan Bersama 
(SKB) Dua Menteri yang 
mensyaratkan persetujuan 
dari warga untuk pendirian 
rumah ibadah. Menurut 
Pendeta GKPPD Keras Erde 
Berutu, “Upaya mendapatkan per¬ 
setujuan warga sangat sulit karena 
ada pemikiran masyarakat bahwa 
ketika membubuhkan tanda tan¬ 
gan setuju itu seolah-olah sudah 
melanggar akidah. Mereka eng¬ 
gan memberikan tanda tangan tapi 
interaksi sosial kami akur sekali.” 

Saya sempat mampir ke se¬ 
buah masjid di Aceh Singkil dan 


dilakukan karena I Aparat Satpol PP sedang membongkar 
kondisi gereja | salah satu rumah ibadah. Foto: Istimewa 

lama yang sudah 


tak layak lagi. Namun renovasi di¬ 
pandang sebagai pendirian gereja 
(baru) yang memicu penyegelan. 
Pendeta Erde Berutu, Pendeta 
GKPPD Keras menyatakan be¬ 
berapa gereja dibangun sebelum 
tahun 1960 sehingga tidak berIMB 


duduk dan tidak terlihat dari jalan 
raya. Pendeta Erde Berutu, Pen¬ 
deta GKPPD Keras menyatakan 
“100% kami bisa menjamin bahwa 
tidak terjadi Kristenisasi. Kami di 
sini adalah gereja yang berbaha¬ 
sa Pakpak, jadi ngga masuk akal 


satu, ke-19 gereja itu adalah 10 
Gereja Kristen Protestan Pak-pak 
Dairi, 4 Gereja Katolik, 3 Gereja 
Misi Injili Indonesia, 1 Gereja Kris¬ 
ten Huria Indonesia dan 1 Gereja 
Kristen Indonesia. Guna keperlu¬ 
an peliputan, saya dan juru kamera 
merekam beberapa gereja yang 
disegel. Umumnya penyegelan 
dilakukan terhadap gereja-gereja 
yang sedang direnovasi. Renovasi 


(Izin Mendirikan Bangunan). GKP¬ 
PD Mandumpang yang dibakar 
Agustus 2015 dibangun pada ta¬ 
hun 1950, sedangkan Gereja Hu¬ 
ria Kristen Indonesia yang dibakar 
Oktober 2015 berdiri pada tahun 
1968. 

Aceh Singkil memang ber¬ 
tetangga langsung dengan Su- 
matera Utara. Orang Batak yang 
saat ini menetap di Aceh Singkil 
umumnya orang-orang yang lahir 
atau besar di Aceh Singkil karena 
kakek-nenek, orang tua mereka 
dulunya adalah pekerja perke¬ 
bunan atau bekerja di instansi 
pemerintah. Sejak tahun 1930, 
jumlah orang Batak di Aceh Sing¬ 
kil terus bertambah seiring perni¬ 
kahan keturunan demi keturunan. 
Populasi orang Batak yang terus 
naik ini secara langsung menam¬ 
bah jumlah pemeluk agama Kris¬ 
ten Protestan dan Katolik di Aceh 
Singkil. Pada tahun 2012, jumlah 
pemeluk agama Kristen di Aceh 
Singkil mencapai 15 ribu orang 
dari total populasi 100.000 jiwa. 
Bahkan ada 3 kecamatan may¬ 
oritas penduduknya adalah orang 
Batak (Kristen). Tak heran, rumah 
ibadah menjadi kebutuhan bagi 
mereka. Menurut Hambali dari ke¬ 
lompok yang menolak kehadiran 
gereja, “Dari 11 kecamatan di Aceh 
Singkil, hanya 4 kecamatan yang 
belum ada gereja. Jumlah gereja 
sekarang (tahun 2012) sudah 27 
gereja dan undung-undung pada¬ 
hal yang diperbolehkan hanya 1 
dan 4 undung-undung (rumah doa, 
semacam mushola jika di Islam).” 

Menyadari keberadaan mereka 
sebagai kelompok minoritas, gere¬ 
ja-gereja yang dibangun umumnya 
terletak jauh dari permukiman pen¬ 
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meminta tanggapan dari seorang 
imam usai memimpin shalat Ju¬ 
mat terkait penyegelan gereja, la 
berkata, “Entah ya. Saya kurang 
mengikuti..” Seorang anak muda 
Kristen mengaku, “Kegiatan den¬ 
gan teman-teman biasa saja. Ka¬ 
lau sore-sore kita bermain bola, 
kita sama-sama minum teh atau 
kopi. Saya bertanya kepada te¬ 
man yang agamanya Muslim, mer¬ 
eka menjawab kamu teman saya, 
kamu melakukan ibadahmu tidak 
pernah mengganggu saya. Saya 
kalau bisa, janganlah juga saya 
mengganggu kamu. Kita kuncinya 
saling menghargai. Itu saja yang 
dibilang kawan saya.” 

Dibalik kasus pembakaran gere¬ 
ja dan rencana penutupan sejum¬ 
lah gereja yang sudah berdiri, ses¬ 
ungguhnya terjadi persoalan lain 
yang menurut saya sangat, sangat 
memprihatinkan. Salah satu nara¬ 
sumber yang saya temui pada ta¬ 
hun 2012 itu adalah seorang guru 
Pendidikan Agama Kristen yang di¬ 


perintahkan mengajar Matematika. 
Sebagai PNS, si guru tidak punya 
kapasitas sebagai guru Matema¬ 
tika namun karena pendidikan 
agama Kristen tidak ada, maka ia 
akhirnya mengajar Matematika. 
Pernyataan itu membuat saya pe¬ 
nasaran dan memaksa saya men¬ 
datangi sebuah SD untuk konfir¬ 
masi. Kepala Sekolah sebuah SD 
Negeri mengakui 95% murid seko¬ 
lah itu adalah orang Nasrani. Saya 
bertanya, 

“Apakah ada pelajaran agama 
di sini?” la pun menjawab, “Pe¬ 
lajaran agama Bu? Selama saya 
menjabat sebagai kepala sekolah 
sini dan selama saya dari SD ka¬ 
lau memang di Aceh Singkil pela¬ 
jaran Agama Kristen ya tidak ada.” 
Karena Pendidikan Agama Kristen 
di Aceh Singkil tidak ada maka nilai 
mata pelajaran agama bagi murid- 
murid Kristen, sesuai kesepakatan 
dengan Dinas Pendidikan ditentu¬ 
kan hanya 6. Untuk mendapatkan 
nilai lebih tinggi, murid-murid Kris¬ 


ten bisa mengikuti pelajaran Aga¬ 
ma Islam, Sejarah Peradaban Is¬ 
lam dan Baca-Tulis Bahasa Arab. 

Ketiadaan pendidikan agama 
Kristen bahkan sudah terjadi 
di masa sekolah SD dan SMP 
seorang pendeta di Aceh Singkil. 
Menurut pendeta ini, pendidikan 
agama Kristen memang tidak ada, 
namun tidak dipaksa harus belajar 
agama Islam. Di dalam sekolah 
memang tidak ada silabus un¬ 
tuk pengajar pendidikan agama 
Kristen meski di sekolahnya dulu 
75% adalah orang Kristen. “Saya 
kutip, memang tidak dipaksakan. 
Tapi walau tidak dipaksakan se¬ 
benarnya tidak ada pilihan lain. 
Begitu kira-kira sehingga sampai 
sekarang Al Fatihah saya masih 
lancar,” tegas pendeta yang saya 
rahasiakan namanya ini. 

Akhirnya dari penelusuran ini, 
saya menilai persoalan di Aceh 
Singkil harus diselesaikan di 
tingkat pusat. Pemerintah harus 
menjamin kebebasan beribadah 


sesuai agama dan keyakinan 
masing-masing pemeluk agama, 
termasuk memberikan pendidikan 
agama kepada murid-murid sesuai 
agama masing-masing. 

Adalah kewajiban pemerintah 
untuk menyediakan guru-guru 
dan silabus pendidikan agama 
Kristen di Aceh Singkil. Rencana 
Presiden Joko Widodo untuk men¬ 
cabut SKB Dua Menteri tentang 
pendirian rumah ibadah patut 
diapresiasi dan didukung karena 
aturan tersebut telah mempersulit 
pemeluk agama minoritas dalam 
menjalankan ibadahnya. Khusus 
untuk Aceh Singkil, segala per¬ 
aturan hendaknya merujuk pada 
mandat Nota Kesepahaman anta¬ 
ra Pemerintah Republik Indonesia 
dan Gerakan Aceh Merdeka yang 
ditandatangani di Helsinki, Fin¬ 
landia 15 Agustus 2005. 

Nota Kesepahaman tersebut 
menegaskan Undang-Undang 
baru tentang Penyelenggaraan 
Pemerintahan di Aceh akan di¬ 


dasarkan pada prinsip-prinsip se¬ 
bagai berikut: Aceh akan melak¬ 
sanakan kewenangan dalam 
semua sektor publik yang akan 
diselenggarakan bersama dengan 
administrasi sipil dan peradilan, 
kecuali dalam bidang hubungan 
luar negeri, pertahanan luar, ke¬ 
amanan nasional, hal ihwal mon¬ 
eter dan fiskal, kekuasaan keha¬ 
kiman dan kebebasan beragama, 
di mana kebijakan tersebut meru¬ 
pakan kewenangan Pemerintah 
Republik Indonesia sesuai dengan 
Konstitusi. 

Namun di atas produk hukum 
manusia, kita sebagai orang per¬ 
caya, perlu kembali berpatokan 
pada Firman Tuhan: “Dan jangan¬ 
lah membalas kejahatan dengan 
kejahatan, atau caci maki dengan 
caci maki, tetapi sebaliknya, hen¬ 
daklah kamu memberkati, karena 
untuk itulah kamu dipanggil, yaitu 
untuk memperoleh berkat (1 Pe- 
trus 3:9)” 

j^Nick Irwan 



I Mereka terpaksa mengungsi karena khawatir dengan keadaan Aceh Singkil 
yang mulai tidak kondusif. Foto: Istimewa 

MINORITAS DI ACEH 
SINGKIL MENANTI SOLUSI 


C ATATAN Setara Institute 
for Democracy and Peace 
sepanjang periode tahun 
2007-2014 menyebutkan ada 
1.680 peristiwa dengan 2.268 tin¬ 


dakan pelanggaran. Rata-rata se¬ 
tiap tahunnya terjadi 210 peristiwa 
dengan 283 tindakan. Selanjutnya 
menurut Komnas Perempuan, ter¬ 
dapat 365 kebijakan diskrimantif 


atas dasar agama dan dalil-dalil 
keagamaan misoginis. Hal terse¬ 
but tentunya bertentangan den¬ 
gan hak asasi manusia. Dari 365 
kebijakan tersebut, terdapat 279 


kebijakan yang menyasar pada 
perempuan. Sedangkan yang 
mendiskrimnasi kelompok agama 
atau kepercayaan terdapat 40 ke¬ 
bijakan. Negeri ini bukanlah milik 
segelintir orang saja, namun selu¬ 
ruh anak negeri di republik ini den¬ 
gan pelbagai latarbelakang agama 
yang berbeda, keyakinan yang 
berlainan, suku dan etnis yang 
beragam dan begitu seterusnya. 
Kekerasan apapun yang kemu¬ 
dian mengatasnamakan kelompok 
tertentu selanjutnya merupakan 
sebuah kesalahan besar dan tidak 
menunjukkan bangsa yang berad¬ 
ab. Kejadian yang berulang-ulang 
dengan intimidasi terhadap ke¬ 
lompok minoritas disertai dengan 
perusakan terhadap rumah iba¬ 
dahnya kembali terjadi di wilayah 
kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan dalil tidak memiliki ijin, 
sejumlah gereja dirusak massa in¬ 
toleran dan dibongkar oleh pemer¬ 
intah Kabupaten Aceh Singkil. Ijin 
pembangunan gereja memang 
sebuah pengakuan yang langka 
di wilayah ini, kendati sudah ber- 
susah payah dengan pengajuan 
untuk mendapatkan ijin, namun 
tak kunjung didapatkan oleh mer¬ 
eka yang akan melakukan kewa¬ 
jiban agamanya guna bersekutu 
dan memuliakan Tuhan di dalam 
satu bangunan. Sebuah realitas 
kekinian yang secara telanjang 
bulat menunjukkan bahwa ger¬ 
akan-gerakan fundamentalisme 
secara terus menerus melakukan 
penekanan terhadap otoritas resmi 
bangsa ini. 

Kapolri Jenderal Badrodin Haiti 
saat ditemui di rumah dinasnya di 


wilayah Jakarta Selatan (13/10), 
menyebutkan bahwa permasala¬ 
han dari insiden yang kemudian 
berimbas pada pembakaran ge¬ 
reja itu lantaran masalah penert¬ 
iban rumah ibadah yang dianggap 
tak memiliki izin oleh sekelompok 
massa intoleran. Penyerbuan 
yang berakhir bentrok antarwarga 
di Kecamatan Gunung Meriah, 
Kabupaten Aceh Singkil itu me¬ 
newaskan dua orang warga dan 
empat orang luka-luka. Sebelum 
aksi itu dilakukan, Badrodin men¬ 
gatakan bahwa pemerintah daerah 
dan tokoh agama sudah membuat 
kesepakatan jika pembongkaran 
akan dilaksanakan pasa 19 Okto¬ 
ber 2014. Namun, sejumlah massa 
intoleran mengambil langkah lebih 
dulu dengan membakar gereja. 
Massa intoleran itu berjumlah seki¬ 
tar 500 sampai 700 orang, mereka 
mendatangi setiap gereja yang 
ada di Aceh Singkil yang dianggap 
tidak memiliki ijin. Dengan jumlah 
massa yang tak sebanding den¬ 
gan jumlah TNI-Polri yang hanya 
berjumlah 20 orang setiap gereja, 
maka aksi yang tidak terpuji den¬ 
gan membakar tempat ibadah itu 
pun tidak terelakkan lagi. Dalam 
aksi penyerbuan berbuah ben¬ 
trok itu mengakibatkan dua warga 
tewas dan empat luka-luka. 

Jalan Terjal Minoritas 
di Aceh Singkil 

Permasalahan di Aceh Singkil 
terkait dengan pendirian rumah 
ibadah ini memang sudah terjadi 
lama. Hal ini diperjelas oleh Men- 
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teri Koordinator Politik Hukum dan 
Keamanan (Menkopolhukam), 
Luhut Binsar Panjaitan. Luhut me¬ 
nyebutkan, masalah di Aceh Sing- 
kil sudah terjadi sejak tahun 1979, 
2011, 2013, hingga saat ini. Dari 
berbagai sumber yang dihimpun 
Reformata, tercatat Gereja Kristen 
Pakpak Dairi (GKPPD) yang pal¬ 
ing banyak terkena dampak peru¬ 


sakan tempat ibadah, bukan han¬ 
ya itu, tekanan sosial dan pelbagai 
intimidasi dari kelompok intoleran 
kerap terjadi terhadap kelompok 
minoritas. Menurut keterangan 
dari tim pencari fakta Gerakan Ma¬ 
hasiswa Kristen Indonesia (GMKI) 
yang disampaikan oleh ketuanya, 
Ayub, pada kesempatan diskusi di 
Yayasan Komunikasi Indonesia 


BERIKUT INI ADALAH CATATAN SEJARAH KELAM 

BAGI KEBASAN BERAGAMA DI WILAYAH NANGGROE ACEH DARUSALAM. 

• Tahun 1979 

Daerah: Gunung Meriah 

Gereja: Pembangunan Gereja Katolik di Gunung Meriah 

Keterangan : Diprotes oleh umat Muslim dan melahirkan perjanjian 11 Juli 

1979 serta ikrar bersama 13 Oktober 1979. 


• 27 Maret 1995 

Daerah: Kecamatan Penanggalen 

Gereja: Kristen Protestan Pakpak Dairi (GKPPD) 

Keterangan : Terjadi pembakaran, tapi berkat bantuan warga, gereja berhasil 
diselamatkan. 


0 21 Maret 1995 

Daerah: Kecamatan Gunung Meriah 
Gereja: Kristen GKPPD 

Keterangan : Terjadi pembakaran, tapi berkat bantuan warga, gereja berhasil 
diselamatkan. 


£ 21 Juli 1998 

Daerah: Desa Suka Makmur, Kecamatan Gunung Meriah 
Gereja: Kristen GKPPD 

Keterangan : Sebagian dinding gereja dibakar orang tidak dikenal 


0 September 2001 

Daerah: Kecamatan Simpang Kanan, Kecamatan Gunung Meriah, dan 
Kecamatan Danau Paris. 

Gereja: Sepuluh gereja ditutup 

Keterangan : Warga tidak setuju pendirian gereja 


O September 2006 

Daerah: Desa Siompin, Kecamatan Surou 
Gereja: Gereja Kristen 

Keterangan : Gereja dibakar karena warga tidak setuju rumah dijadikan 
tempat peribadatan 


0 18 Agustus 2015 

Daerah: Kecamatan Suro 
Gereja: Gereja GKPPD 

Keterangan : Gereja terbakar habis diduga dibakar oleh orang tidak dikenal, 
hingga saat ini belum ada keterangan lanjutan mengenai proses penyelidikan 
pihak keamanan. 


• 13 Oktober 2015 

Daerah : Desa Suka Makmur, Gunung Meriah. 

Gereja : Gereja Huriak Kristen Indonesia dan Gereja Katolik 
Keterangan: Gereja dibakar oleh massa intoleran yang bukan berasal dari 
wilayah Suka Makmur. Terjadi pembicaraan di ruang kantor Sekretaris Daerah 
Kabupaten, pulau Sarok, Singkil (12/10/2015) antara tokoh agama setempat 
untuk sepakat membongkar 21 gereja di Aceh Singkil. Sebelum terjadinya 
pembakaran gereja di wilayah Aceh, Singkil, redaksi Reformata pada 
tanggal 10 Oktober 2015 menerima forward Short Message Service (SMS) 
dari seorang sumber. Sms berantai tersebut sangat provokatif, mengajak 
berkumpul di satu titik pada tanggal 13 Oktober 2015 pukul 09.30 WIB dengan 
misi pembongkaran gereja yang dianggap tidak memiliki ijin. Sms yang tertera 
atas nama pak Gawe itu juga mengajak untuk mempersenjatai diri guna 
melancarkan aksi intoleran itu. Diketahui bahwa sms sudah beredar di Aceh, 
Singkil dan juga sebagian pengurus satu gerakan doa yang ada di Jakarta. 


(22/10) bahwa massa intoleran 
itu adalah orang-orang yang ber¬ 
asal dari luar Singkil. “Para pen¬ 
gungsi yang ditemui rekan-rekan 
di lapangan itu terdiri bukan saja 
mereka yang beragama Kristen, na¬ 
mun juga mereka yang beragama 
Muslim. Mereka (pengungsi), men¬ 
gatakan bahwa yang melakukan 
pembakaran terhadap gereja-ge¬ 


reja di Aceh, Singkil itu berasal dari 
luar wilayah mereka,” ujar Ayub. 
Lebih lanjut lagi Ayub menjelaskan 
bahwa kejadian intoleran di Singkil 
itu seperti berpola yang sama den¬ 
gan wilayah-wilayah lain di Indone¬ 
sia yang juga mendapatkan tinda¬ 
kan intoleran. Ketua GMKI itu pula 
menyayangkan absennya negara 
terhadap kasus ini, dikatakannya 


bahwa ketika insiden di Tolikara 
tokoh Kristen berbondong-bon¬ 
dong untuk bahu-membahu me¬ 
nyelesaikan masalah di wilayah 
Papua itu. Tindakan yang sama 
diharapkan oleh mereka yang be¬ 
rada di Singkil, namun tanda-tanda 
itu nampaknya belum terlihat kata 
Ayub. 


Hentikan Pembongkaran 
Rumah Ibadah 


T EKANAN demi tekanan dari 
kelompok intoleran terha¬ 
dap Bupati Aceh Singkil atau 
Pemerintah Kabupaten Aceh Sing¬ 
kil untuk menutup dan membong¬ 
kar gereja yang tidak sesuai den¬ 
gan kesepakatan tahun 1979 terus 
saja terajadi. Inti kesepakatan ta¬ 
hun 1979 itu hanya memperboleh¬ 
kan 1 gereja dan 4 undung-undung 
(pos pelayanan) di Aceh Singkil. 
Kelompok intoleran itu mengan¬ 
cam, jika pemerintah dalam ku¬ 
run waktu satu minggu setelah 
demo (6/10/2015) dilakukan tidak 
menghiraukan tuntutan, dan tidak 
membongkar gereja, maka pem¬ 
bongkaran gereja akan dilakukan 
sendiri. Pada Selasa 13 Oktober 
2015 kemudian dibuktikan anca¬ 
man tersebut yang berakibat pada 
penyerangan dan pembakaran ter¬ 
hadap dua rumah ibadah yaitu Ge¬ 
reja Huria Kristen Indonesia (HKI) 
Gunung Meriah dan Gereja Katolik 
di Desa Gunung Meriah. 

Dari Desa Gunung Meriah, 
massa melanjutkan penyerangan 
ke Desa Dangguren dengan tu¬ 
juan ingin melakukan pembakaran 
Gereja Kristen Protestan Pakpak 
Dairi (GKPPD), pada saat peny¬ 
erangan terjadi konflik yang men¬ 
gakibatkan satu orang meninggal 
dunia. Peristiwa tersebut membuat 
ribuan masyarakat Aceh Singkil 
ketakutan dan mengungsi. Sekitar 
2000an masyarakat Aceh Singkil 
mengungsi di Desa Seragih, Kec. 
Manduamas Kab. Tapanuli Tengah 
dan lOOOan Kecamatan Sibagin- 
dar Kab. Pakpak Barat. Sementara 
itu ribuan masyarakat Aceh Singkil 
juga mengungsi di Gereja-Gereja 
dan teriolasi di Aceh Singkil karena 
jalur keluar masuk ke Aceh Singkil 
telah diblokade dan di sweeping. 

Tidak Ada Kristenisasi di Aceh 

Dari keterangan salah satu aktiv¬ 
is Aliansi Sumatera Utara Bersatu, 
Veryanto Sitohang saat dihubungi 
Reformata via telepon (22/10) di¬ 


katakan perjanjian 1979 itu dibuat 
pada saat situasi di daerah Sing¬ 
kil sedang pecah kerusuhan aki¬ 
bat penolakan sejumlah massa 
intoleran terhadap pembangunan 
gedung gereja. “Kesepakatan itu 
(perjanjian 1979) dibuat dalam 
situasi terpaksa, faktanya saat ini 
adalah perjanjian tersebut dipakai 
oleh pemerintah daerah setempat 
serta kelompok intoleran sebagai 
pembenaran terhadap perusakan 
rumah ibadah. Saat ini situasi su¬ 
dah berubah, jumlah umat Kristen 
sudah bertambah karena populasi 
mereka memang bertambah didu¬ 
kung juga dengan adanya perke¬ 
bunan sawit yang ada di Singkil. 
Jumlah populasi umat Kristen di 
Singkil sudah melampaui kurang 
lebih 15 ribu bahkan 17 ribu jiwa, 
dengan populasi seperti ini maka 
tidak dapat dimungkinkan mereka 
beribadah dengan hanya dibatasi 
1 gereja dan 4 undung-undung 
saja,” ujar Veryanto yang pada 
saat dihubungi mengatakan se¬ 
dang berada di Komnas Ham, Ja¬ 
karta untuk meminta perlindungan 
terhadap kasus kekerasan atas 
nama agama di Aceh Singkil. 

Lebih lanjut lagi Veryanto me¬ 
nambahkan bahwa jauh sebe¬ 
lum peraturan dua menteri terkait 
pendirian rumah ibadah dan per¬ 
janjian 1979 itu ada, gereja sudah 
berdiri di wilayah Aceh Singkil, 
bahkan sebelum Indonesia di¬ 
proklamasikan sebagai negara 
merdeka. Tuduhan kristenisasi 
yang dialamatkan kepada kelom¬ 
pok minoritas Aceh Singkil diban¬ 
tah oleh Veryanto Sitohang, ia 
mempertanyakan bagaimana bisa 
kristenisasi itu dilakukan sedang¬ 
kan rata-rata gereja di Aceh Singkil 
ini adalah gereja kesukuan yang 
menggunakan bahasa daerah 
Pak-Pak yang memang mayoritas 
Kristen. 

Terakhir Veryanto mengatakan 
bahwa pada tanggal 19 dan 20 
Oktober 2015 sudah dua gereja 


yang dirobohkan pemerintah dae¬ 
rah, informasi terkini pada tanggal 
22 Oktober 2015 alat-alat berat 
sudah dikerahkan ke wilayah yang 
lain untuk merubuhkan gereja di 
wilayah tersebut. Aliansi Sumatera 
Utara Bersatu meminta kepada 
Pemerintah Pusat untuk kemu¬ 
dian disampaikan kepada Pemer¬ 
intah Daerah Aceh untuk dapat 
menghentikan pembongkaran 
gereja hingga ada kepastian hu¬ 
kum yang adil bagi semua orang 
di Aceh Singkil.Gerakan Angkatan 
Muda Kristen Indonesia (GAMKI) 
menyayangkan praktik kekerasan 
dan politisasi atas nama agama di 
Aceh Singkil. Ketua Umum DPP 
GAMKI, Michael Wattimena ber¬ 
harap, peristiwa tersebut tidak ter¬ 
ulang kembali, baik di Aceh Singkil 
atau di seluruh wilayah Tanah Air. 
Hal senada juga disampaikan oleh 
Togar Napitu selaku Sekretaris 
Umum DPP GAMKI, “fokus saat 
ini adalah bagaimana berbuat ses¬ 
uatu bagi masyarakat yang men¬ 
jadi korban di Aceh Singkil itu. 

Secara khusus mengenai persoa¬ 
lan hukum, kami harapkan bahwa 
penegak hukum haruslah bertindak 
adil,” ujar Togar saat ditemui usai 
diskusi di Yayasan Komunikasi In¬ 
donesia (22/10). Dari data yang 
didapat oleh Reformata terkait 
perkembangan kasus hukum pem¬ 
bakaran rumah ibadah pada tang¬ 
gal 13 Oktober 2015 di Polres Sing¬ 
kil tercatat dari 45 orang massa 
penyerang yang ditangkap, 3 orang 
dijadikan tersangka oleh penyidik, 
indikasi pasal yang kemungkinan 
dikenakan adalah tentang pengru- 
sakan secara bersama. Sedang¬ 
kan dari pihak massa yang men¬ 
jaga rumah ibadah 1 orang telah 
ditetapkan menjadi tersangka 
dan 5 orang masih dalam penge¬ 
jaran pihak kepolisian, indikasi 
pasal yang kemungkinan dikena¬ 
kan adalah tentang pembunuhan 
berencana dan terkait kepemilikan 
senjata api. &Nick Irwan 
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Ketua Ikatan Doktor Ekonomi Indonesia 
Prof. Dr. S. Pantja Djati, M.Si, MA 

SITUASI EKONOMI INDONESIA 
DAN MANAJEMEN GEREJA 
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P ERTUMBUHAN ekonomi 
Indonesia di kuartal II 2015 
tercatat 4,67persen, atau 
turun dari realisasi kuartal sebe¬ 
lumnya yang berada di level 4,72 
persen. Ekonomi Indonesia hanya 
tumbuh 4,7 persen hingga se¬ 
mester I 2015, turun dari periode 
sama tahun lalu sekitar 5,17 pers¬ 
en. Keadaan tersebut membuat 
banyak kalangan khawatir akan 
kembalinya krisis ekonomi seperti 
pada tahun 1998. Pakar ekonomi 
dari Universitas Kristen Indonesia 
(UKI), Jakarta, yang juga Ketua 
Ikatan Doktor Ekonomi Indonesia, 
Prof. Dr. Si Pantja Djati, Msi, MA, 
mencoba memberikan pandangan 
terkait hal tersebut. Prof. Pantja, 
begitu ia biasadisapa juga mem¬ 
berikan pandangannya terkait tata 
kelola gereja yan^baik dengan 
berpedoman pada ajaran Firman 
Tuhan, berikut ini nukilan 
caranya dengan Reformata. 

1. Perekonomian di Indonesia 
saat ini sepertinya mengalami 
masalah. Hal itu dapat dilihat 
dari nilai tukar rupiah yang be¬ 
lum mampu menunjukkan tan¬ 
da-tanda membaik, tanggapan 
anda terkait hal tersebut? 

Masalah eknomomi saat ini 
adalah imbas dari fenomena glob¬ 
al. Indonesia sedang menghadapi 
tantangan ekonomi yang cukup 
berat, misalnya dari sektor ekspor 
tambang masih bahan mentah. 
Sumber masalah perekonomian di 
Indonesia cukup kompleks, salah 
satunya adalah ketergantungan 
Indonesia terhadap dollar dan ba¬ 
rang impor masih tinggi. 

Secara umum perekonomian 
Indonesia mengalami masalah 
akibat terguncangnya penguatan 
nilai tukar dollar terhadap rupiah. 
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Selama ini aktivitas ekonomi Indo¬ 
nesia terutama hubungan dagang 
antar negara dalam mata uang do¬ 
lar sebagai ukuran. 

Sebenarnya, Rupiah sudah me¬ 
lemah terhadap US dollar sejak 
September 2011. Rupiah melemah 
sekitar 15 persen sejak awal tahun 
2015. Pelemahan ini merupakan 
gambaran bahwa rasio 
hutang dan cadan¬ 
gan devisa 
dalam kondi¬ 
si tidak se¬ 
hat. Se¬ 
jauh ini 
Indone¬ 
sia ber¬ 
gantung 
pada 
ekspor 
komoditas 
ke Chii 

terjadi 
pelemahan eko¬ 
nomi di China, dam¬ 
paknya akan mengurangi permin¬ 
taan komoditas ekspor Indonesia, 
hal ini akan membuat lemahnya 
Rupiah yang berdampak pula 
pada lemahnya ekonomi Indone¬ 
sia. 

Hari ini, 19 Oktober, nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika 
Serikat (USD) menguat Rp 13.600 
per USD, sebelumnya 6 Oktober 
nilai rupiah di Rp14.200 per USD, 
kondisi ini dapat dimanfaatkan 
pemerintah untuk mengembalikan 
kekuatan ekonomi di Indonesia. 
Kalau nilai tukar rupiah terhadap 
dollar belum mampu menunjukkan 
tanda-tanda baik, dapat membuat 
kebijakan ekonomi yang mengu¬ 
rangi ketergantungan terhadap 
dollar dan dicoba dengan meng¬ 
gunakan Yuan untuk Indonesia 
yang melakukan transaksi dengan 


Cina, tinggal bagaimana meman¬ 
faatkan fasilitas ini. 

2. Sebagai seorang akademisi 
di bidang ekonomi, apa yang se¬ 
harusnya dilakukan pemerintah 
untuk segera memulihkan ke¬ 
adaan ekonomi Indonesia? 

Pemerintah menangkap pelu¬ 
ang Indonesia membuat kebi¬ 
jakan ekonomi atau hubun¬ 
gan dagang yang tidak 
bergantung terhadap 
dollar. Indonesia 
melakukan ekspor 
bahan jadi, bukan 
mentah, setengah 
jadi dari industri 
sendiri. Mem¬ 
buka kemudahan 
investasi, penyal¬ 
uran kredit, mensta¬ 
bilkan inflasi, mem¬ 
berikan proteksi pada 
pekerja, ciptakan lapan¬ 
gan kerja baru, kurangi pemu¬ 
tusan hubungan kerja (PHK), dan 
peningkatan daya beli masyarakat 
dengan menyediakan kebutuhan 
pokok, jika kebutuhan pokok di¬ 
alirkan dari impor, maka harga 
bisa tidak stabil, selanjutnya men¬ 
jaga keseimbangan antara supply 
dan demand dari kebutuhan pokok 
tersebut, dan tidak tergantung dari 
produk impor. 

3. Menurut anda apakah ada 
kemungkinan krisis moneter 
seperti yang dialami Indonesia 
pada tahun 1998 terulang kem¬ 
bali saat ini? 

Kemungkinan krisis moneter 
seperti yang dialami Indonesia 
pada tahun 1998 seharusnya ti¬ 
dak terulang kembali, mengingat 
para pelaku usaha dapat belajar 
antisipasi mengatasi resiko nilai 


tukar rupiah yang merugikan bisnis 
pelaku usaha, kemungkinan mun¬ 
cul gelombang gagal bayar, na¬ 
mun tidak akan memiliki dampak 
sebesar seperti pada tahun 1998. 
Sudah ada sistem perbaikan tata 
kelola bank, bagi para bank untuk 
makin hati-hati dalam meminjam¬ 
kan uang. Tahun 1998 terdapat 
kelemahan dalam sistem per¬ 
bankan di Indonesia, dampaknya 
masalah hutang swasta eksternal 
langsung beralih menjadi masalah 
perbankan dalam negeri. Penera¬ 
pan pemerintah tentang defisit 
anggaran pada 3 persen PDB 
setelah krisis 1998, untuk menga- 
tisipasi risiko gagal bayar menjadi 
rendah. Biaya belanja pemerintah 
mayoritas dari penerimaan pa¬ 
jak (terutama pajak pendapatan) 
serta penerbitan surat berharga 
di dalam negeri, yang lebih aman 
dibandingkan penerimaan royalti 
tambang atau pinjaman bilateral 
luar negeri. Perkembangan situasi 
politik tahun 1998 makin meng¬ 
hangat akibat krisis ekonomi, akh¬ 
irnya memberbesar dampak krisis 
ekonomi itu sendiri. 

4. Dilihat dari latar belakang 
anda, selain seorang akademisi 
di bidang ekonomi, anda juga 
belajar ilmu teologia. Menurut 
anda, apakah kedua ilmu terse¬ 
but saling berkaitan atau dalam 
penerapannya dapat dilakukan 
bersamaan? 

Antara Iman dan ilmu seharus¬ 
nya terintegrasi, menjadi tugas 
saya untuk membangun konsep 
integratif antara iman dan ilmu. 
Dunia tempat kehidupan saat ini 
di penuhi dengan tantangan yang 
kompleks. Dibutuhkan karakter 
yang kuat untuk menjalani kehidu¬ 
pan, sehingga mampu mengatasi 
segala persoalan yang dihadapi 
di masa depan. Robert W. Pazimo 


dalam bukunya berjudul Pondasi 
Pendidikan Kristen (2012), Pendi¬ 
dikan yang berpusat kepada Allah 
membangun titik awal dari otoritas 
Allah sebagaimana dinyatakan 
dalam Yesus Kristus dan diilumina- 
sikan oleh Roh Kudus dalam Kitab 
Suci. Dari Alkitab, yang dipandang 
sebagai panduan bagi iman dan 
praktik hidup kristiani, dapat ditarik 
prinsip-prinsip yang esensialy- 
ang akan mempengaruhi semua 
upaya pendidikan. Salah satu 
prinsip panduannya adalah 
keyakinan bahwa seluruh kebena¬ 
ran adalah kebenaran Allah, yang 
mengimplikasikan adanya ketu¬ 
hanan dan kebenaran dan kore¬ 
spondensi antara keberaran yang 
Alkitabiah dan realitasnya. Iman 
dan Ilmu diperlukan untuk kelang¬ 
sungan hidup manusia, juga mem¬ 
perkaya persepsinya, memperluas 
visinya, memperdalam konsepnya 
tentang realitas. Dalam penera¬ 
pannya ilmu harus senantiasa di¬ 
dampingi dan dipimpin iman (Am¬ 
sal 1:7; Mat 8:10; Rm 1:17; 3:22). 

5. Tidak sedikit kalangan in¬ 
telektual kristen menilai bahwa 
saat ini gereja cenderung sep¬ 
erti korporasi sehingga esensi 
dari gereja itu sendiri tidak tera¬ 
plikasikan ke umat. Pandangan 
anda terkait hal tersebut? 

Korporasi identik dengan badan 
usaha atau perusahaan. Gereja 
berbeda dengan korporasi/ super 
market yang memenuhi daftar 
kebutuhan hidup dan rohani je¬ 
maat dipenuhi oleh korporasi/su¬ 
permarket tersebut. Gereja ibarat 
korporasi yang dapat memberikan 
layanan yang memuaskan mulai 
dari khotbah, penataan ibadah, 
suasana dan lain-lain. 

Di tengah jaman yang berkem¬ 
bang dengan perubahan cepat 
pula, demikian halnya Gereja 
bergerak dinamis aktif dan posi¬ 
tif di bawah tuntunan Roh Kudus 
dengan visi dan misinya menuju 
transformasi bumi ini sesuai ke¬ 
hendak Tuhan. Dalam konteks 
tersebut tentunya Gereja dapat 
mengembangkan manajemennya, 
salah satu buku dari Myron Rush 
Manajemen menurut Pandangan 
Alkitab dapat digunakan sebagai 
bahan acuan, prinsip saya adalah 
bagaimana panggilan Tri Tugas 
gereja yaitu Koinonia, Marturia 
dan Diakonia dijalankan dengan 
sungguh-sungguh. 

j&Nick 
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W ISMA Sahabat Baru 
merupakan sebuah wu¬ 
jud nyata pelayanan 
yang tak terpisahkan dari ke¬ 
beradaan Kerabat Kerja Ibu Tere- 
sha (KKIT), di Jakarta. Komunitas 
ini melaksanakan pelayanan yang 
dibagi kebeberapa wilayah di Ibu¬ 
kota. Saat melayani di beberapa 
Rumah Sakit, para anggota Kera¬ 
bat Kerja Ibu Teresha ini menyak¬ 
sikan langsung ada begitu banyak 
orang-orang miskin yang tidak 
bisa mendapatkan pengobatan 
karena terkendala biaya. “Pada 
saat kami pelayanan di Rumah 
Sakit itu kami sering menjumpai 


ada orang miskin yang diusir, disu¬ 
ruh keluar dari Rumah Sakit. Dari 
situlah kami punya pemikiran ingin 
punya‘Rumah’ untuk menampung 
orang-orang miskin yang diusir 
dari Rumah Sakit,” ujar M.T Tres- 
nowati salah satu pelayan di KKIT 
(21/10). Ibu yang biasa di sapa 
Tres ini juga menjelaskan bahwa 
ide itu semakin kuat setelah ia 
berdiskusi dengan pimpinan ge¬ 
reja tempat ia terdaftar sebagai 
jemaat. Dengan pengalaman yang 
minim dan modal seadanya, maka 
pada tahun 1992 didirikanlah se¬ 
buah “Rumah Singgah” yang dipe- 
runtukan bagi kaum miskin yang 


sakit dan terlantar dengan diberi 
nama “Wisma Sahabat Baru”. 

Wisma Sahabat Baru memiliki 
corak pelayanan sebagai tempat 
perawatan sementara, serta me¬ 
nyediakan kebutuhan sehari-hari 
berupa pakaian, makanan serta 
minuman secara layak bagi para 
pasiennya selama bertempat ting¬ 
gal di wisma. Para pekerja disini 
berupaya memberikan perawatan 
dan pengobatan sebatas kemam¬ 
puan yang mereka miliki demi men¬ 
gurangi penderitaan tiap penghuni 
wisma. “Pelayanan ini disediakan 
bagi orang yang benar-benar 
miskin dan menderita penyakit be¬ 


rat,” ujar Tres. Nenek 
dari lima orang cucu 
ini menjelaskan 
bahwa pelayanan 
di Wisma Sahabat 
Baru hanya bersi¬ 
fat sementara. Bila 
kondisi kesehatan 
dari pasien sudah 
memungkinkan, maka 
mereka akan dikembalikan 
kepada keluarga, masyarakat, 
atau ke panti-panti sosial. 

Tres melihat ada gambaran wa¬ 
jah Kristus disetiap pasien yang 
ia layani bersama dengan rekan- 
rekan lain di Wisma Sahabat Baru. 
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Untuk itulah prinsip 
“Gunakan tanganmu 
untuk melayani, dan 
berikan hatimu un¬ 
tuk mencintai” se¬ 
lalu dipegang dan 
ditularkannya ke¬ 
pada seluruh pekerja 
di Wisma Sahabat 
Baru. Sebuah pengala¬ 
man yang menyentuh hat¬ 
inya terjadi ditanggal 13 Juli 2012. 
Ketika itu Wisma Sahabat Baru 
kedatangan seorang pasien, la 
adalah Irton Rozaldy, seorang pria 
berusia 38 tahun yang lumpuh aki¬ 
bat menderita penyakit Rheumatic 
Genetic. Penyakit ini dideritanya 
sejak berumur 24 tahun dan me¬ 
nyebabkan seluruh persendiannya 
kaku mulai dari tengkuk hingga ke 
ujung kaki. 

Ibu dari Irton adalah seorang 
penjual gado-gado dan saudara 
laki-lakinya adalah seorang tu¬ 
kang ojek, sehingga mereka sama 
sekali tidak memiliki biaya untuk 
mengobati Irton. Saat baru tiba 
Irton selalu diliputi oleh kesedi¬ 
han. Namun kasih yang ditunjukan 
oleh para perawat mampu men¬ 
jadi kekuatan penghiburan bag¬ 
inya melewati hari. Pada tahun 
2013, Irton terpaksa menerima 
kenyataan hidup sebatang kara 
setelah kakak dan ibunya me¬ 
ninggal dalam kurun waktu yang 
berdekatan. Irton menghabiskan 
sisa hidupnya di Wisma Sahabat 
Baru hingga “pulang ke rumah Tu¬ 
han” tahun 2014 lalu. “Yang selalu 
saya ingat adalah Irton pernah bi¬ 
lang ‘saya tidak takut dengan apa¬ 
pun karena saya punya Yesus’. 
Lewat para pasien di Wisma Sa¬ 
habat Baru saya merngerti betul 
apa arti bekerja untuk Tuhan,” ke¬ 
nang Tres. 

Dalam menjalan pelayanan di 
Wisma Sahabat Baru, persoalan 
dana menjadi sebuah tantangan 
besar yang harus dihadapi Tres 
dan rekan pelayanannya. Namun 
Tres mengimani bahwa Tuhan 
akan mengerjakan apa yang men¬ 
jadi bagian-Nya. Secara misterius 
Tuhan menggerakan hati banyak 
orang untuk membantu pelayan¬ 
an Wisma Sahabat Baru. “Pada 
awal wisma itu mau dibangun 
saya hanya sanggup mendirikan 
Rumah Sangat Sederhana (RSS). 
Tapi ada orang yang bilang ke 
saya, ‘kamu kalau mau bekerja 
untuk Tuhan jangan tanggung- 
tanggung, bangunlah sebuah ban¬ 
gunan yang kuat pasti Tuhan akan 
memberi’. Saya mikir, uangnya 
dari mana? Kami kan memban¬ 
gun hanya berdasarkan sumban¬ 
gan. Ternyata betul, yang tadinya 
kemampuan budget hanya untuk 
RSS, akhirnya berdiri sebuah ban¬ 
gunan senilai dua ratus lima puluh 
juta rupiah, pada tahun 1992,” ujar 
Tres. 

Satu hal yang membuat hati Tres 
terluka adalah ketika harus meno¬ 
lak kedatangan orang sakit untuk 
dirawat di Wisma Sahabat Baru. 
Tindakan itu terpaksa diambilnya 
mengingat kapasitas wisma yang 
sudah tidak mampu menampung 
pasien lebih banyak lagi. Tetapi 
ia percaya bahwa Tuhan akan 
mendengar setiap doa dan hara¬ 
pannya. “Keinginan saya adalah 
membangun tempat ini menjadi 
lebih besar. Kalau tempatnya lebih 
besar, saya bisa menampung leb¬ 
ih banyak orang dan mempeker¬ 
jakan lebih banyak pegawai,” kata 
Tres menutup perbincangan. 

&Ronald 


Wisma Sahabat Baru 
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MULTIPLE SCLEROSIS ITU 
PENYAKIT APA? 


Dr Stephanie Pangau, MPH 


Dear dr. Steph, saya mau bertanya tentang keadaan kakak perem¬ 
puan saya yang berusia 28 tahun, belum menikah tapi sudah 
bekerja sebagai seorang akuntan pada sebuah perusahaan di Ja¬ 
karta, namun sudah sekitar 2 bulan ini dia mengalami sakit aneh 
dan setelah berobat ke macam - macam dokter akhirnya masih 
sedang diteliti oleh dokter saraf dan timnya disebuah rumah sakit 
pemerintah di Jakarta Pusat. 

Keluhan awal kakak saya yang bernama Yinny ini adalah sering 
hilang keseimbangan saat berjalan yang di ikuti dengan kedua len¬ 
gan dan kaki yang merasa lemas , semutan atau ba'al seperti hi¬ 
lang timbul..., begitu juga dengan banyak kali dia mengalami peng¬ 
lihatan ganda bahkan pernah dua kali mengalami tidak bisa melihat 
sama sekali hanya sesaat tapi kemudian melihat dobel. 

Kalau dia berbicara belakangan ini terdengar lebih cadel tidak sep¬ 
erti biasanya, waduh sakit apa sebenarnya dian saya kasian sekali 
sama kakak saya. Menurut dokter ahli saraf yang sekarang menan¬ 
gani masalah kesehatan kakak saya ini dikatakan bahwa kemung¬ 
kinan besar kakak saya ini terkena penyakit yang bernama "Mul- 
tiple Sclerosis" (MS) tapi masih harus di teliti lebih jauh lagi untuk 
kepastiannya. Kami sangat awam dan benar-benar tidak mengerti 
apa yang terjadi dengan kesehatan kakak saya. 

Pertanyaan saya 

1. Apakah sebenarnya penyakit MS itu dok ? 

2. Apa penyebabnya ? Menularkah ? 

3. Apakah gejala - gejalanya? 

4. Bisakah disembuhkan ? 

Atas jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 



Salam saya, 

Rina 

Di jin. Malang, Jakarta Pusat. 


^fl . Multiple Sclerosis (MS) atau 
I disebut juga sklerosis ganda 
I adalah suatu kelainan per¬ 
adangan yang terjadi pada otak 
yaitu padasistim saraf pusat otak 
dan sumsum tulang belakang yang 
terutama disebabkan oleh keru- 
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sakan myelin.Myelin adalah materi 
yang melindungi saraf dan mem¬ 
punyai faedah sebagai perlindun¬ 
gan bagi serabut - serabut saraf 
sehingga memudahkan saraf untuk 
mengirim impulsnya dengan cepat 
sehingga menghasilkan sebuah 


gerakan tubuh yang halus, cepat 
dan terkoordinasi dengan baik 
walaupun hanya dilakukan dengan 
usaha yang kecil. Namun oada MS 
oleh karena telah terjadi demyelina- 
si atau kerusakan oleh karena luka 
atau lecet pada selubung myelin 
atau pembungkus saraf tersebut 
maka terjadilah gangguan kemam¬ 
puan serabut saraf untuk menghan¬ 
tar "pesan" ke dan dari otak. Selain 
itu penyakit ini bisa juga di golong¬ 
kan sebagai penyakit auto immune 
karena sistem kekebalan tubuh 
menyerang jaringan (sel) tubuhnya 
sendiri. 

2. Perlu diketahui kalau penyakit 
MS nya sendiri tidak menular. 

Namun penyebab MS belum 
dapat dipastikan , bahkan seluruh 
dunia masih terus melakukan pene¬ 
litian untuk mencari penyebab pasti 
penyakit ini. 

Faktor pemicunya bisa dise- 
babkanoleh infeksi virus yang me¬ 
nyebabkan bagian dalam sistem 
kekebalan tubuh menyerang se¬ 
lubung myelin yang membungkus 
serat-serat saraf pusat. Seran¬ 
gan virus ini bisa meninggalkan 
bekas berupa lecet atau bercak 
pada selubung saraf myelin terse¬ 
but, padahal selubung myelin ini 
mempunyai fungsi penting untuk 
melindungi serat saraf tertentu. 
Jadi kalau pembungkus myelin ini 
pecah akan menyebabkan terjadi 
korsleting saraf-saraf disekitarnya 
yang berakibat terjadinya impuls- 
impuls yang tidak normal yang 
bisa merusak segala sesuatu pada 
sistem saraf pusat sehingga gejala- 
gejalanya bisa berbeda-beda pada 
setiap pasien. 


Ada teori yang mengatakan 
bahwa virus yang kemungkinan 
sudah lama berada dalam tubuh 
mungkin akan mengganggu sistem 
kekebalan tubuh atau secara tidak 
langsung mengubah proses sistem 
kekebalan tubuh. 

Dugaan lain mengatakan tidak 
ada virus khusus MS, yang ada 
hanya virus-virus biasa seperti vi¬ 
rus campak atau virus herpez dan 
Epstein - Barr virus yang kemudian 
menjadi pemicu timbulnya penyakit 
MS. Virus-virus ini membuat sel-sel 
darah putih (limfosit) menjadi ak¬ 
tif dalam aliran darah menuju otak 
dengan melemahkan mekanisme 
pertahanan otak yang selanjutnya 
didalam otak sel-sel ini akan juga 
mengaktifkan unsur-unsur lain dari 
sistem kekebalan tubuh dengan 
suatu cara yang pada akhirnya 
membuat sel-sel tersebut justru 
menyerang dan menghancurkan 
myelin sehingga terjadi demyeli- 
nasi. 

3. Gejala-gejala MS : 

Sangat bervariasi dan bergan¬ 
tung pada area mana sistem saraf 
pusat itu terserang. 

Tidak tampak pola khusus pada 
MS dan pada setiap orang yang 
menderita MS punya ciri khas geja¬ 
la masing-masing, yang bentuknya 
dari waktu ke waktu akan berva¬ 
riasi, termasuk tingkat keparahan 
dan jangka waktunyapun dapat 
berubah. Dan semua variasi dan 
perubahan itu dapat pula terjadi 
bahkan pada penderita yang sama. 
MS tidak ada yang tipikal. Umum¬ 
nya penderita MS akan mengalami 
lebih dari pada satu gejala. Namun 
ada juga gejala-gejala umum yang 
diderita banyak orang tetapi tidak 
ada seorangpun yang akan men¬ 
galami semua gejala terssbut seka¬ 
ligus. 

Gejala-gejala umum tersebut 
yang bisa terjadi adalah : seputar 
gangguan penglihatan, gangguan 
keseimbangan dan koordinasi, 
kekakuan otot, gangguan indra per¬ 
asa, gangguan kemampuan ber¬ 
bicara, gangguan kandung kemih 
dan usus, letih yang berlebihan, 
gangguan seksual, sensitivitas ter¬ 


hadap udara panas dan gangguan 
kognitif sertaemosi (seperti kehilan¬ 
gan memori jangka pendek dan ke¬ 
hilangan kemampuan konsentrasi, 
penilaian dan penalaran). 

4. Faktor - faktor yang kemung¬ 
kinan dapat memicu terjadi MS se¬ 
bagai kondisi penyakit auto imun 
dengan penyebab yang belum dik¬ 
etahui secara pasti adalah sebagai 
berikut, 

Usia ( yang umumnya bisa me¬ 
nyerang seseorang berusia antara 
15 - 60 an tahun ), jenis kelamin 
(perempuan banding lelaki berkisar 
3:2), faktor genetik atau ketu¬ 
runan perlu diselidiki, pengaruh 
infeksi tertentu misalnya dengan 
suatu carrier virus yang berhubun¬ 
gan dengan terjadinya MS dan 
pengaruh kondisi autoimun tertentu 
misalnya penderita menderita pe¬ 
nyakit tiroid, Diabetes Mellitus tipe 
1, penyakit radang usus atau lain¬ 
nya , merokok dan faktor-faktor lain 
yang masih terus diteliti. 

5. MS adalah penyakit yang san¬ 
gat tidak menentu dan tidak ter¬ 
duga. Seseorang dengan MS bisa 
kambuh dengan keadaan yang 
berat dan memburuk keadaannya 
sehingga sepertinya harus selalu 
mempersiapkan kursi roda, na¬ 
mun bisa juga tiba-tiba membaik 
dan bisa berjalan lagi. Itu sebab¬ 
nya sering sulit untuk memprediksi 
perkembangan penyakit tersebut 
seperti mengalami kesembuhan 
yang sempurna,kesembuhan se¬ 
mentara atau bahkan keadaan jus¬ 
tru memburuk dan lain - lain. 


Demikianlah jawaban kami, ki¬ 
ranya bisa cukup menolong untuk 
mengerti tentang penyakit MS. Tu¬ 
han Memberkati. 


Salam Flormat, 

dr. Stephanie Pangau MPFI. 




KONSULTASI HUKUM 


NIKAH BERDA AGAMA APAKAH SAH? 


An An Sylviana, SH, MBL 


Bp. Pengasuh Yang terhormat. 

Kami keluarga Kristen, beberapa tahun yang lalu, anak kami 
laki-laki menikah dengan seorang wanita yang beragama lain 
dan anak laki-laki kami tersebut melepaskan keimanannya dan 
mengikuti keimanan agama istrinya. Namun beberapa bulan 
yang lalu anak laki-laki kami tersebut kembali kerumah kami dan 
menyatakan akan kembali kepada iman kekristenannya, den¬ 
gan segala akibat hukumnya. Yang menjadi pertanyaan kami 
adalah apabila anak kami tersebut kembali kepada iman kekris- 
tennanya, apakah perkawinan mereka tetap dapat berlangsung 
dan tetap dianggap sah. Hal ini kami pertanyakan karena tidak 
ada tanda-tanda mereka akan bercerai, tetapi akan tetap men¬ 
jalankan perkawinan yang ada, meskipun berbeda agama. Lalu 
apa akibat hukumnya terhadap anak-anaknya. 

Terima kasih 
Putri - Bekasi 


Sdri. Putri yang terkasih, 

S ANGAT disayangkan saudari 
tidak memberitahukan ke¬ 
pada kami agama apa yang 
dianut oleh anak dan menantu ibu 
dan dilaksanakan dengan cara apa 
perkawinan anak dan menantu 



ibu tersebut, karena akibat hukum 
yang ditimbulkan oleh masing- 
masing agama yang dianut adalah 
berbeda. 

Ada baiknya saudarai men¬ 
getahui tentang sah nya suatu 
perkawinan yang dilakukan. Dalam 
ketentuan pasal 2 ayat 1 UU No. 


1 tahun 1974 dikatakan bahwa : 
Perkawinan adalah sah apabila 
dilakukan menurut hukum masing- 
masing agama dan kepercayaan¬ 
nya itu. Dan selanjutnya dalam ayat 

2 dikatakan : Tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perun- 
dang-undangan yang berlaku. 

Dengan perumusan pada Pasal 
2 ayat 1 tersebut, maka tidak ada 
Perkawinan diluar hukum masing- 
masing agamanya dan kepercay¬ 
aannya itu, sesuai dengan Undang- 
undang Dasar 1945.Selanjutnya 
untuk mengetahui apakah perkawi¬ 
nan anak dan menantu ibu tetap 
sah atau tidak, sebaiknya kita men¬ 
getahui terlebih dahulu mengenai 
putusnya perkawinan. Didalam 
Pasal 38 UU No 1 tahun 1974 di¬ 
katakan bahwa Perkawinan dapat 
putus karena: a.) Kematian, b.) 
Perceraian dan c.) atas keputusan 
Pengadilan. Selanjutnya dalam ke¬ 
tentuan Pasal 39 ditentukan bahwa 
: (1) Perceraian hanya dapat dilaku¬ 


kan di depan Sidang Pengadilan 
setelah Pengadilan yang bersang¬ 
kutan berusaha dan tidak berhasil 
mendamaikan kedua belah pihak. 
(2) Untuk melakukan perceraian 
harus ada cukup alasan bahwa an¬ 
tara suami istri itu tidak akan dapat 
rukun sebagai suami isteri. (3) Tata 
cara perceraian di depan sidang 
Pengadilan diatur dalam peraturan 
perundangan tersebut. 

Berdasarkan ketentuan-ketentu¬ 
an tersebut diatas jelaslah bagi kita 
bahwa “tidak ada suatu perkawi¬ 
nan yang dinyatakan putus tanpa 
adanya suatu putusan pengadilan” 
atau dengan perkataan lain tidak 
ada suatu perkawinan yang dapat 
diputus diluar pengadilan. 

Sebagai contoh banyak yang 
menanggap ucapan talak yang di¬ 
lakukan suami ditafsirkan sebagai 
pemutusan yang sah oleh suami 
terhadap suatu perkawinan (bila 
perkawinan yang dilangsungkan 
berdasarkan agama Islam), tetapi 


perlu disadari talak yang diakui se¬ 
cara hukum negara adalah yang 
dilakukan atau yang diucapkan 
suami di Pengadilan Agama. Hal 
ini sesuai dengan ketentuan pasal 
117 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
yang mengisyaratkan ikrar suami di 
hadapan Pengadilan Agama yang 
menjadi salah satu sebab putusnya 
perkawinan dan ketentuan pasal 
129 KHI yang menetukan bahwa 
“Seorang suami yang akan men¬ 
jatuhkan talak kepada istrinya men¬ 
gajukan permohonan baik lisan 
maupun tertulis kepada Pengadilan 
Agama yang mewilayahi tempat 
tinggal istri disertai dengan alasan 
serta meminta agar diadakan si¬ 
dang untuk keperluan itu.” 

Dengan demikian perkawinan 
anak ibu, oleh negara akan tetap 
dianggap sah sepanjang tidak 
ada putusan pengadilan yang me¬ 
nyatakan putusnya perkawinan 
anak dan menantu ibu tersebut. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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MEROKOK 

BERDOSAKAH? 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak pengasuh yang terkasih, dalam 1 Kor 6 :19-20, dikatakan; 
“Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu adalah bait Roh Kudus 
yang diam di dalam kamu, Roh kudus yang kamu peroleh dari Allah, 
dan bahwa kamu bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah di¬ 
beli dan harganya telah lunas dibayar. Karena itu muliakanlah Allah 
dengan tubuhmu!” 

Saya sering bergumul tentang masalah merokok. Ada rasa nik¬ 
mat dalam diri saya ketika merokok. Banyak orang Kristen yang 
mengatakan bahwa merokok itu Dosa, tapi ada yang mengatakan 
tidak, karena tidak ada dalam Alkitab kata "Dilarang Merokok". Per¬ 
tanyaan saya adalah: 

1. Apakah merokok merupakan tindakan dosa? Sementara di ge¬ 
reja kita sering melihat orang lain atau pendeta itu sendiri merokok. 

2. Ada beberapa gereja yang membiarkan Jemaatnya merokok, 
mengapa demikian? dan mengapa tidak ada larangan untuk mero¬ 
kok di area gereja? 

3. Apa solusi dari Bapak pengasuh untuk saya agar bisa berhenti 
merokok Terimakasih bapak pengasuh, 


Bonnie Gunawan 


B ONNIE yang dikasihi Tuhan, 
betul sekali tentang merokok 
ada pro kontra dalam kekris- 
tenan. Mana yang benar? Mari kita 
telusuri. 

Pertama, bahwa merokok itu 
nikmat? Tak salah, karena nikotin 
pada rokok memang membuat otak 
terasa nyaman, sehingga banyak 
orang sangat membutuhkan rokok 
ketika bekerja atau dalam gang¬ 
guan emosi. Dengan merokok, para 
perokok berpikir terasa lebih baik, 
tenang, karena perasaan nyaman 
akibat nikotin. Namun tak berhenti 
disana, kimiawi nikotin juga me¬ 
nimbulkan efek kecanduan yang 
membuat perokok sulit melepas 
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kebiasaan merokoknya. Karena 
jika dihentikan, kecanduan mereka 
tak terpenuhi, otaknya merasa tak 
nyaman. Akibatnya merasa lemas, 
gelisah, tak bisa konsentrasi. Fokus 
mereka terpecah, dan semakin 
lama terasa menyiksa. Para pero¬ 
kok yang sudah kecanduan sangat 
mudah dikenali dari kebiasaannya. 
Merokok nikmat, karena perokok 
sejatinya sudah keracunan nikotin 
sehingga mencandu rokok. Bukan 
nikmat rokoknya, tapi nikmat efek 
kimiawi nikotinnya. 

Kedua, bahwa merokok itu baha¬ 
ya. Di seluruh dunia diakui merokok 
itu berbahaya bagi kesehatan diri. 
Tidak hanya itu, juga membahay¬ 


akan orang disekitarnya yang tidak 
merokok, yang biasa disebut pero¬ 
kok pasif. Bahkan dikatakan pero¬ 
kok pasif memiliki risiko lebih besar 
dari perokok aktif. 

Tidaklah terlalu berlebihan jika 
dikatakan para perokok aktif telah 
membahayakan kesehatan orang 
lain, yang dalam jangka panjang 
bisa berakibat pada kematian. Itu 
sebab dalam iklan rokok harus di¬ 
cantumkan bahaya besar yang bisa 
ditimbulkan akibat merokok. Namun 
secara bisnis, pajak dari bisnis ro¬ 
kok memang menggiurkan. Uang 
memang godaan berat bagi negara 
yang mengijinkan rokok. Itulah ro¬ 
kok, sinikotin pemberi nikmat rasa 
dan bahaya jiwa raga. 

Ketiga, bahwa merokok itu diba¬ 
tasi. Di negara maju area merokok 
dikhususkan agar tak menggangu 
orang lain. Di Jakarta larangan ini 
sudah lama ada, namun impoten 
penegakannya. Sekarang ini pemer¬ 
intah lebih serius menegakkan 
hukum soal area merokok. Fakta 
peraturan ini menunjukkan ada pe¬ 
nolakan terbatas pada merokok. 
Memang pemerintah bertindak am¬ 
bigu, itu realitanya. Namun penting 
bagi para perokok menyadari anda 
diisolasi area merokok. Bahwa 
orang tidak merokok belum tentu 
lebih sehat dari perokok, mungkin 
saja. Tapi yang pasti merokok itu 
tidak sehat dan menyerang seki¬ 
tarnya. 

Keempat, bahwa merokok adalah 
pemborosan ekonomi. Merokok, 
mengeluarkan asap yang tidak 
berguna, bahkan sebaliknya berba¬ 


haya. Ini sama dengan membakar 
uang dan mengancam orang diseki¬ 
tarnya. Yang untung adalah peneri¬ 
maan pajak. Dan, lucunya uang dari 
pajak rokok dipakai pemerintah un¬ 
tuk mengobatai mereka yang men¬ 
derita sakit akibat rokok. Ah, ironis 
ya. “Sehat itu memang mahal, tapi 
juga lucu”. 

Sekarang apakah Alkitab mela¬ 
rang merokok? Jawabannya jelas 
ya! Betul sekali tubuhmu adalah 
Bait Allah yang harus dijaga, dipe¬ 
lihara, dan dipertanggungjawab¬ 
kan kepada Tuhan. Namun, bukan 
hanya tidak merokok saja, tapi juga 
kebiasaan buruk lainnya yang bisa 
menimbulkan gangguan kesehatan. 
Hanya saja sangat terang dalam 
konteks merokok tak ada yang baik, 
kecuali pemenuhan kecanduan 
nikotin yang terus menerus mencip- 
takan kebergantungan. Ini kita sebut 
alasan teologis. 

Lalu fakta medis bahwa merokok 
itu berbahaya bagi diri dan orang 
lain. Bukankah kehadiran setiap 
orang Kristen seharusnya memberi 
damai dan ketenangan, bukan¬ 
nya membawa sumber penyakit 
dan membahayakan orang lain. Ini 
juga merupakan bentuk egosen¬ 
tris dalam memenuhi keinginan diri 
dengan mengabaikan kepentingan 
orang banyak. Tindakan merokok 
tidak etis dalam konteks iman Kris¬ 
ten yang kehadirannya harus men¬ 
jadi berkat. Apalagi jika perokok 
pasif disekitar kita menjadi rawan 
kematian. Itu bisa saja, keluarga 
kita, anak-anak disekitar kita. 

Kemudian pembatasan wilayah 
merokok yang menunjukkan para 
perokok memiliki “kebutuhan khu¬ 
sus”. Jika orang Kristen masuk 
dalam wilayah pembatasan karena 
tindakan merokok yang bisa mem- 
bahyakan, bukankah semakin jelas 
fakta bahwa kita adalah orang yang 
perlu dihindari. Padahal panggilan 
Kristiani sangat mulia untuk ber¬ 
sama dengan orang banyak den¬ 
gan mengasihi sesama seperti diri 
sendiri. Jangan masa bodoh pada 


akibat merokok. Sementara dari 
sudut ekonomi, merokok adalah se¬ 
buah pemborosan yang menyedih¬ 
kan karena membakar uang untuk 
sebuah resiko sakit, dan yang pasti 
kecanduan pada kenikmatan semu 
nikotin. Orang bisa dengan mudahn¬ 
ya mengeluarkan uang untuk rokok, 
dan membakarnya. Sementara 
disekitar kita banyak orang yang 
kekurangan bahkan kelaparan. 
Bahwa mungkin hal yang sama di¬ 
lakukan oleh orang yang tidak mero¬ 
kok, mereka makan minum. Namun 
tindakan merokok adalah ironi, 
membuang uang untuk membahay¬ 
akan diri dan orang lain. 

Tidak ada tulisan Dilarang mero¬ 
kok di Alkitab, tapi secara implisit 
sangat terang benderang larangan¬ 
nya, baik dari sudut Teologis, Etis, 
Medis, dan Ekonomis. Belum lagi 
tuntutan Alkitab agar kita memiliki 
penguasaan diri. Merokok jelas kita 
memenuhi kecanduan, tak berkua¬ 
sa atas diri dan melawannya. 

Gereja tak melarang atau pen¬ 
deta merokok? Masing-masing 
kita perlu mengadili diri sendiri. Bi¬ 
arlah Alkitab menjadi cermin dan 
kita rendah hati menaklukkan diri. 
Pembenaran merokok ada dalam 
perspektif Liberal, yang berargu¬ 
men kebebasan seseorang. Pa¬ 
dahal Alkitab jelas berkata jangan 
menyalahgunakan kebebasanmu 
sebagai orang tebusan. 

Baiklah Bonnie yang dikasihi Tu¬ 
han sangat jelas bukan. Mau ber¬ 
henti merokok, ada banyak cara 
terapi. Tapi yang utama; Tekad 
bulat untuk berhenti, tak mau meru¬ 
gikan orang lain, ingat keluargamu 
jangan sakiti mereka dengan pe¬ 
nyakit, dan jangan pernah menjadi 
batu sandungan. 

Nah yang terakhir adakah Buah 
Roh, yaitu penguasaan diri? Seka¬ 
rang buktikan bahwa kamu Kristen 
yang sejati. Biarlah berhenti mero¬ 
kok menjadi kesaksian indah kita 
sebagai orang percaya yang me¬ 
miliki penguasaan diri. Berdoalah, 
disiplin, dan selamat berjuang. 


KONSULTASI KELUARGA 



KHAWATIR KEPRIBADIAN 
ANAK MENYIMPANG 


Bimantoro 


Dear konselor, 

Saya memiliki 2 orang anak, yang tertua laki-laki dan yang kedua 
perempuan. Usia anak tertua sudah 18 tahun. Sejak masuk SMP saya 
sudah mulai kuatir dengan anak saya karena: 

1. Tidak mau ikut olah raga dengan alasan takut matahari 

2. Senang berdandan 

3. Lebih banyak bergaul dengan teman perempuan 

Akhir-akhir ini rasanya semakin menjadi jadi karena dia jadi sering 
facial dan tingkah lakunya tidak seperti anak laki-laki pada umumnya. 
Cara jalan dan juga cara bicara kok semakin feminim. 

Saya kuatir sekali sementara papa nya yang sudah tidak tinggal ber¬ 
sama dengan kami lagi sejak 10 tahun lalu tidak terlalu perduli dan 
merasa saya yang terlalu kuatir. 

Anak saya cuek sekali dan tidak merasa terganggu, walapun saya 
lihat ada pandangan orang (entah itu di gereja atau ketika jalan-jalan ke 
mall) yang bagi saya sangat mengganggu. 

Saya kuatir ada yang salah dengan anak saya, mohon bantuan sa¬ 
ran dari konselor Lifespirng. 


terima kasih 
YT Jawa Timur 


Dear ibu YT, 

T erima kasih untuk surat yang ibu 
layangakan kepada kami. Ma¬ 
salah mengasuh anak sering- 
kali menjadi hal yang tidak mudah, 
tidak terlalu banyak orang tua yang 
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siap atau mempersiapkan diri un¬ 
tuk menjadi orang tua yang memiliki 
bekal yang cukup dalam mengasuh 
anak. Ditengah kesulitan kita mema¬ 
hami dinamika yang terjadi pada anak- 
anak, khususnya putera ibu yang su¬ 
dah remaja, saya mengajak ibu untuk 


memikirkan berberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Masa remaja merupakan masa 
pencarian identitas yang penting, dan 
masa ini tidak bisa lepas dari masa 
masa sebelumnya. Hal pertama yang 
perlu kita pikirkan adalah: apakah 
tingkah laku anak ibu semata-mata 
muncul sebagai ekpresi dari pencarian 
identitas anak ibu? Kalau tingkah laku 
ini semata mata hanya sebagai bagian 
dari ekspresi selama masa pencarian 
identitas, tentu hal yang terbaik adalah 
mencoba memahami dan menuntun 
anak selama masa pencarian identitas 
adalah cara yang terbaik yang bisa 
kita kerjakan. 

2. Masalah semakin feminim, mung¬ 
kin ibu bisa berkonsultasi dengan dok¬ 
ter untuk melihat apakah secara medis 
ada alasan mengapa tingkah laku itu 
muncul. Mungkin ada masalah hor- 
monal atau ada masalah lain. 

3. Berikutnya, kami percaya bahwa 
dibalik sebuah tingkah laku pasti ada 
alasan yang mendasari, untuk itu koita 
perlu bersama sama memikirkan apa 
yang menjadi alasan dibalik tingkah 
laku anak ibu, sebagaimana yang 
ibu sampaikan didalam surat ibu. Ada 
tingkah laku yang muncul dari pros¬ 
es belajar, anak melihat bagaimana 
orang tua dan orang disekelilingnya 
lalu dia meniru. Tetapi, selain itu ada 


juga tingkah laku karena peer pres- 
sure, anak harus mengikuti tingkah 
laku kelompok demi diterima dalam 
suatu kelompok. Ada juga tingkah laku 
yang muncul sebagi reaksi atas kondi¬ 
si lingkungan yang mungkin tidak disu¬ 
kai, artinya, tingkah laku ini bisa mun¬ 
cul sebagai pemberontakan terhadap 
situasi yang tidak disukainya dan dia 
mencoba untuk menyampaikan pesan 
melalui tingkah laku yang sering kali 
sulit dimengerti. Atau berbagai alasan 
lain yang perlu kita pikirkan bersama. 
Untuk itu ibu perlu mengingat-ingat se¬ 
jak kapan tingkah laku ini muncul dan 
peristiwa apa yang kira-kira muncul 
bersamaan atau berdekatan dengan 
perubahan tingkah laku tersebut. Dari 
proses ini kita kemudian dapat men¬ 
gambil kesimpulan sementara tentang 
alasan dibalik tingkah laku anak ibu. 
Kesimpulan sementara ini bisa kita gu¬ 
nakan sebagai bahan dalam melaku¬ 
kan pendekatan-pendekatan tertentu 
pada anak ibu. Pendekatan yang di¬ 
lakukan tentu akan lebih baik jika kita 
membuka diri terhadap berbagai ke¬ 
mungkinan dan mencoba menjadi te¬ 
man bagi anak kita. Kita harus berhati- 
hati untuk tidak terjebak dalam tingkah 
laku dan perkataan yang mengha¬ 
kimi, menggurui, menasihati dan tidak 
memberikan label tertentu pada anak 
kita. Menghadapi anak rmaja saat ini 
dengan berbagai kemajuan teknologi 
memang memerlukan kesabaran dan 
kreatifitas serta kewaspadaan dari kita 
sebagai orang tua. 

4. Mendidik adalah kewajiban 
kita sebagai orang tua, sebagaimana 
terdapat dalam Firman Tuhan (Amsal 
22:6) “Didiklah orang muda menurut 
jalan yang patut baginya , maka pada 


masa tuanyapun ia tidak akan meny¬ 
impang dari pada jalan itu”. Tujuan 
mendidik sebagaimana dalam Amsal 
22:6 adalah supaya anak kita tidak 
menyimpang dari jalan Tuhan. Oleh 
sebab itu kita harus waspada akan 
kecenderugan mendidik yang muncul 
akibat kecemasan. Cemas karena 
anak kita tidak sesuai standart kita, 
cemas karena anak kita tidak seperti 
anak lainnya, cemas karena anak kita 
tidak lagi menjadi anak yang selalu 
mengikuti kemauan kita, dan berbagai 
kecemasan lainnya. Artinya ketika kita 
mau mendidik, kita yang perlu ter¬ 
lebih dahulu memahami apa sebena¬ 
rnya tujuan hidup orang percaya dan 
bagaimana seharusnya orang per¬ 
caya mencapai tujuan hidup tersebut. 
Kita perlu memahami Firman dan apa 
yang Tuhan inginkan. Jadi disatu sisi 
memang kita harus terus mengasihi 
tanpa syarat, tetapi disisi lain kita juga 
harus tahu mana batasan yang bisa 
kita terima dan tidak bisa kita terima, 
sesuai Firman Tuhan. 

Jika ibu perlu bantuan, Lifespring 
Counseling and Care Center bisa 
membantu ibu dan keluarga dalam 
melihat pergumulan ibu dari berbagai 
sisi, sehingga ibu dan keluarga dapat 
mengambil keputusan yang tepat. 
Hubungi kami di 021-30047780 untuk 
membuat perjanjian konseling. 

Tuhan memberkati 

Bimantoro 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDflNESIAN REFBHMIICHI1RCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, OKTOBER 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

SETIAP RABU 
PKL. 12.00 WIB 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 

WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan 
menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 


WISMA BERSAMA 
Jl. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta 
Pusat, 

Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3924231 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


05 NOP 2015 
12 NOP 2015 
19 NOP 2015 
26 NOP 2015 
03 DES 2015 
10 DES 2015 
17 DES 2015 


PDT LUKAS KUSUMA- 
PDT JEAWONDATU 
PDT ESTER KAM 
PDT GEORGE FERRY 
PDT ARUNA 
PDT JEAWONDATU 
PDT JULIUS ANTHONY 


USA 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 




JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 

Jadwal Khotbah Pkl. 10.00 WIB 

01 

Pdt. Saleh Ali 

08 

NOPEMBER 

2015 15 

Pdt. Andreas Himawan 

Ev. Alex Nanlohy 

22 

Ev. Yusniar Napitupulu 

29 

Pdt. Gunawan Tanu 

06 

Pdt. Saleh Ali 

13 

Pdt. Gideon Ang 

DESEMBER 20 

Pdt. Christono Santoso 

2015 24 

Pdt. L.Z. Raprap (Pkl. 19.00 WIB) 

25 

Pdt. Gunar Sahari 

27 

Pdt. Anwar Tjen 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parma n Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 
15.30 WIB 
18.00 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

BIMBINGAN PRANIKAH 

08.30 WIB 
13.00 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

GRAHA REHOBOT 

MAL ARTHA GADING (MAG) 

Mali Artha Gading (MAG) 
Lobby India - Lantai 5 

Jl. Artha Gading Selatan No.l 
Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 1 
REMAJA 
PEMUDA 

UMUM II 

11.00 WIB 
11.00 WIB 
16.00 WIB 
18.00 WIB 

9 

GRISENDA 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 

SUARA KEBENARAN 

Selasa, 

19.00 WIB 
Sabtu, 



Jakarta Pusat 


16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Jessica Bennet 

AJAK KAUM MUDA 
JAUHI NARKOBA 



A JANG pencarian bakat X 
Factor Indonesia musim 
2015 akan selalu menjadi 
sebuah kenangan indah bagi Jes¬ 
sica Bennet. Pasalnya lewat X 
Factor nama Jebe (nama pang¬ 
gung dari Jessica Bennet) sema¬ 
kin dikenal publik Tanah Air. Per¬ 


jalanan Jebe di X Factor berawal 
saat dirinya tampil di babak audisi 
dengan menyanyikan lagu Be- 
yonce yang berjudul Pretty Hurts. 
Lagu itu dikenal memiliki tingkat 
kesulitan tinggi saat dinyanyikan. 
Ternyata suara khas Jebe mem¬ 
buat juri yang terdiri dari Ahmad 


Dhani, Rossa, Afgan, dan Bebi Ro¬ 
meo terpukau. Sementara itu dilagu 
kedua Jebe memperlihatkan kebo¬ 
lehannya dalam membawakan lagu 
Rap berjudul Fancy dan semakin 
membuktikan bahwa ia adalah 
remaja yang bertalenta dibidang 
musik. Dikompetisi tersebut ga¬ 


dis keturunan Amerika-Kupang ini 
bertemu dan dipasangkan dengan 
Patrecia Sarah (Petty), seorang 
kontestan bersuara merdu. Akh¬ 
irnya dibentuklah Duo Jebe and 
Petty. Setelah melewati masa 
karantina dan kompetisi yang 
ketat, mereka pun keluar sebagai 


kampiun X Factor Indonesia tahun 
2015. Saat ditemui bersama Petty 
usai manggung disebuah pusat 
perbelanjaan yang terletak di Kar- 
awaci, Tangerang, Jebe mengaku 
aktivitas kesehariannya bersama 
dengan Petty dijalani sama sep¬ 
erti remaja lain pada umumnya. 
“Kita cuma teenager biasa gitu. 
Petty masih sekolah sementara 
aku baru lulus. Ya kita suka jalan 
bareng ke Mali abis itu belanja dan 
wisata kuliner,” tutur Jebe kepada 
Reformata (17/10). Pemilik nama 
lengkap Donna Michele Jessica 
Bennet ini tampil kompak bersama 
Petty mengenakan dress bermo¬ 
tif pelangi. Duo bentukan Rossa 
ini menutup penampilan dengan 
menyanyikan lagu kemenangan 
sekaligus single terbaru mereka 
yang berjudul “Over You”. Baik 
Jebe maupun Petty merasakan 
betul besarnya peranan orangtua 
dalam mendukung karir mereka. 
“Dulu pas kita masih di ajang pen¬ 
carian bakat X Factor, orangtua 
kita bela-belain dari jauh datang 
untuk nonton kita, buat support 
kita, buat jengukin kita pas masa 
karantina. Pokoknya ga bisa ke- 
bales lah jasa-jasa orangtua ke 
kita,” ujar Petty. Jebe pun sepakat 
dengan apa yang dituturkan oleh 
sahabatnya itu. 

Ajak Kaum Muda 

Jauhi Narkoba 

Sebagai seorang public figure 
yang digandrungi kawula muda, 
Jebe dan Petty menanggapi serius 
ketika Reformata meminta mer¬ 
eka untuk menanggapi soal masih 
tingginya angka pengguna Narko¬ 
ba dari kalangan anak muda. Jebe 
lantas mengajak kaum muda un¬ 
tuk mengatakan “Tidak” pada Nar¬ 
koba. la menuturkan ada banyak 
obat-obatan terlarang yang memi¬ 
liki efek sangat destruktif. “Selain 
merugikan, itu juga memboroskan 
uang. Seharusnya mikir banyak 
orang diluar sana ga punya uang 
untuk beli makan, sedangkan 
kita buang-buang uang untuk beli 
drugs, itu menyedihkan banget. 
Yang ada mati konyol, justru yang 
harus dikejar itu prestasi,” kata je¬ 
maat dari International Fellowship 
Church di Sanur, Bali, ini. 

Senada dengan Jebe, Petty me¬ 
lihat saat ini masih banyak remaja 
yang menganggap hidupnya akan 
lebih keren jika mengkonsumsi 
narkoba. “Dimata Tuhan dosa, dan 
citra dimasyarakat juga jadi bu¬ 
ruk,” tegas Petty. “Kita (Petty dan 
Jebe) cuma mau bilang kalau kita 
itu berawal dari nol. Kita cuma pu¬ 
nya mimpi tinggi, modal kita cuma 
mimpi. Untuk mewujudkan mimpi 
itu kita punya usaha, dan inilah 
yang membuat kita ada disini,” 
tuturnya bijak.Walau namanya se¬ 
dang meroket, Jebe dan Petty ma¬ 
sih ingin mewujudkan banyak hal 
didalam kehidupan mereka. “Ka¬ 
lau aku, ingin punya kebun bina¬ 
tang sendiri di rumah,” kata Petty 
sambil tertawa. Sedangkan Jebe 
mengatakan bahwa ia ingin terus 
berkarya di dunia yang telah mem¬ 
besarkan namanya. “Selain go 
International aku ingin jadi music 
producer,” pungkas Jebe mantap. 
&Ronald 
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BABAK BARU 
PERSOALAN HUKUM 
STIKIP ARASTAMAR 



K ASUS lawas mengenai 
perkara Tindak Pidana Pe¬ 
nipuan sebagaimana dia¬ 
tur dalam Pasal 378 KUHP yang 
menyeret seorang pen¬ 
deta kembali bergulir di 
tingkat kejaksaan kota 
Tangerang. Seke¬ 
dar mengingatkan 
kembali bahwa 
kasus ini bergulir 
di Kepolisian sejak 
September 2014, 
dimulai dengan 
pelaporan Yoha- 
nis Henuk ke kan¬ 
tor Kepolisian Resort 
Metro Tangerang (Polres 
Tangerang ). Laporan tersebu x 
berawal dari kecurigaan para ma¬ 
hasiswa yang menemukan bahwa 
status sekolah mereka, STIKIP 
Arastamar, yang beralamat leng¬ 
kap di Jl. Daan Mogot Km 18, Keca¬ 
matan Batu Ceper Kota Tangerang, 
Banten, sudah dihapus dari pang¬ 
kalan data di website Dirjen DIKTI. 



Kecuriagaan itu kemudian dil¬ 
aporkan kepada Yohanis Henuk 
yang sudah dianggap orang tua di 
Jakarta. Laporan tersebut kemu¬ 
dian bergulir hingga sebuah 
pesan singkat dari Yo¬ 
hanis Henuk diterima 

( Reformata (09/10) 
memberitahukan 
bahwa perkem¬ 
bangan kasus 
tersebut telah naik 
menjadi P21 atau 
berkas telah dilim¬ 
pahkan dari Kepoli¬ 
sian ke Kejaksaan. 
Pada Reformata edisi 
185 dan edisi 186, sempat 
diulas pelbagai persoalan hukum 
dari Pdt. MM. 

Ketika ditemui di kawasan Ja- 
karta^[imur (16/10L^3oy Kanu. SH 
selaku kuasa-TurKum dari Yoha¬ 
nis Henuk membenarkan bahwa 
perkembangan kasus tindak pidana 
penipuan yang diduga dilakukan 
oleh Pdt. MM sudah dilimpahkan ke 


Kejaksaan Kota Tangerang. Hal itu 
diketahui olehnya karena informasi 
dari Yohanis Henuk yang se¬ 
belumnya sudah dipang¬ 
gil oleh pihak penyidik 
Polres Tangerang un¬ 
tuk diinformasikan 
hal tersebut. Boy 
mengatakan bahwa 
proses hukum yang 
melibatkan kliennya 
Yohanis Henuk den¬ 
gan Pdt. MM ini su¬ 
dah beberapa melewati 
mediasi untuk jalan kelu¬ 
arnya namun mediasi dan so¬ 
masi yang berulang kali di layang- 
kannya dianggap sepele oleh pihak 
Pdt. MM. “Somasi kita yang per¬ 
tama dan kedua itu kan bermaksud 
baik. Inti dari somasi itu kita memin¬ 
ta dia (Pdt. MM) untuk bertanggung 
jawab terhadap nasib para maha¬ 
siswa yang merasa tertipu, namun 
somasi kita itu ditanggapi dengan 
tidak serius bahkan terkesan mere¬ 
mehkan profesi saya. Maksud kita 


pada saat itu (mediasi) untuk me¬ 
nyelesaikan secara baik-baik jan¬ 
gan samapi dibawa ke ranah hu¬ 
kum, apalagi kan kita sama-sama 
orang Kristen,” ujar Boy Kanu. Boy 
kemudian membeberkan perihal 
pengajuan jalan damai ketika itu 
karena istri dari Pdt. MM meminta 
untuk mencabut gugatan yang su¬ 
dah terlanjut di Polres Tangerang. 
Pihak Yohanis Henuk ke¬ 
mudian meminta bahwa 
38 orang mahasiswa 
yang ditipu itu agar 
disekolahkan kem¬ 
bali dengan benar. 

Pada saat itu kubu 
Pdt. MM lewat 
pengacanya hanya 
mau memberikan 
kompensasi sebesar 
50 juta saja, hal ini di¬ 
anggap penghinaan oleh 
kubu Yohanis Henuk. 

Tawaran terakhir dari kubik Pdt. 
MM adalah sebesar 100 juta rupiah, 
hal ini dianggap jauh dari harapan 
kubu Yohanis Henuk. Terakhir B' 
Kanu mengatakan bahwa kasus 
ini akan terus dikawal hingga ke¬ 
adilan ditegakan. “Siapa pun yang 
bersalah, haruis diproses secara 
hukum. Seorang pendeta tetaplah 
manusia biasa bukan malaikat, jika 
bersalah proses secara hukum,” 
tutup Boy Kanu menyudahi pembi¬ 
caraan dengan Reformata. 

Kuasa hukum tersangka Pdt. 
MM, Said Damanik. SH ketika di¬ 
wawancara via telepon oleh Refor¬ 
mata menanggapi perkembangan 
persoalan dari kliennya\ itu. Di¬ 
katakannya bahwa persoalan yang 
terjadi di Tangerang merupakan 
buntut dari pembubaran yayasan 
yang sebelumnya menaung Stikip 
Arastamar. “Berawal dari pembuba¬ 
ran Yayasan Bina Setia /Indone¬ 
sia (YBSI) yang/dibubar¬ 
kan, kemudian muncul 
yayasan/ SABAS. 
Yay^an SABAS 
ah yang kemu¬ 
dian mengelolah 
sekolah-sekolah 
yang tadinya ada 
di YBSI itu. Be¬ 
lakangan diketa¬ 
hui STIKIP Arasta¬ 
mar ditutup karena 
tidak memiliki ijin, yang 
sebelumnya memang me¬ 
miliki ijin untuk beroperasi, begitu 
loh,” jelas Said Damanik. Lebih lan¬ 
jut Said menjelaskan bahwa perso¬ 
alan ini ada indikasi dendam yang 
sangat kuat sehingga membuat 
informasi yang menyesatkan. Said 
Damanik mengakui bahwa persoa¬ 
lan hukum di Tangerang sudah p21 
namun kembali lagi bahwa azas 
hukum di Indonesia adalah pradu¬ 
ga tak bersalah, jadi proses hukum 




akan terus berkembang. Saat ini 
Pdt. MM masih berada di luar dan 
belum ditahan karena menurut Said 
Damanik ancaman pidana atas 
Pdt. MM itu maksimal 4 tahun jadi 
tidak diwajibkan ada penahanan. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa su¬ 
dah ada penanguhan penahanan 
terhadap kliennya. Damanik juga 
menjelaskan mengenai perkara 
perdata di pengadilan Ja¬ 
karta Barat yang su¬ 
dah dimenangkan 
oleh Pdt. MM dan 
para pihak yang 
kalah diharapkan 
segera untuk me¬ 
matuhi putusan 
hukum yang ada. 
Keprihatinan 
dilontarkan oleh 
Frans Ansanay se¬ 
laku pendiri Gereja Kris¬ 
ten Setia Indonesia, gereja 
dimana Pdt. MM melakukan pelay¬ 
anan. GKSI memang terbagi men¬ 
jadi dua antara versi Sidang Sinode 
Taman Mini dan Sidang Sinode 
Graha Yesyurun. Sebagai pelaku 
^jarah mengenai pendirian GKSI, 
Frarrsiftnsanay ikut mengomentari 
perihal status terkini dari bekas 
rekannya di GKSI. Frans men¬ 
gatakan bahwa sangat ironis sekali 
jika seorang pendeta mengalami 
persoalan hukum terus menerus, 
hal ini merusak citra dari pelay¬ 
anan gereja. “Sangat disayangkan 
bahwa simbol dari kepemimpinan 
gereja terjebak dalam persoalan 
hukum. 

GKSI harus merecovery ke¬ 
beradaannya kembali, baik itu 
sitem kepemimpinan maupun ang¬ 
gotanya”, ujar Frans di kantornya, 
Jl. Kerja Bakti, Jakarta Timur. Lebih 
lanjut lagi Frans mencontohkan, 
seorang politisi saja yang merupak¬ 
an profesi sekular mempunyai etika 
dengan mundur dari jabatannya di 
partai politik, apalagi seorang pen¬ 
deta yang memang seharusnya 
megedepankan etika dan moral 
jika sedang berperkara hukum. 
Walau kerap bersuara lantang ter¬ 
kait perseteruannya dengan Pdt. 
MM, Frans Ansanay tetap membu¬ 
ka pintu perdamaian. Hanya saja 
Frans mengatakan bahwa kesala¬ 
han yang telah diperbuat haruslah 
mendapatkan pengajaran yang 
setimpal sesuai dengan aturan 
yang berlaku baik itu secara hu¬ 
kum maupun secara aturan gereja 
yang berlaku dalam hal ini di GKSI. 
Hal tersebut untuk mencegah per¬ 
buatan negatif oleh orang-orang 
dikalangan gereja tidak terulang 
kembali. 

&Nick 
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STT BETHEL BEKASI GELAR 
DISKUSI TENTANG LGBT 


S EKOLAH Tinggi Teologi 
Bethel Bekasi bekerjasa- 
ma dengan Sinode Gereja 
Bethel Indonesia serta komuni¬ 
tas Veritas Liberas mengelar dis¬ 
kusi panel bertema Gelombang 
LGBT yang memanas, Sabtu, 26 
September 2015 di Gereja Bethel 


Indonesia (GBI) Mega Bekasi. 
Perdebatan pro dan kontra terkait 
persoalan LGBT yang merupakan 
akronim dari lesbian, gay, bisek¬ 
sual, dan transgender itu seakan 
tidak pernah redam di kalangan 
warga gereja untuk dibahas. Tu¬ 
rut pula dibacakan sikap Gereja 


Bethel Indonesia (GBI) terkait 
problematika LGBT oleh pengu¬ 
rus sinode GBI Pusat. 

Diskusi itu selain menghadirkan 
Ketua II BPH GBI Pdt. Ferry H Ka- 
kiay, hadir pula dua narasumber 
yang juga merupakan penulis di 
Tabloid Reformata yaitu Psikolog 


dari lifespring Jakarta, Michael 
Christian, S.Psi, M.A dan akade¬ 
misi dari Sekolah Tinggi Teologi 
Bethel Jakarta, Junifrius Gultom, 
P. Hd. Dalam pemaparannya 
masing-masing narasumber men¬ 
gajak peserta untuk dapat mem¬ 
perhatikan persoalan LGBT yang 
kian marak itu dengan sikap yang 
kristiani. Junifrius Gultom me¬ 
maparkan pandangannya dari 
sudut pandang sebagai teolog 
yang berdasarkan Alkitabiah, di¬ 
katakannya bahwa LGBT tidak¬ 
lah sesuai dengan prinsip-prinsip 
yang ada dalam kristen. 

Sudut pandang berbeda datang 
dari Michael Christian yang 
mengatakan bahwa fenomena 
LGBT di Indonesia kian mema¬ 
nas karena ada interaksi sosial 
di antara para pelaku LGBT yang 
juga meningkat, terlebih internet 
memudahkan para LGBT terse¬ 
but berinteraksi. Sedangkan Pdt. 
Ferry H. Kakiay berpendapat wa¬ 
lau perilaku LGBT tidaklah ses¬ 
uai dengan hidup kristiani namun 
kaum LGBT harus dapat dirangkul 
oleh gereja. 

Selain pemaparan pandan¬ 
gan dari para narasumber, pada 
kesempatan tersebut GBI lewat 
Ketua II BPH GBI Pdt. Ferry H 
Kakiay juga membacakan sikap 
GBI terhadap fenomena LGBT. 
Diskusi tersebut kian menarik 
dengan hadirnya bekas pelaku 


LGBT, Ketut Tinggartana atau bi¬ 
asa disapa Anggi. la menuturkan 
bagaimana bisa terperosok men¬ 
jadi pelaku LGBT hingga diusir 
dan dikucilkan oleh banyak orang 
termasuk keluarganya sendiri. 
Dalam perjalanan kisahnya Ang¬ 
gi mendapat pertolongan Tuhan 
hingga saat ini bisa hidup normal 
dengan berkeluarga dan menjadi 
seorang hamba Tuhan. 

Dalam pandangan sikap GBI, 
diterangkan bahwa GBI menolak 
perkawinan sejenis, karena pem¬ 
buat hukum perkawinan itu adalah 
Allah Pencipta, yang harus ditaati 
oleh manusia ciptaan-Nya. Ma¬ 
nusia tidak dapat membatalkan 
ketetapan Allah itu berdasarkan 
voting suara terbanyak.Pernikah¬ 
an Kristen itu bersifat monogami, 
seumur hidup dan heteroseksual. 

Dengan demikian, GBI meno¬ 
lak hubungan dan perkawinan 
homoseksual ataupun biseksual. 
Gereja seharusnya tidak melibat¬ 
kan kaum LGBT dalam pelayanan 
mimbar gereja, dan GBI menolak 
mentahbiskan kaum LGBT men¬ 
jadi pejabat di lingkungan Sinode 
GBI, baik sebagai Pdp, Pdm, Pdt. 
Badan Pekerja Harian GBI juga 
mengeluarkan dokumen resmi 
mengenai pernyataan sikap terse¬ 
but.Kiranya hal ini dapat dipedo¬ 
mani oleh seluruh pejabat dan 
jemaat GBI. 

j&Nick Irwan 



Kong Hee Dan 5 Pengurus Gereja 
Dinyatakan Bersalah Gelapkan Uang Jemaat 


Anggota City Harvest Church (searah jarum jam 
dari kiri atas),Serina Wee, Eng Han, Sharon Tan, 
John Lam, wakil pendeta senior Tan Ye Peng 
dan pendiri Kong Hee. FOTO: REUTERS 


P ENDETA senior di gereja 
City Harvest dinyatakan 
bersalah lantaran memakai 
uang jemaat untuk membiayai 
karir istrinya sebagai penyanyi di 
Asia dan Amerika Serikat. Pendiri 


gereja besar di 
Singapore itu kian 
populer setelah ka¬ 
sus penggelapan 
dana sumbangan 
jemaat sebesar 
lebih dari S$50 juta 
atau setara den¬ 
gan Rp492 miliar 
terkuak ke publik. 
Kong Hee, pendiri 
dan pendeta senior 
gereja City Harvest 
dinyatakan ber¬ 
salah bersama lima 
pemimpin gereja 
lainnya. Dalam 
sidang tersebut 
terkuak bagaima¬ 
na Kong Hee dan 
terdakwa lainnya 
berusaha menutupi penggelapan 
uang tersebut dengan membuat 
investasi bodong dengan meng¬ 
habiskan dana sebesar S$26juta. 
Dan menggunakan lagi sebesar 


S $ 26m ($ 18.5m) untuk meny¬ 
embunyikan penggelapan dana 
gereja dari auditor. 

Di Negara yang memiliki citra 
sangat taat hukum seperti Singa¬ 
pura, kasus seperti ini sangat ja¬ 
rang terjadi. Kasus korupsi yang 
dilakukan Kong Hee tidak hanya 
mencoreng citra gereja, tapi juga 
citra negaranya. 

Ketua Majelis Hakim See Kee 
Onn, seperti diberitakan The 
Guardian menyatakan Kong Hee 
telah bersalah atas tiga tuduhan 
pelanggaran pidana kepercayaan. 

"Bukti mengarah pada temuan, 
bahwa mereka tahu mereka ber¬ 
tindak tidak jujur, dan saya tidak 
dapat menyimpulkan sebaliknya," 
kata Hakim See dalam sidang 
yang penuh sesak dipadati orang 
yang ingin memantau jalannya 
persidangan. 

Sementara lima pengurus lain¬ 
nya: pendeta senior Tan Ye Peng, 
anggota majelis gereja Chew Eng, 


dan dua mantan manajer keuan¬ 
gan gereja, Serina Wee dan Sha¬ 
ron Tan, seperti diberitakan BBC 
didakwa dengan pasal pidana 
pelanggaran kepercayaan dan 
pemalsuan rekening. 

Hakim menyebut fakta-fakta ka¬ 
sus itu ‘umumnya tidak terbantah¬ 
kan’ dan ‘bukti-bukti menunjukkan 
mereka bertindak tidak jujur’. 

Sejauh ini hakim belum men¬ 
jatuhkan hukuman. Namun 
demikian konsekuensi dari 
pelanggaran pidana kepercayaan 
tersebut dapat membawa Kong 
Hee dan kroninya pada hukuman 
maksimal seumur hidup. Semen¬ 
tara pelanggaran atas pemalsuan 
rekening mendatangkan ancaman 
hukuman maksimal 10 tahun pen¬ 
jara dan ditambah denda. 

Megachurch City Harvest 
Church 

City Harvest Church atau CHC 
adalah salah satu megachurch 
beraliran pentakostal-karismatik 


yang ada di Singapura. Jumlah 
kehadiran rata-rata jemaatnya 
lebih dari 24.000 anggota. Se¬ 
mentara Rekor tertinggi jumlah 
kehadiran gereja lebih dari 51.000 
pengunjung pada perayaan Natal 
City Harvest Church pada tahun 
2007. 

Di Singapura, CHC memulai be¬ 
berapa bidang pelayanan seperti 
Sekolah Alkitab, Pelayanan Sos¬ 
ial bagi Komunitas, Pusat Pendi¬ 
dikan, Departemen Televisi Kris¬ 
ten, Sekolah Performing Arts, dan 
Pelayanan Marketplace bagi para 
pengusaha. Sementara di luar 
negeri, CHC mempunyai hubun¬ 
gan yang aktif dengan beberapa 
gereja dan Sekolah Alkitab di 
Asia, mengadakan beberapa kon¬ 
ferensi dan seminar bersama-sa¬ 
ma secara berkala. 

j&Slawi/ The Guardians/ dbs 
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LITHANIA FORCHRIST LANGI 

Mahasiswi Kedokteran Termuda dari UKI 


L ANGIT Cawang bewarna ke¬ 
merahan dipenghujung senja. 
Perlahan, sang Surya beranjak 
ke peraduannya di ufuk Barat. Satu- 
persatu kumpulan mahasiswa yang 
masih mengenakan almamater biru 
berjalan meninggalkan Graha Wil- 
liam Soeryadjaya, sebuah gedung 
setinggi sepuluh lantai yang men¬ 
jadi pusat kegiatan akademis dari 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Kristen Indonesia (FK-UKI). Mer¬ 
eka adalah para calon dokter yang 
tengah mempersiapkan diri untuk 
pulang ke rumah mereka masing- 
masing, setelah seharian menimba 
ilmu disalah satu lembaga pendi¬ 
dikan tinggi tertua di Indonesia ini. 
Satu diantaranya adalah Saerang 
Lithania Forchrist Langi, seorang 
mahasiswi baru yang belum genap 


satu semester menjalani perkuliah¬ 
an Fakultas Kedokteran. Kehadiran 
Christa sebagai mahasiswi menarik 
perhatian dilingkungan kampusnya. 
Pasalnya usia Christa baru genap 
14 tahun saat ia terdaftar sebagai 
mahasiswa FK-UKI, September 
lalu. Sebuah penorehan sejarah 
baru sejak universitas itu berdiri di- 
tahun 1953. 

Riang dan selalu tersenyum 
adalah kesan yang Reformata 
dapatkan ketika pertama kali ber¬ 
temu dengan Christa, panggilan 
akrab dari Lithania Forchrist. Per¬ 
jumpaan antara Reformata dan 
Christa berawal setelah diberikan 
kemudahan oleh Wakil Dekan FK- 
UKI, DR. LouisaA, M.Si., MA. Den¬ 
gan setia dosen yang akrab disapa 
dokter Louisa ini mendampingi anak 


didiknya itu selama perbincangan 
berlangsung. Christa berkisah saat 
usianya menginjak 4 tahun ia su¬ 
dah didaftarkan oleh kedua orang- 
tuanya d SDN 4 Tondano, Sulawesi 
Utara. “Saat itu aku coba dimasukan 
ke Sekolah Dasar, tetapi dengan 
persyaratan harus mendapatkan 
ranking. Kalau ga dapet ranking pas 
kenaikan kelas, harus menunggu 
waktu yang tepat. Puji Tuhan pas 
itu dapat ranking, jadi boleh terus 
melanjutkan,” ujar Christa. Usai 
tamat Sekolah Dasar Christa melan¬ 
jutkan pendidikannya ke SMPN 

8 Manado, sebuah sekolah yang 
menggelar program akselerasi. 
Setelah lulus dari SMP, Christa disa¬ 
rankan untuk mendaftar di SMAN 

9 Manado (Sekolah Binaan Khu¬ 
sus). “Setiap murid biasa menjalani 


satu semester selama enam bulan, 
sementara kita (siswa binaan khu¬ 
sus) empat bulan. Susah sih pasti 
ya, karena tiap dua bulan ada mid 
semester belum lagi sebulan sekali 
ada ulangan,” tutur tunggal kelahi¬ 
ran 13 Desember tahun 2000 ini. 
Walau sulit, ia melihat semua ujian 
yang dihadapi adalah sebuah tan¬ 
tangan. Dengan tekad kuat yang 
dimiliki pendidikan tingkat menen¬ 
gah dari SMP hingga SMA mampu 
dirampungkannya hanya dalam 
tempo empat tahun. 

Ketika tiba waktunya untuk kuliah, 
pilihan Christa jatuh pada Fakultas 
Kedokteran. “Waktu kecil maunya 
ambil arsitektur, tapi pas SMA ada 
teman baik yang meninggal karena 
kanker padahal dia baru berumur 
Sembilan tahun,” kata Christa men¬ 
genang. Lewat peristiwa itu Christa 
merasa ada panggilan didalam dirin¬ 
ya untuk menjadi seorang dokter 
agar ia mampu membantu orang- 
orang sakit, khususnya penderita 
kanker. 

Ditengah jadwal mahasiswa ke¬ 
dokteran yang sangat padat, Christa 
mengakui sempat merasa kehilan¬ 
gan waktu bermain sebagaimana 
anak seusianya. Tetapi ini disiasati 
dengan bergabung di beberapa keg¬ 
iatan ekstrakurikuler seperti Modern 
Dance dan Korps Sukarela. “Baka- 
lan stress juga orang kalau belajar 
melulu,” kata Christa polos. Christa 
bersyukur tak ada kesulitan yang 
berarti dalam pergaulan dengan 
teman-teman seangkatannya. Ini 
terjadi karena mereka memperlaku¬ 
kan Christa layaknya seorang adik. 
Sementara sang dosen, Dr. Louisa, 
menyampaikan rasa bangga terha¬ 
dap salah satu mahasiswa barunya 
itu. Wakil Dekan Bidang Kemaha¬ 


siswaan ini berharap Christa dapat 
lebih termotivasi lagi, la menilai jika 
Christa dapat mengikuti Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) dengan 
baik, maka akan ada peluang yang 
sangat besar bagi Christa untuk bisa 
lulus sebelum menginjak usia 20 ta¬ 
hun. 

Bagi Kemuliaan Tuhan 

Sedari kecil Christa tumbuh 
dilingkungan keluarga yang ta¬ 
kut akan Tuhan. Ayahnya adalah 
seorang Pendeta sedangkan sang 
ibu adalah seorang dokter spesi¬ 
alis penyakit dalam (internis). Saat 
lahir, kedua orangtuanya memberi¬ 
kan nama “Lithania Forchrist” yang 
memiliki arti “serangkaian doa-doa 
bagi Kristus”, dengan harapan kelak 
sang buah hati dapat mempersem¬ 
bahkan hidupnya demi kemuliaan 
Tuhan. 

Secara pribadi Christa melihat Tu¬ 
han Yesus sangat berperan didalam 
setiap fase kehidupannya, hingga 
memampukan dirinya berkembang 
menjadi seorang anak yang cerdas. 
Karena itulah setiap pagi dan malam 
hari tak pernah ia lupa untuk selalu 
menyempatkan diri membaca fir¬ 
man dan selalu bersyukur atas apa 
yang telah diperoleh saat ini. “Yang 
pasti kalau ga ada campur tangan 
Tuhan, ga akan menjadi seperti ini,” 
kata Christa merendah. Kedepan ia 
masih memendam impian bisa men¬ 
gambil program spesialis hingga 
memberkati banyak orang dengan 
mendirikan panti asuhan. 

“Takut akan TUHAN adallah per¬ 
mulaan pengetahuan, tetapi orang 
bodoh menghina hikmat dan didi¬ 
kan.” (Amsal 1:7). 

jzzRonald 
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S AMARINDA, sebuah kota 
yang terletak di tepian sun¬ 
gai Mahakam, Kalimantan 
Timur. Dimasa lampau berdirinya 
kota Samarinda tak bisa dilepas¬ 
kan dari peranan suku Bugis Wajo 
yang hijrah dari tanah Sulawesi. 
Hingga saat ini keberadaan suku 
Bugis di Samarinda turut mem¬ 
berikan warna pada budaya dan 
kuliner di ibukota Provinsi Kali¬ 
mantan Timur tersebut. Tak sulit 
menemukan aneka hidangan khas 
Sulawesi Selatan ditempat ini sep¬ 
erti cotto, konro, ataupun aneka 
hidangan laut. Namun, rupanya 
tak mudah menemukan makanan 
olahan berbahan dasar mie ditem¬ 
pat yang berjuluk “Kota Tepian” 
ini. Setidaknya pengalaman inilah 
yang dirasakan sendiri oleh Arlin 
Tambing (28), seorang pengusaha 
bakmi Jawa di Samarinda. 

“Menurut saya untuk mencari 
bakmi di Samarinda itu sulit. Jan¬ 
gankan bakmi, untuk menemukan 
mie ayam aja susah,” tutur Arlin 
saat bertemu Reformata disebuah 
restoran yang terletak di Hara¬ 
pan Indah, Bekasi (6/10). Karena 
menggangdrungi hobi kuliner 
semasa duduk di bangku kuliah, 
tamatan Fakultas Psikologi Uni¬ 


versitas Persada 
Indonesia ini se¬ 
cara tak sengaja 
memperoleh 
banyak infor¬ 
masi mengenai 
jenis makanan 
apa saja yang 
umum dan lang¬ 
ka dijumpai di 
Kota Samarin¬ 
da. “Daripada 
mengeluh karena kesulitan men¬ 
emukan jenis makanan yang kita 
mau, lebih baik buat sendiri aja,” 
kata Arlin sembari tertawa. Perla¬ 
han muncul didalam benak Arlin 
untuk membuka usaha restoran 
Bakmi. Pilihannyapun jatuh pada 
Bakmi Jawa yang dimasak meng¬ 
gunakan Anglo (kompor tradisional 
berbahan bakar arang). Menurut¬ 
nya, memasak dengan menggu¬ 
nakan peralatan masak tradisional 
seperti ini memiliki keunggulan 
tersendiri. Selain unik, memasak 
dengan menggunakan bara arang 
mampu menghasilkan suhu yang 
relatif stabil serta mampu mem¬ 
berikan aroma khas pada makan¬ 
an. Demi mendukung usaha yang 
dirintisnya, tamatan Fakultas 
Psikologi Universitas Persada In¬ 


donesia ini men- 
datangkan 
seorang juru 
masak asal Yo¬ 
gyakarta. Wal¬ 
hasil, dibukalah 
sebuah restoran 
Bakmi Anglo 
miliknya. “Saya 
berani bilang 
usaha Bakmi An¬ 
glo milik saya ini 
adalah yang pertama di Samarin¬ 
da,” tuturnya. 

Lewat usaha kuliner yang belum 
genap setahun dirintisnya ini, Arlin 
mencoba untuk memperkenalkan 
Bakmi khas Jawa ke masyarakat 
Kota Samarinda. Cukup dengan 
membayar Rp.23.000, konsumen 
sudah bisa menikmati semang¬ 
kuk besar Bakmi Jawa rebus atau 
goreng, lengkap dengan sayuran 
dan irisan daging ayam kampung. 
Aneka makanan tradisional seperti 
Magelangan, Soto Jawa, dan Ka- 
purung turut menjadi sajian favorit 
restoran Bakmi Anglo ini. Seleksi 
ketat diterapkan Arlin dalam peng¬ 
gunaan bahan baku. “Kita meng¬ 
gunakan mie keriting tanpa meng¬ 
gunakan bahan pengawet ataupun 
pewarna,” kata istri dari Alexaner 


Allokendek ini. la juga menambah¬ 
kan, kualitas daging ayam ikut me¬ 
nentukan rasa dari makanan yang 
akan diolah. “Untungnya pasar 
didekat sini menjual ayam hidup. 
Jadi kita bisa memilih lalu kemu¬ 
dian di potong. Pembelian ayam 
juga saya batasi, karena kalau 
sampai berlebihan dan menginap 
lebih dari sehari, kualitasnya jadi 
menurun,” imbuhnya lagi. Perla¬ 
han tapi pasti, Arlin dan Bakmi 
Anglonya mulai dikenal luas dan 
mendapatkan tempat tersendiri di- 
hati para konsumen, la juga men¬ 
jamin setiap hidangan disajikan 
Halal dan diolah secara higienis. 

Nuansa Tempo Doeloe 

Cara unik dalam mengajak kon¬ 
sumen dilakukan Arlin dengan 
mengaplikasikan tema “Tempo 
Doeloe” di restoran yang sedang 
dikembangkannya. Tiap makanan 
disajikan diatas wadah tanah liat 
yang telah dilapisi oleh piring ber¬ 
bahan stainless Steel. Begitupun 
saat menyajikan minuman, Arlin 
secara khusus memakai mug dari 
stainless Steel seperti yang umum 
digunakan masyarakat pada za¬ 
man kolonial Belanda. Tata ruang 
makan juga tak luput dari sentu¬ 
han Tempo Doeloe. Berbagai do¬ 
kumentasi foto zaman dahulu, alat 
permainan tradisional, kipas angin, 
hingga radio portable antik meng¬ 
hiasi tiap sudut restoran. Menurut 
penuturan Arlin, dengan modal us¬ 
aha yang minim justru mendorong 
ia untuk berkreasi membuat meja 
makan dan bangku menggunakan 
kayu bekas. Ternyata buah kreati¬ 


vitasnya semakin memperkuat 
tema Tempo Doeloe pada usaha 
Bakmi Anglo yang dirintisnya sejak 
15 Juli Tahun 2015 silam. 

Gencar dalam Promosi 

Dalam mempopulerkan usaha 
miliknya, Arlin mengandalkan jejar- 
ing media sosial. “Sebelum dibuka, 
saya sudah gencar mempromosi¬ 
kan lewat Instagram. Lalu saya 
juga memanfaatkan relasi yang 
saya bangun sejak saya menetap 
di Samarinda, satu setengah tahun 
yang lalu,” jelasnya. Melalui para 
pegawainya, Arlin juga mendapat¬ 
kan informasi agar memperkenal¬ 
kan restorannya melalui “Bubuhan 
Samarinda” sebuah forum ma¬ 
syarakat Samarinda yang meng¬ 
gunakan laman Facebook sebagai 
media komunikasinya. “Puji Tu¬ 
han, saya hanya butuh tiga bulan 
untuk membuat restoran ini men¬ 
jadi ramai,” katanya mantap. 

Arlin mensyukuri usaha yang 
dikembangkannya bisa men¬ 
datangkan berkat tak hanya bagi 
dirinya dan keluarga, tetapi juga 
bisa menciptakan lapangan peker¬ 
jaan bagi penduduk lokal. Kedepan 
la bercita-cita untuk mengembang¬ 
kan usaha ini dan hanya berkon¬ 
sentrasi disatu lokasi saja. “Saya 
ingin ketika orang datang ke Sa¬ 
marinda dan mencari Bakmi Jawa, 
ya datang ke restoran Bakmi Anglo 
Tempo Doeloe. Saat ini saya ingin 
fokus disatu tempat dulu, karena 
biasanya terlalu banyak cabang 
akan berpengaruh pada penu¬ 
runan kualitas rasa makanan dan 
pelayanan,” tutup Arlin. &Ronald 
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MENGAPA LOYAL? 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo. com) * 

Dalam tulisan sebelumnya kita 
membicarakan mengenai kebutu¬ 
han akan sikap loyal dari manusia 
di satu sisi, dan di sisi lain, sulitnya 
kita mendapatkan orang-orang 
yang loyal. Padahal sebenarnya 
sikap loyal memberikan banyak 
‘keuntungan’ bagi pribadi yang 
memilikinya, secara pribadi, so¬ 
sial maupun rohani, yaitu dalam 
hubungan kita dengan Tuhan, Al¬ 
lah Sang Pencipta. 

Hasil sejumlah penelitian empiris 
menunjukkan berbagai manfaat 
psikologis dan sosial sikap loyal 
bagi diri seseorang yang memiliki 
karakter tersebut. Orang yang ter¬ 
golong memiliki karakter loyal di¬ 
dapat memiliki kepuasan terhadap 
hidupnya yang lebih dibandingkan 
mereka yang tidak. Mereka lebih 
bahagia dalam kehidupannya. 
Firman Tuhan jauh-jauh sudah 
mengingatkan bahwa orang yang 
mendua-hati tidak akan ‘tenang’ 
(Yakobus 1:8). Orang-orang yang 
loyal lebih memanfaatkan secara 
praktis berbagai sumberdaya yang 
mereka miliki. Pengalaman positif 
diketahui lebih membahagiakan 
orang daripada sekedar memiliki, 


apalagi menginginkan sesuatu. 
Mereka juga memiliki kesehatan 
yang lebih baik. 

Dalam pekerjaan, mereka men¬ 
galami rata-rata pertumbuhan 
pendapatan yang lebih tinggi, pal¬ 
ing tidak di negara-negara terten¬ 
tu, namun yang lebih jelas ketika 
mereka bersikap loyal terhadap 
perusahaan atau organisasi dima- 
na mereka bekerja, mereka bisa 
bekerja lebih baik, menunjukkan 
kreatifitas yang lebih dan bekerja 
lebih produktif - dibandingkan 
dengan mereka yang tidak loyal. 
Dalam perusahaan atau organisa¬ 
si mereka dicari untuk kepemimpi¬ 
nan, di samping memiliki karak- 
teristika lain yang mendukung. 
Orang-orang yang loyal memiliki 
hubungan dengan pasangan mer¬ 
eka yang lebih romatis. 

Kalau kita membaca Alkitab, 
misalnya, ‘perumpamaan talenta’ 
dalam Matius 25, kita tahu Tuhan 
menuntut dan menghargai kes¬ 
etiaan. Talenta orang boleh ber¬ 
beda-beda dalam jumlah dan je¬ 
nis, tidak menjadi masalah, karena 
sesungguhnya semua adalah dari 
dan milik Tuhan. Namun yang Tu¬ 
han persoalkan adalah kesetiaan 
kita dalam mengerjakan talenta 
yang sudah Dia percayakan kepa¬ 
da kita masing-masing. Kesetiaan 
kita mengerjakan talenta yang 
Dia percayakan menunjukkan ke¬ 


setiaan kita kepada Dia. Mereka 
yang mengerjakan talentanya, yai¬ 
tu mereka yang setia, akan dikaru¬ 
niakan keberhasilan. Mereka yang 
tidak mengerjakan talentanya, yai¬ 
tu yang tidak setia, tidak saja, tidak 
dihargai bahkan Tuhan akan ‘me¬ 
nolak’. Dengan kata lain, Tuhan 
tidak menuntut kita hidup sukses 
atau memiliki kinerja yang ‘wah’ 
tapi yang Dia kehendaki adalah 
kita setia, setia dimulai, dengan hal 
yang kecil. Pada waktunya, Tuhan 
akan menyatakan apresiasinya ke¬ 
pada mereka yang setia itu - “Baik 
sekali perbuatanmu itu, hai ham¬ 
baku yang baik dan setia; engkau 
telah setia dalam perkara kecil, 
aku akan memberikan kepadamu 
tanggung jawab dalam perkara 
yang besar. Masuklah dan turutlah 
dalam kebahagiaan tuanmu.” (Ma¬ 
tius 25:21,23) 

Kesetiaan dituntut dari manusia 
yang menurut Alkitab bukanlah 
‘bos’ atau ‘pemilik’ kehidupannya 
tapi sebenarnya adalah ‘penata- 
layan’ atau ‘manager’ dari berbagai 
sumberdaya yang Tuhan percay¬ 
akan, termasuk di dalamnya, kes¬ 
empatan-kesempatan yang Tuhan 
anugerahkan kepada setiap orang. 
Bahkan dalam Alkitab orang per¬ 
caya, seperti teladan Yesus send¬ 
iri, adalah hamba. Sebagai ‘Tuan’, 
Alkitab berbicara dengan jelas, 
yang utama dari seorang hamba 


adalah kesetiaannya. 

Allah mencari hamba-hamba- 
Nya yang setia, yang dikatakan 
sedikit jumlahnya itu. Dia meng¬ 
hargai mereka yang setia dan 
akan menerima mereka di kera- 
jaan-Nya. Dia menjanjikan akan 
memberikan tanggung-jawab yang 
lebih besar (Matius 25:21, 23). 
Tanggung-jawab yang lebih be¬ 
sar berarti tanggung-jawab dalam 
perkara-perkara yang lebih besar. 
Perkara-perkara apa yang lebih 
besar daripada perkara-perkara 
rohani. Artinya, orang-orang yang 
setia akan dipakai Tuhan untuk 
menjadi alat-Nya agar orang-orang 
mengenal Dia dan bertumbuh 
dalam imannya kepada Tuhan. 

Kepada orang-orang yang 
berkenan kepada Dia, maka Tu¬ 
han menjanjikan berkat-berkat- 
nya (Lihat Amsal 28:20). Kisah 
Rut mengilustrasikan kesetiaan 
seorang Rut yang membuatnya 
menjadi orang yang diberkati dan 
dipakai Tuhan secara luar biasa. 
Rut dan Orpa adalah dua wanita 
Moab, menantu Naomi, orang 
Yahudi yang mengungsi ke Moab 
bersama keluarganya untuk meng¬ 
hindari paceklik di negerinya. Ke¬ 
tika suami - Elimelek- dan kedua 
anak lelakinya - Mahlon dan Kilian 
- meninggal, dan keadaan di Israel 
kedengaran sudah membaik, Nao¬ 
mi memutuskan untuk kembali ke 


negeri asalnya, sendirian. Dia me¬ 
minta kedua menantunya kembali 
ke bangsanya. Orpa memenuhi 
permintaan ibu mertuanya tapi Rut 
memilih untuk setia kepada Rut 
dan Tuhannya, dan mengikut dia 
ke Israel. Dalam kisah Rut selan¬ 
jutnya yang menarik (Baca: Rut 1 
- 3), kita tahu akhirnya Rut meni¬ 
kah dengan pengusaha yang kaya 
Boaz. Mereka kemudia mendapat¬ 
kan anak, dan keturunan mereka 
itu yang menurunkan Raja Daud, 
yang akhirnya menurunkan Yesus, 
Tuhan kita. 

Tuhan menuntut loyalitas mutlak 
dari umat-Nya. Sebagai Allah yang 
sesungguhnya dan satu-satunya, 
Dia menuntut manusia menyem¬ 
bah Dia dengan setia, dan jika 
tidak maka mereka dipersilahkan 
menyembah allah lain (Yosua 
24:14-15). Tuhan telah melimpah¬ 
kan anugerah-Nya, memimpin 
perjalanan umat-Nya, mememeli- 
hara. Jikalau kita setia kepada Dia, 
maka kita akan hidup bersama 
Dia - dalam ketenangan dan ke- 
limpahan, kita akan memerintah 
bersama Dia (2 Timotius 2:11, 12) 
dan kita akan bersama Dia dalam 
kekekalan. Bagaimana dengan 
saudara dan saya? Tuhan yang 
tidak bisa mengingkari kesetiaan- 
Nya menolong saudara dan saya 
untuk setia kepada dia dan sesa¬ 
ma. Amin!!! (BERSAMBUNG) 


Kepemimpinan 



Raymond Lukas 


A PAKAH Anda aktif beror¬ 
ganisasi?. Pastinya Anda 
Anggota dari suatu organ¬ 
isasi baik itu organisasi bisnis, 
social ataupun organisasi ke¬ 
agamaan. Paling tidak kalau Anda 
bekerja maka Anda adalah pega¬ 
wai perusahaan atau organisasi 
yang mempekerjakan Anda. Kalau 
Anda seorang aktivis maka Anda 
biasanya memuiliki wadah yang 
mendukung aktivitas Anda seb¬ 
agai aktivis. Apabila Anda seorang 
penganut agama, maka biasanya 
Anda bergabung di organisasi 
keagamaan dengan denominasi 
tertentu sesuai kebutuhan Anda. 
Dapat dikatakan setiap dari kita 
adalah Anggota organisasi ter¬ 
tentu baik secara formal ataupun 
informal. 

Banyak orang berorganisasi na¬ 
mun seringkah mengalami kekece¬ 
waan yang dalam. Sering pengala¬ 
man pahit dalam berorganisasi 
membuat mereka jera dan menin¬ 
ggalkan organisasi tersebut den¬ 
gan hati yang pahit, dan promosi 
yang buruk bagi organisasi yang 
ditinggalkan, Ibu Nisya, seorang 
pengurus sebuah yayasan men¬ 
gatakan bahwa ia terpaksa ha¬ 


MEMBANGUN ORGANISASI YANG DINAMIS 



rus meninggalkan organisasi yang 
baru beberapa tahun, karena kini 
dia menyadari bahwa organisasi 
tersebut ternyata sangat ekslusif 
dan hanya dimiliki segelintir Ang¬ 
gota yang sangat bebas berbuat 
apapun, Sedangkan Anggota lain¬ 
nya hampir menyerupai penggem¬ 
bira saja. “Saya sangat kecewa, 

terlalu ekslusif.” katanya. Lain 

lagi pengalaman Antona Gumbira, 
dia merasa sangat terintimidasi 
dengan organisasi sosial tempat¬ 
nya bergabung. “Saya sering tidak 
dilibatkan dalam aktifitas. Semua 
yang akan dilakukan organisasi 
hanya berdasarkan kehendak 
sang pemimpin belaka. Banyak 
masukan dari bawah, tidak per¬ 
nah didengar oleh sang pemimpin, 
Jadi tidak ada gunanya rapat-rapat 
berkepanjangan, karena pada 
akhirnya outputnya adalah apa 
yang dimaui ketua...” keluhnya. 
Wintia dan Kurbian lain lagi pen¬ 
galamannya disebuah organiasi 
kemasyarakatan “Terlalu banyak 
intrik...” kata mereka. “Kami nyaris 
tak terdengar...” lanjut mereka ke¬ 
mudian. 

Para pemimpin yang 
Budiman,seringkah organisasi 
kehilangan kader terbaik karena 
alasan-alasan diatas. Belum kader 
sempat berkembang, mereka su¬ 
dah keluar dengan kecewa dan 
niat menyuarakan promosi yang 
buruk buat organisasi yang diting¬ 
galkannya. Jadi, bagaimana se¬ 
baiknya kita yang berorganisasi 
membangun organisasi yang dina¬ 
mis, vibrant dan menarik bagi Ang¬ 
gotanya? Ada beberapa hal yang 


harus kita perhatikan dalam mem¬ 
bangun organisasi yang dinamis, 
antara lain: 

1. Factor ideal. 

Setiap organisasi harus memi¬ 
liki idealisme yang terwujud dalam 
visi dan misi organisasi tersebut. 
Dalam hal ini visi dan tujuan or¬ 
ganisasi haruslah relevant dengan 
visi dan misi Anggotanya. Orang 
tertarik bergabung karena visi dan 
misi organisasi. Jadi kalau organ¬ 
isasi mendekati dan mencapai 
misinya, maka para Anggota akan 
merasakan bahwa visi dan misi 
mereka juga mendekati bahkan 
mencapai. Misalnya, kalau ada or¬ 
ganisasi yang memiliki visi untuk 
meningkatkan tingkat pendidikan 
para Anggota sehingga organisasi 
mampu mendukung mutu pendidi¬ 
kan di negara ini, maka para Ang¬ 
gotanya mengharapkan pendidi¬ 
kan mereka sendiri akan semakin 
meningkat ke jenjang berikutnya 
baik sebagai Sarjana SI, S2 bah¬ 
kan S3. Jadi sebuah visi yang ide¬ 
al biasanya relevant dengan kebu¬ 
tuhan bersama, jelas dan menarik 
bagi semua Anggota. 


2. Keterlibatan. 

Sebuah organisasi yang dina¬ 
mis diharapkan dapat melibatkan 
semua Anggotanya dalam setiap 
perencanaan dan aktivitas yang 
akan dilakukan. Dengan melibat¬ 
kan semua, maka semua rencana 
dan program kerja menjadi milik 
semua Anggota dan harus diwu¬ 
judkan bersama untuk kepentin¬ 
gan bersama. Dengan semangat 
kebersamaan itulah maka organ¬ 
isasi dapat bergerak maju menuju 
cita-cita yang dicanangkan sejak 
semula. 

3. Pengaruh. 

Bagaimana pengurus melalui 
organisasinya mempengaruhi 
para Anggota nya? Pengurus, 
tokoh-tokoh dan Anggota yang 
lebih senior harus mampu mem¬ 
pengaruhi secara positf para Ang¬ 
gotanya terutama Anggota yang 
baru bergabung. Mereka harus 
bisa membawa para Anggota ini 
terpesona kepada tujuan-tuuan 
dan langkah-langkah organisasi 
dan memperoleh komitmen Ang¬ 
gota. Visi dan misi dapat dipakai 


sebagai alat untuk mempengaruhi, 
juga pengalaman-pengalaman 
baik kesulitan maupun keberhasi¬ 
lan dapat menjadi kekuatan untuk 
mempengaruhi. 

4. Institusi. 

Bagaimana keadaan atau ‘cli- 
mate” dalam institusi atau organ¬ 
isasi. “Climate” yang kondusif ha¬ 
rus mampu mempersatukan dan 
membuat Anggota betah. Jadi 
organisasi/institusi harus mencip- 
takan lingkungan yang sehat dan 
kondusif yang membuat orang 
mampu memberikan kontribusi 
yang optimal bagi organisasi. 

5. Endurance 

Stamina dan kekuatan organ¬ 
isasi dalam melaksanakan pro¬ 
gram-programnya untuk mencapai 
tujuan haruslah dilakukan dengan 
tingkat keuletan yang tinggi. Or¬ 
ganisasi mampu melaksanakan 
sesuatu dan bahkan siap menuai 
ketidakpuasan atau kritikan-kri¬ 
tikan sehingga mampu bertahan 
dan keluar sebagai pemenang 
dalam integritas yang baik. 

Rekan pemimpin yang budi¬ 
man. Tantangan-tantangan dalam 
berorganisasi selalu ada. Namun 
saya percaya dengan semangat- 
semangat diatas yang diwujudkan 
dengan integitas dan kasih yang 
besar untuk mewujudkan tujuan 
bersama, maka organisasi yang 
dinamis, vibrant disertai inegritas 
yang tinggi dapat diwujudkan eleh 
setiap organisasi yang dibentuk 
untuk tujuan bersama, terutama 
untuk menjadi patner sekerja Allah 
dimuka bumi ini. Amin.. 
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Resensi 17 



Judul Buku 

Penulis 

Penerbit 

Cetakan 

Tahun 


“Slingstones” 

Studi Banding Bagi Senjata Anda 
Robert (Bob) Brodland 
Immanuel Publishing 
1 

2015 


P ENUHNYA jadwal pelayanan seringkali menjadi kendala tersendiri bagi para Hamba Tuhan 
atau Pendeta untuk mengkhususkan waktu untuk belajar lebih mendalam. Tidak heran kalau 
seringkali mengeluh susahnya mendapat inspirasi baru untuk dikhotbahkan. Hingga akhirnya 
tidak sedikit dari mereka yang kemudian mengkhotbahkan bahan yang sudah pernah mereka 
wartakan sebelumnya. Atau mencomot khotbah orang untuk mereka khotbahkan kembali. 

Robert (Bob) Brodland, seorang pengaja Alkitab memahami benar persoalan seperti ini. Untuk itu dia 
tuliskan buku ini yang dia persembahkan bagi para hamba Tuhan dan aktivis gereja. “Slingstones”, 
demikian judul buku ini, sebuah studi banding bagi senjata anda. Buku ini dimaksudkan Robert 
sebagai bahan inspirasi bagi para hamba Tuhan untuk mempersiapkan materi khotbahnya. 
Sebagai bahan pembanding, buku ini tidak dimaksudkan Robert untuk dikutip secara utuh begitu 
saja, walaupun sebenarnya bisa saja dibuat demikian, tapi untuk menginspirasi banyak hamba 
Tuhan dalam menyajikan suatu khotbah yang baik. 

Buku ini terdiri dari banyak tema yang menarik, mengulas persoalan-persoalan kehidupan yang 
dihadapi banyak orang. Dengan mengomparasi kisah dari banyak tokoh-tokoh kitab suci yang 
dijadikan teladan dalam menghadapi sebuah dinamika kehidupan. Tidak itu saja, buku ini juga 
dilengkapi dengan bahan-bahan menarik berupa ilustrasi maupun kisah-kisah yang menginspirasi 
lainnya. Buku ini adalah sebagian dari senjata Robert dalam melayani yang kemudian dibukukan, 
dengan harapan dapat menolong hamba Tuhan lain dan sekaligus sebagai bahan perbandingan 
senjata pelayanan mereka. &Slawi 


S ebuah Pembanding 
Senjata Rohani 


PGI W JAKARTA BERSIAP JELANG SIDANG WILAYAH VII 


Raaam Berita 



Pengurus PGI Wilayah Jakarta bersama Panpel yang ditunjuk untuk 
pelaksanaan Sidang VII PGI Wilayah, saat menggelar Konferensi Pers 
(17/10). Foto: Nick Irwan 


J ELANG sidang wilayah VII 
yang akan digelar oleh Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja Indo¬ 
nesia Wilayah DKI Jakarta (PGI 
Wilayah Jakarta), Majelis Pekerja 
Harian (MPH) PGI Wilayah Ja¬ 
karta telah melakukan sejumlah 


persiapan dengan mengangkat 
dan menetapkan Panitia Pelak¬ 
sana yang seluruhnya berasal dari 
unsur gereja Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) Distrik VIII Ja¬ 
karta. Kepanitiaan ini dipimpin oleh 
Pdt. Colan Pakpahan M.Th dan 


Pdt. Haposan Sianturi, serta didu¬ 
kung oleh anggota yang berasal 
dari HKBP Ressort Jatinegara, 
Jakarta Timur. 

Pdt. Colan mengatakan bahwa 
event persidangan ini akan dilak¬ 
sanakan pada Tanggal 17 hingga 
21 November 2015. Keterangan 
ini disampaikannya disela-sela 
konferensi pers yang diadakan 
oleh PGIW Jakarta dan Panpel 
persidangan, bertempat di Talk- 
Talk Resto, Rawamangun, Jakarta 
Timur (17/10). Hotel Radiant yang 
terletak di kawasan Lembang, 
Jawa Barat, adalah tempat yang 
tentukan oleh panitia untuk meng¬ 
gelar persidangan ini. 

Sidang Wilayah VII PGI Wilayah 
Jakarta mengusung tema seb¬ 
agaimana dikutip dari Mazmur 
71:20b, yang berbunyi, ‘Tuhan 
mengangkat kita dari Samudera 


Raya”, serta subtema persidangan 
yang berbunyi, “Dalam Solidari¬ 
tas dengan sesama anak bangsa 
kita tetap mengamalkan nilai-nilai 
Pancasila guna menanggulangi 
kemiskinan, ketidakadilan, radika¬ 
lisme dan kerusakan lingkungan”. 

Dalam persidangan yang akan 
berlangsung selama lima hari 
tersebut, terdapat setidaknya tujuh 
poin yang hendak dicapai. Yaitu: 

1. Mengevaluasi kehadiran 
PGIW Jakarta ditengah-tengah 
gereja, masyarakat dan bangsa, 
khususnya di wilayah DKI Jakarta. 

2. Membahas dan memperdalam 
kehidupan gerejawi dalam keber¬ 
samaan gereja-gereja di Jakarta. 

3. Membahas keadaan dan 
tanggungjawwab bersama gereja- 
gereja di Jakarta, serta menetap¬ 
kan program bersama. 

4. Menyempurnakan Tata Kerja 


dan berbagai ketentuan PGIW Ja¬ 
karta. 

5. Membahas dan menerima 
program kerja 5 (lima) tahun yang 
akan datang 

6. Mengevaluasi kinerja MPH 
yang bertugas sebagai pelaksana 
aktivitas sehari-haru PGI Wilayah 

7. Serta memilih dan menetap- 
ka fungsionaris yang baru (MPL, 
MPH, BPP, dan MP) masa bakti 
2015-2020. 

Sebanyak 430 orang peserta 
yang terdiri dari berbagai unsur 
pelayan gereja, diharapkan dapat 
menghadiri acara tersebut. Ren¬ 
cananya PGI Wilayah Jakarta 
akan beraudiensi ke Gubernur DKI 
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok), untuk membuka rangkaian 
acara dan membahas sejumlah 
permasalahan yang dihadapi ge¬ 
reja di wilayah Jakarta. &Ronald 


MMOTONI 

702 AM 

_J n K f» r I n 

.ih jl : ij. naliu i*iB«i. 


HORAS, MCJUAtiJUAH, 
JVJUAHJUAH, YA'AELOtfU. AHOJ 


Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00, 
memutarkan lagu-lagu.: 

K<u0 Saf Msiayu DUi 

MfmdalilHf B| 

Promosikan Album Terbaru Anda 

Slwllo ; Jf, Bmtnro Rosulla JV j4q. i (J. BumJ Bintaro P<imwi. 
Jflkerta Selatan. T-oip. 021-73&9GG34 
Afcusrnan Pardotl 081386246883 7 021- 33371921 
EitwmJ SrmfUMf* ; 0H138B9a771fl '02147470299 
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Pelita Batak 


Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Semice Meiayani Pengusaha 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
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WISUDA SARJANA KE-32 DAN PASCASARJANA 
KE-26 TAHUN 2015 STT JAFFRAY JAKARTA 


S ENYUM Sumringah meman¬ 
car dari wajah-wajah nan 
bahagia. Bertahun-tahun 
mereka bergelut dengan buku, 
hari ini menjadi titik puncak nan 
menggembirakan. Gelar sarjana 
menjadi penanda raihan belajar 
mereka. 

Sejumlah 43 mahasiswa Seko¬ 
lah Tinggi Theologi Jaffray Jakarta 
hari ini (19/01) diwisudakan. Terdi¬ 
ri dari 21 Sarjana, Jurusan Teologi 
atau pendidikan Agama Kristen 
(PAK) dan 22 Program Magister, 
Jurusan Teologi atau PAK. Dari 


antara 43 wisudawan-wisudawati 
terdapat 4 orang yang mendapat 
predikat cum laude masing-mas¬ 
ing 2 orang dari Program Sarjana 
(Solagratia Christine Hia, S.Th. 
dan Suniati Harefa, S.Pd.K.) serta 
2 orang dari mahasiswa Program 
Pascasarjana (Hilton Fakta Gemar 
Sarumaha, M.Th. dan Meliasa La- 
hagu, M.Pd.K.). 

Wisuda Sarjana ke-32 dan Pas¬ 
casarjana ke-26 Sekolah Tinggi 
Theologi Jaffray Jakarta Tahun 
2015 ini menggambil Tema “Men¬ 
junjung Integritas dalam Memban¬ 


gun Peradaban Toleran di Tengah- 
Tengah Konteks Pluralitas”. Tema 
sama yang diuraikan dengan begi¬ 
tu jelas dan gamblang oleh Ketua 
STT Jaffray Jakarta Dr. Yakob To- 
matala dalam penyampaian Orasi 
ilmiahnya. Tema ini, menurut Dr. 
Tomatala, merupakan rangkaian 
gagasan konseptual mendasar 
berkelanjutan yang menegaskan 
bahwa hanya mereka yang ber- 
integritaslah yang dapat menjadi 
pilar-pilar untuk membangun per¬ 
adaban yang toleran. Lebih lanjut, 
Dr. Tomatala menyatakan, bahwa 


“keharusan bertoleransi ini” juga 
memperlihatkan bahwa panggilan 
Allah bagi gereja-Nya untuk ber- 
toleran terhadap sesama sebagai 
bagian tidak terpisahkan dalam 
mewujudkan misi-Nya. Dalam 
perspektif “misiologis” keharusan 
bertoleransi ini merupakan urgensi 
kekinian yang menempati urutan 
prioritas bagi Gereja yang sedang 
terutus oleh Tuhan ke dalam dunia 
(Yohanes 17:18; 20: 21). Wisuda 
yang mengetengahkan upaya 
mendukung pembangunan per¬ 
adaban toleran ini, dapat dianggap 
sebagai nesesitas (necessity) atau 
keharusan panggilan. 

Wisuda yang digelar di Gedung 
Gereja Kemah Injil Indonesia, Jakar¬ 
ta Pusat, Jl. Jambrut No.24, Senen, 
Kota Jakarta Pusat, juga dihadiri 
perwakilan dari gereja-gereja mitra, 
khususnya Gereja Kemah Injil Indo¬ 
nesia, sebagai penyelenggara STT 
Jaffray Jakarta. Dalam sambutan¬ 
nya, Ketua Umum Gereja Kemah 
Injil Indonesia, dibacakan Sekretaris 
Umum, Pdt. Sebinus Luther, M.Th. 
berharap besar wisudawan dan 
wisudawati kelak menjadi pribadi 
hamba Tuhan yang berintegritas 
dan terutus sebagai pribadi yang 
solider dan siap untuk hidup bertol¬ 
eransi dengan segenap anak bang¬ 
sa di mana saja Tuhan tempatkan. 

Hadir pula Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Kristen Ke- 
menterian Agama RI, Dr. Oditha 
Hutabarat. Di Hadapan seluruh Ci- 
vitas Akademika Stt Jaffray Jakarta, 
Dr. Oditha menyampaikan harapan 
dan doa, kiranya Tuhan, Sang Raja 


Gereja yang membimbing dan men¬ 
guatkan serta memberi kemampuan 
kepada para wisudawan-wisudawati 
dalam mengemban tugas mulia 
yang telah menanti untuk men¬ 
jadi pemimpin yang cerdas tetapi 
dapat melayani sesuai dengan ke¬ 
majemukan dan konteks masyara¬ 
kat Indonesia. 

STT Jaffray Jakarta 

dan Keunikannya 

STT Jaffray Jakarta berdiri atas 
visi dan prakarsa Dr. Robert A. Jaf¬ 
fray (misionaris The Christian and 
Missionary Alliance) yang menem¬ 
patkan pendidikan sebagai salah 
satu pilar pelayanannya di Indo¬ 
nesia. STT Jaffray Jakarta dimulai 
pada tanggal 6 Februari 1984 oleh 
Dr. Yakob Tomatala dan oleh an¬ 
ugerah Tuhan, saat ini, mahasiswa 
aktif STT Jaffray Jakarta berjumlah 
150 yang berasal dari berbagai 
denominasi gereja di Indonesia 
bahkan dari luar negeri. Sejak 
kelahirannya sampai acara wisuda 
tahun 2015 ini telah menamatkan 
sebanyak 1270 alumni yang terse¬ 
bar di seluruh Indonesia bahkan 
beberapa negara di Asia, Amerika, 
Eropa, dan Australia. Program Sar¬ 
jana dan Pascasarjana STT Jaffray 
Jakarta Terakreditasi pada BAN PT 
dan pada DBK Kementerian Agama 
RI. Visi STT Jaffray Jakarta adalah 
menjadikan STT Jaffray Jakarta 
mandiri dalam pendidikan teologi 
alkitabiah, kontekstual dalam pene¬ 
litian, dan holistik dalam pengab¬ 
dian masyarakat. STT Jaffray Ja¬ 
karta mengutamakan keandalan 
akademik, integritas karakter, dan 
keunggulan kompetensi lulusan. 

(Pdt. Nasokhili Giawa/Wakil Ket¬ 
ua II STT Jaffray Jakarta) 

&Editor: Slawi 



“Menjunjung Integritas dalam Membangun Peradaban 
Toleran di Tengah - Tengah Konteks Pluralitas” 



Pada tanggal 10 November 2015 kita akan kembali memperingati jasa para pahlawan kita dalam memper¬ 


juangkan kemerdekaan Indonesia. Arti memperingati jasa para pahlawan bukan saja kita hanya mengenang, 
namun kita wajib untuk meneladani perjuangan para pahlawan untuk membangun bangsa kita agar lebih baik. 


Masih banyak hal yang perlu kita lakukan untuk Bangsa ini, kita tidak bisa hanya berdiam diri dan melihat 
hal-hal yang salah terjadi disekitar kita. Karena itu kita perlu menjadi teladan untuk membuat perubahan 
dalam menciptakan Bangsa Indonesia yang semakin maju, kuat dan takut akan Tuhan! 


s ? ec ^l ******* ch'istmas 


Menyambut Natal, bagi Komunitas maupun gereja yang 
memiliki tayangan dengan tema Natal, dapat mengirim¬ 
kan tayangan tersebut ke LIFE Channel melalui 
Youtube / dropbox. 


W Menceritakan Kisah hidup Pdt. Yoce 
Daniel Matthews pada saat muda 
yang pahit dan penuh dengan 
keinginan untuk ingin bunuh diri. 
Namun,Tuhan memiliki rencana lain 
dalam hidupnya hingga Yoce menikah 
dan dikaruniai 3 orang anak, 
salah satunya adalah Kamasean, 
Runner-up Indonesian Idol 2012 dan 
keputusannya menjadi seorang 
pendeta. 


Menceritakan tentang Pelayanan 
Budi Soehardi dan Istrinya Peggy 
yang diutusTuhan untuk menjadi 
perpanjangan tangan Tuhan untuk 
masyarakat Kupang, Nusa Tenggara 
Timur. Dari kisah pelayanan keluarga 
ini,Tuhan membuktikan bahwa 
ketika la menetapkan sebuah 
rencana, maka la juga akan 
membuka jalan. 


SHflLL NOT PERISH 


Biografi kehidupan Eric Liddell. 

Ketika menjalani misi, Eric banyak 
menghadapi tantangan dan kendala 
yang menghalanginya untuk 
mengajar dan memberitakan injil di 
China ketika terjadi invasi 
besar-besaran oleh pasukan Jepang, 
namun ia percaya dan teguh 
_ akan keyakinannya 

| bahwa Tuhan selalu menyertai 
dirinya. 


Menceritakan tentang Daniel 
Alexander dengan cinta kasihnya 
yang besar terhadap generasi muda 
saat ini, terutama generasi muda di 
Papua. Beliau menjadi ayah, 
mengajarkan banyak teladan dan 
memperjuangkan kesetaraan dan 
kesejahteraan generasi Papua. 


Email: lifechannel@indovision.tv 
Telephone: 021-580 68 41 


SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 


".. Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada 
kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) 


SELAMAT HARI PAHLAWAN NASIONAL 


Terima Kasih untuk TELADANMU Pahlawanku 
Kami Siap melanjutkan Perjuanganmu!! 


> THISISMYSTORY 


Menceritakan tentang kesetiaan seseorang terhadap imannya didalam melalui setiap 
kondisi hidupnya bahkan dalam kondisi yang terburuk sekalipun dan akhirnya menang 
serta menjadi teladan bagi keluarga dan orang-orang disekitarnya. 


Menceritakan tentang awareness bagi anak - anak muda oleh Yerry Pattinasarany 
untuk lebih peka lagi terhadap lingkungannya dan dapat lebih berintegritas dalam 

imannya serta menjadi TELADAN. 


TAYANGAN YANG TERPILIH AKAN DITAYANGKAN 
DI LIFE CHANNEL 

8 DAPATKAN MERCHENDISE MENARIK 


KIRIMKAN LINK VIDEOMU 

KE: lifechannel@indovision.tv 


JOINUSH 


STORY OF ERIC LIDDLE 


www. indovision .tv 

© 500 900 
0807 1 77 88 99 


www.okevision.tv 

021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 


www. mncplaymedia.com 

©021 -391 1112 
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MENCERDASKAN KEHIDUPAN 
BANGSA DI RANAH PUBLIK 




Ashiong Munthe 


P ADA dasarnya media massa 
terdiri dari media cetak (ko¬ 
ran, majalah), media elek¬ 
tronik (radio, televisi), dan media 
internet (jejaring sosial, facebook, 
twitter, instagram, youtube, dll). 
Hakekat kehadiran media terse¬ 
but sejatinya untuk kepentingan 
publik. Meskipun dikelolah oleh 
sekelompok orang tertentu, media 
tetap menjadi milik publik, karena 
memakai jaringan publik untuk 
menyampaikan informasi dan ko¬ 
munikasinya. Namun, keluhan ma¬ 
syarakat atas pemanfaatan ruang 
pulik yang abai akan pendidikan 
sudah sering terdengar. Ada yang 
secara lantang menyuarakannya, 
ada pula yang sayup-sayup untuk 
mengkritiknya. Keluhan bukan han¬ 
ya datang dari kalangan ibu-ibu, 
tetapi juga dari kalangan akademis 
yang peduli akan pendidikan. Hal 
ini semakin diyakinkan dengan ad¬ 
anya hasil survei Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI) bahwa dari 15 tele¬ 
visi Indonesia dengan memakai 
sampel sebanyak 45 program pada 
Maret-April 2015, menyatakan bah¬ 
wa indeks kualitas program acara 
secara keseluruhan adalah 3,25. 
Angka ini memperlihatkan, secara 
umum kualitas program acara tele¬ 
visi masih di bawah standar kuali¬ 
tas KPI. KPI menetapkan standar 
kualitas 4,0 (berkualitas), dengan 
skala 1 hingga 5. 

Media televisi Indonesia, dis¬ 
ampaikan oleh KPI, lebih banyak 
mengutamakan entertainment 
daripada fungsi penyiaran, yaitu 
informatif, edukatif, pengawasan, 
hiburan yang sehat, perekat sosial/ 
empati sosial dan kebudayaan. Pa¬ 
dahal, penikmat media televisi itu 
beranekaragam, seperti latar be¬ 
lakang usia, latar belakang pendi¬ 
dikan, suku dan budaya. Jangkau¬ 
annya pun sangat luas, mulai dari 
Sabang hingga Merauke, dari kota 
hingga pelosok tanah air. Siaran 
televisi juga sangat mudah diakses 
oleh semua kalangan, baik orang 
dewasa maupun anak-anak yang 
sejatinya belum memiliki filter untuk 
menyaring informasi yang diterima. 

Hilangnya fungsi penyiaran dari 
media televisi berdampak juga 


pada anak-anak. Anak-anak sudah 
terkontaminasi dengan tontonan 
yang menyuguhkan entertainment 
tanpa kenal batas waktu. Pada jam- 
jam anak banyak menonton televisi, 
di saat itu juga hadir tontonan yang 
tidak ramah pendidikan. Sehingga 
tidak heran jika ada anak umur dua 
tahun lebih hafal lagu bertema cinta 
orang dewasa, ketimbang lagu 
anak-anak. Anak yang demikian 
tentunya belum waktunya untuk 
memaknai lagu tersebut. 

Belum lagi tayangan sinetron 
yang menyuguhkan persekong¬ 
kolan antara ibu dan anak untuk 
melakukan kejahatan terhadap 
orang lain. Atau malah sebaliknya, 
ceritanya justru jauh dari kehidupan 
nyata dengan peran seseorang 
yang penuh dengan kesabaran bak 
malaikat, tanpa pernah merespons 
kesalahan orang lain meskipun ke¬ 
salahan tersebut sudah melebihi 
batas kewajaran. Tidak hanya di 
situ saja, ide cerita yang diambil 
dari kitab suci pun diselewengkan 
dan menyimpang dari inti cerita 
yang sesungguhnya, seperti Sam- 
son Betawi. 

Iklan televisi pun demikian, ter¬ 
lalu banyak iklan yang melebih- 
lebihkan sehingga susah untuk di 
nalar dalam konteks nyata (tidak 
realistis). Misalnya, iklan properti 
yang menawarkan produknya se¬ 
cara sensasional dengan cicilan 
“hanya" 6 juta per bulan. Di tambah 
lagi dengan klaim paling murah 
dan sangat terjangkau. Memang 
tidak ada larangan untuk mem¬ 
buat iklan yang super sensasional, 
namun miris rasanya jika melihat 
iklan sedemikian rupa, yang terus 
menerus ditanyangkan setiap hari 
minggu kepada masyarakat yang 
masih banyak di bawah garis ke¬ 
miskinan, dengan estimasi rata- 
rata penghasilan antara 2-3 juta per 
bulan. Untuk makan saja masih ke¬ 
sulitan, apa lagi untuk memikirkan 
rumah yang sedemikian fantastis 
harganya. Dapat ditebak bahwa 
pemilik properti yang dipromosikan 
tersebut hanya realistis bagi kalan¬ 
gan ekonomi atas saja, sehingga 
tidak salah pernyataan yang men¬ 
gatakan, bahwa yang kaya akan 


semakin kaya, yang miskin sema¬ 
kin miskin. 

Masih seputar iklan, yaitu ten¬ 
tang makanan instant , seperti mie 
instant , seharusnya produk-produk 
demikian tidak bisa dikonsumsi 
setiap hari karena potensi meng- 
ganngu kesehatan sangat tinggi. 
Oleh karena itu, produk mie in¬ 
stant harus mencantumkan infor¬ 
masi batas konsumsi wajar untuk 
per orang dalam satu hari dan per 
minggu, bahkan batas usia yang 
mengkonsumsinya juga harus di¬ 
cantumkan. Masyarakat bisa ter¬ 
lena dengan buayan iklan yang 
sering “menyesatkan” jika tidak 
ada informasi yang komprehensif. 
Dengan demikian, iklan pun harus 
bisa memerhatikan keetisan dan 
kepatutan untuk dikomunikasikan 
kepada publik, supaya publik juga 
semakin cerdas. 

Perdebatan para tokoh yang 
disiarkan televisi secara lang¬ 
sung juga demikian. Perdebatan 
sering mempertontonkan secara 
“telanjang” dan kasat mata nada 
marah-marah hingga mengeluar¬ 
kan caci maki dengan bahasa ko¬ 
tor, maupun kata-kata binatang. 
Bahkan ruang publik tersebut dija¬ 
dikan untuk menumpahkan seluruh 
emosinya dengan sombong dan 


angkuh, seolah-olah dia yang pal¬ 
ing benar. Gontok-gontokan, perce- 
cokan yang tiada ujung dan habis¬ 
nya. Mempertahankan ego secara 
berlebihan demi kepentingan diri 
sendiri dan kelompoknya, sehingga 
pemudaran kebenaran menjadi hal 
yang lumrah terjadi di publik. Para 
tokoh tersebut, tidak menyadari 
bahwa mereka menjadi role model 
yang buruk bagi masyarakat. 

Tidak jauh berbeda juga dengan 
kondisi media sosial yang tanpa ba¬ 
tas dan tanpa redaksi. Dimanfaat¬ 
kan sebebas-besanya tanpa etika 
dan tanpa edukasi. Padahal media 
sosial adalah milik umum, bukan 
milik pribadi meskipun akunnya mi¬ 
lik pribadi. Sudah banyak juga yang 
terjerat hukum UU ITE ini karena 
salah memanfaatkan jejaring sos¬ 
ial. 

Media cetak tertentu, khususnya 
untuk ruang opini, lebih mempri¬ 
oritaskan orang-orang hebat, pe¬ 
jabat publik, pejabat strategis dan 
deretan gelar yang berkesempatan 
untuk menyampaikan opini di me¬ 
dia massanya. Bahkan, yang agak 
memalukan adalah ketika terjadi 
penerbitan opini yang isinya sama, 
dengan nama orang yang berbeda 
pada tahun yang berbeda (baca: 
plagiarisme) di koran yang sama. 


Padahal koran tersebut adalah 
koran nasional yang “kredibilitas”, 
tersohor dan sering menjadi refer¬ 
ensi publik. Penulis yang terlibat 
plagiarismen tersebut orang terke¬ 
nal pula. Hal ini sempat menghebo¬ 
hkan dunia akademis di tanah air. 
Media massa demikian, cenderung 
mengeksklusifkan orang-orang ter¬ 
tentu tanpa memberi ruang yang 
sama bagi opini-opini dari publik 
yang kemasan isi opini juga sama, 
sehingga masyarakat luas tidak 
bisa berpendapat secara leluas 
karena “sempitnya” ruang untuk 
beropini. Bukankah semakin ban¬ 
yak opini masyarakat yang disam¬ 
paikan di media massa menjadi 
salah satu indikasi kemajuan suatu 
bangsa dan demokratisasi berjalan 
dengan baik? Bukankah masyara¬ 
kat juga dituntut untuk dapat ber¬ 
partisipasi aktif masalah publik dan 
masalah negara? 

Belum lagi media cetak dan elek¬ 
tronik yang masih membawa “perti¬ 
kaian” pilpres 2014 lalu hingga hari 
ini. Beberapa media nasional masih 
ada saja yang tidak objektif dalam 
penyajian berita, misalnya dalam 
menyikapi kinerja pemerintah. Ada 
yang selalu menyudutkan pemerin¬ 
tah dengan kritikan yang membabi 
buta tanpa pernah memberikan 
apresiasi. Kritik memang perlu, 
tetapi tidak menyajikan pemberi¬ 
taan berimbang atau tanpa cover 
both side (dua sisi) juga salah. 
Lebih miris lagi, beberapa pemilik 
media nasional merupakan ang¬ 
gota partai politik tertentu, bahkan 
pemimpin partai, sehingga media 
massa pun berubah menjadi pe¬ 
nyampai aspirasi pemilik atau lebih 
layak disebut media humas bagi 
kepentingan pemiliknya. Hal-hal 
demikian sudah sangat telanjang 
bagi publik. 

Rektor Universitas Negeri Yo¬ 
gyakarta (UNY), Rochmat Wahab 
mengatakan “Media massa meru¬ 
pakan pilar kelima pendidikan 
setelah keluarga, sekolah, ma¬ 
syarakat, dan rumah ibadah”. Oleh 
karena itu, semangat media massa 
tidak boleh mempertuhankan rating 
dan rangking atau terlena dengan 
selera pasar yang cenderung abai 
terhadap edukasi publik. Misi had¬ 
irnya media massa adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Semoga media nasional kita se¬ 
makin cerdas untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa di ranah publik. 
Semoga! 


Penulis adalah pengajar di 
Fakultas Ilmu Pendidikan UPH, 
Tangerang. Sekaligus pemerhati 
pendidikan. 


UNI1 

92.2 FM ^ 

JJunra ^Vafiri 

Simak Tenis Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 



<$UJjU (V^ULUUW 

Praise and Worshlp Charmel 
Office: SPBU Madldlr Jin. Babe Palar 
Kata Bitung. Telp (0438) S507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Koto Bitung, Tdpf0433)32772 
SMS 081340000792 
Email; suara nafi ri_fm@yahoo.com 



SWIET SOUND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACII, UNREACII PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (Hl S WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Wuingapu 
Tip. 0387-61708,61 106 Lstx. 0387-62052 


«> RADIO 


1 W- M*MM*. 


Dengarkan acara kami: 


WMMMMUMMMMMMMMBMMHl 


rvicfu roria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

R-risry <-eria ^ 0SM 09M wlto 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, 21,00 - 22.30 wita 


Biro Cristy 


Si m pon i Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sfra/t 

Cristy. . . 

v / "Pusat Informasi Pelayanan" 

Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Mangqis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax,: (0411) 835080 
E-m3il: cristyupi9Hndosat.net.id 


m i fi a (f i r u n t u £ anda,,. 

























































JOKOWIS KELUARGA 
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MENGENANG SOSOK 
PENDEKAR PANCASILA 
DR. VICTOR SILAEN, MA 


Sekretaris Umum PGI, Pdt. Gomar Gultom 

Seorang tokoh muda yang begitu rajin menulis tentang kegelisahannya 
akan carut marut penyelenggaraan negara ini oleh para pengurus negara. 
Pertama sekali bersentuhan dengannya adalah ketika beliau melakukan 
penelitian tentang perlawanan rakyat di Tapanuli dan Toba terhadap peru¬ 
sahaan raksasa yang dibekingi oleh penguasa dan militer. Ketika itu dalam 
posisi saya sebagai Wakil Ketua KSPPM, kami banyak berdiskusi, karena 
objek penelitiannya adalah para dampingan KSPPM. Di situlah saya me¬ 
nyaksikan, di balik kesantunannya bertutur sapa dan kekaleman penampi¬ 
lannya, dia menyimpan kegeramannya yang luar biasa terhadap rejim yang 
semena-mena; sekaligus juga empatinya yang begitu mendalam akan rakyat 
yang menjadi korban pembangunan. Ketika kemudian bekerja bersamanya 
dalam gerakan Oikoumene, saya melihat sosok sedemikian makin kental. 
Kawan-kawan GKI Yasmin saya kira akan banyak mengenang ia sebagai 
sosok yang banyak memberi waktu, tenaga dan pikiran bagi perjuangan GKI 
Yasmin. Dan satu lagi, ketekunannya menuliskan semua yang menjadi per¬ 
gumulannya. Bahkan ketika terbaring di Rumah Sakit St Carolus beberapa 
hari lalu, dia masih menyempatkan diri mengirim tulisannya dan dimuat di 
harian sore Sinar Harapan. Kepergiannya begitu tak terduga! Rasanya sulit 
mengungkapkan keterkejutan ini. Tapi, itulah: hidup dan kehidupan ada di 
tanganNya. Dan kematian, yang masih misteri itu, selalu datang mengham¬ 
piri kita satu per satu. Pasti! Selamat jalan, Bung Victor! 

Sekretaris Umum DPP GAMKI, Togar Napitu 

Kita merasa sangat kehilangan bang Victor. Kalau berbicara kesan, san¬ 
gat panjang. Saya bisa membaginya kedalam dua hal, yakni secara pribadi 
maupun dibeberapa organisasi dimana saya pernah terlibat, dan beliau 
berkontribusi dalam setiap prosesnya. Saya sampai di Jakarta sekitar tahun 
2007, aktif di GMKI, Ut Omnes Unum Sint Institute, kemudian juga di DPP 
GAMKI. Saya mengenal beliau mulai sejak masih mengajar di FISIP UKI, 
sampai akhirnya beliau pindah ke UPH. Dia teman disuksi yang sangat luar 
biasa, tidak sulit mengajak atau mengontaknya. Tidak pelit dalam berbicara, 
serta sikapnya sangat egaliter. Konten yang dipaparkan selalu murni, objek¬ 
tif, dan tidak hanya sekedar textbook atau teori, tetapi kontekstual. Jadi san¬ 
gat komplit. Orangnya humble juga, kita seperti sedang berbicara dengan 
teman. Padahal dia orang yang sudah terpaut jauh secara usia, maupun 
agregatnya ditengah-tengah lingkungan sosial, politik, maupun akademik. 

Transformasi esensi yang dia berikan dapat dengan cepat bisa kita serap. 
Kita juga tak pernah sungkan untuk mengungkapkan pendapat kita. Setiap 
prosesnya menjadi amat berkualitas. Pada akhirnya kita merasa sosok Vic¬ 
tor Silaen sebagai guru kita, sebagai teman, tapi juga sebagai tokoh yang 
tidak sekedar dikenal oleh banyak orang, tapi sewaktu tampil selalu memba¬ 
has hal-hal yang bersifat esensial. 

Terkait GAMKI, pertemuan kami yang terakhir dengan beliau mening¬ 
galkan kesan yang sangat mendalam. Sebelum Kongres X GAMKI di Ma¬ 
nado, kita membuat semacam seri diskusi untuk melakukan rumusan serta 
pendalaman dari tema “Roh Tuhan Ada Padaku untuk Mengabarkan Kabar 
Baik”, dan subtemanya. Beliau menjadi narasumber pada acara itu. Bahkan 
saat Kongres di Manado beliau kami undang bersama-sama dengan rom¬ 
bongan dan memberikan sesi di acara resmi penetapan tema dan subtema 
tersebut. Jadi GAMKI periode ini sangat diwarnai oleh rumusan pemikiran 
beliau terutama dalam sisi sosial-politiknya. 

Ada keteladanan dari figur seorang Victor Silaen. Pertama integritas, beri¬ 
si, berani, kemudian punya passion dalam pelayanan. Beliau benar-benar 
memberi diri tanpa pamrih. Yang harus kita lanjutkan adalah mempertah¬ 
ankan semangat seperti itu dan menumbuhkan kader-kader muda seperti 
dia, Jadi kita tidak kehilangan namun memiliki banyak sosok seperti seorang 
Victor Silaen. Dia tetap hidup ditengah kita, sehingga arak-arakan pelay¬ 
anan maupun Gerakan Muda Kristen bisa menjadi lebih baik. 


S AYA mengenal sosok 
Dr. Victor Silaen ke¬ 
tika masih studi di UKI, 
beliau menjadi dosen saya 
kala itu. Menurut saya, be- 
sosok yang terbuka, san¬ 


tun, 


liau adalah 
rendah hati dan 


sederhana. Kritikan, ide dan pemikirianya cerdas, segar dan 
sering mengelitik nalar. Dia merupakan orang yang konsisten untuk 
memperjuangkan kebebasan beragama di bumi Pancasila sesuai 
daulat konstitusi. Tak pernah takut untuk meberi kritikan kepada 
pemerintah, gereja atau isntitusi lainnya. Tulisan-tulisan beliau juga 
banyak membuka wawasan baru. 

Masih segar diingatan saya, sebelum beliau bergabung ke UPH 
pada awal tahun 2010, kami masih berdialog melalui media face- 
book, beliau memberitahukan pada saya bahwa dia akan pindah 
mengajar dari UKI ke UPH. Saya merasa senang mendengar kabar 
tersebut, karena pada tahun yang sama saya juga masuk UPH 
sebagai dosen, namun beliau lebih dahulu beberapa bulan kemu- 
dia saya masuk. Saya senang, karena bisa mengajar di institusi 
yang sama dengan sosok yang saya kagumi, meskipun berbeda 
fakultas. Beliau mengajar di FISIP sedangkan saya mengajar di 
FIP (TC). Saya juga pernah mengundang beliau, pada tahun 2014 
lalu, saat hangat-hangatnya Pilpres, sebagai pembicara di seminar 
yang diselenggarakan oleh kelas yang saya ajar. Beliau dengan 
senang hati mau hadir dan memberi kuliah kepada mahasiswa. 

Beberapa bulan terakhir, setiap awal bulan, saya sering berkun¬ 
jung ke ruang kerja beliau untuk berguru (baca: diskusi) seputar 
isu-isu sosial. Bahkan kami saling bertukar informasi mengenai 
jurnal-jurnal terakreditasi nasional, karena ini menjadi “kebutuhan” 
dosen untuk bisa naik JJA (jenjang jabatan akademik). Beberapa 
kali juga saya melontarkan pertanyaan kapan menjadi profesor, na¬ 
mun beliau menyampaikan, seperti kesulitan dosen kebanyakan, 
yaitu masuk ke jurnal internasional yang terindeks. Dari perbincan¬ 
gan tersebut, saya juga banyak mendapat masukan tentang cara 
dan kiat tulis-menulis di media massa, bahkan memberikan ruang 
kepada saya untuk bisa beropini di Reformata. Hal ini menjadi ses¬ 
uatu yang luar bisa dan berkat tersendiri bagi hidup saya, karena 
beliau berani memberi ruang kepada saya meskipun saya adalah 
seorang pemula. 

Terakhir sekali saya berbincang secara tatap muka dengan be¬ 
liau, sekitar bulan September lalu untuk diskusi seputar GKPI Jatin¬ 
egara. Beliau menyampaikan, bahwa memberi kritikan lewat SMS 
kepada Basuki Tjahaja Purnama, Gubernur DKI, atas penutupan 
gereja tersebut. Komunikasi terakhir saya dengan beliau adalah 
melalu extension kantor sekitar 02 Oktober 2015 lalu. Beliau me¬ 
nyampaikan akan menghubungi saya kembali, jika sudah mem¬ 
bawa tabloid Reformata untuk saya. Itu menjadi kenangan terakhir 
mendengar suara beliau. 

Kini sosok yang saya kagumi, inspiratif, sekaligus guru, orang tua 
dan teman telah pergi untuk selamanya. Tabloid Reformata tentu¬ 
nya sangat kehilang dan mungkin ada banyak orang yang merasa 
kehilangan termasuk saya atas kepergian beliau, namun yang pal¬ 
ing sedih tentunya keluarga yang ditinggalkan. Saya mengucapkan 
turut berduka yang sedalam-dalamnya. Saya berdoa untuk keluar¬ 
ga yang ditinggalkan tetap kuat dan diberi penghiburan oleh Tuhan 
Yesus. Selamat jalan Pak Victor Silaen, engkau telah dimuliakan 
di sana. 

Dari Pengangummu 

Ashiong P. Munthe 

Dosen FIP UPH, Karawaci 


t Suka 


A- Bagikan 


Komentari 


£5 Andrinof Chaniago Full 

B 11 Oktober pukul 21:44 

Sahabat baikku. Dr. Victor Silaen. saya dan teman2 tentu sangat 
Kehilanganmu. Semoga istirahat panjangmu lebih damai buat arwahmu. RIP. 
Kawan. 


|Aku dengar lagi sakit Boss. Cepat sembuh ya. Hari ini al 
ada tugas luar. Jadi ga sempat ngelawat. Gbu 

Suka Balas 10 Oktober pukul 6:46 

U Victor Silaen Doakan saya bentar lagi pulang ya.... 

Suka Balas 3 10 Oktober pukul 9:10 

I Waduh, pulang bisa dua pengertian nih. Tp eniwe get 

well soon pa victor. 

Suka Balas d 2 10 Oktober pukul 17:41 


Pak 

Victor gimana rasanya?! udah enakan?! udah 
keluar dari RS pak?! cepat pulih ya pak Vic, 
istirahat banyak 

Suka Balas 19 Oktober pukul 14:52 

^1 Victor Silaen Smg besok saya pulang. 
Suka Balas g^3 10 Oktober pukul 
16:57 

engkau pulang ke rumah 

Bapa.selamat jalan dosenku Victor 

Silaen 

Suka Balas 11 Oktober pukul 18:06 


REST IN PEACE - DR VICTOR SILAEN - 
Ketua Pengawas GPDLI (Advisory Chairman) 


Octooer lift. 2015 m f om autncr 


Sup to comrrwnts (0); 


TULISAN d. FB Muali Tangan Terkejut kau* mendengar Pak Victor Silaen sudah menghadap kepada Bapa 
dtturga jam 2 malam n (11 OKTOBER 2015) kami sudah lama berkenalan apalagi d kaluarga Batak 
Toba dan Balak Karo kakarabatan kekeluargaannya dakat. namun bukan «u saja yang mambuat kami 
sepaham banyak cetusan pikiran dan tubsannya tidak jauh berbeda dengan pemahaman saya tentang 
kewarganegaraan Indonesia - akhirnya saya memberikan befcau menjad salah satu patron di 
GPDLI www pedAdsabAtas org yang berbicara tentang kesetaraan hak azasi manusu dan sisi dtsahleas 
dan lepra«kmta»hansen bahkan behau menulis tulisan di buku LEPRA SIAPA TAKUT beberapa tahun 
yang laki plus banyak tulisan tentang Outukis dan kusta d TABLO© abang yang bernama 
REFORMATA dan banyak komumkasi kam yang tak terkira «a email dan mbox FB. SELAMAT JALAN 
BANG, walau kami seumuran namun utk beberapa hal aku patut memangga kam abang Tuhan YESUS 
membonkan kekuatan peda ketuarga yang dtmggifcan abang sdh menjadi Profesor (hehehe saya senng 
memanggl spt «u ya ) sekarang karena telah merwsggaikan banyak UAsan yang akan terus 
d perjuangkan dan dilanjutkan oleh para akademisi setelah kam bang 1 God bless you Pak Victor SJeeo 
Farraty dan seluruh keluarga besar 
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Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 


CORAM DEO 



A LLAH dalam kemahahadi- 
ran-Nya (omnipresence) ha¬ 
dir dimana saja dan kapan 
saja dalam setiap aspek kehidupan 
manusia dan dalam semua aspek 
ruang dan waktu di semesta alam, 
yang juga tentunya pada saat yang 
bersamaan berada di surga dan 
dalam kekekalan. Mazmur 139 
menggambarkan dengan begitu in¬ 
dah tentang kejaiban keberadaan 
Allah, kemahakuasaan-Nya, kema- 
hatahuan dan kemahadiran-Nya 
yang tidak dapat dipahami seutuh¬ 
nya oleh manusia. Kemana pun 
manusia pergi, dimanapun manu¬ 
sia beraktivitas, Allah ada disana 
dan Roh Allah itu hadir di dalam 
seluruh keberadaan alam semesta 
bahkan di dunia kekelaman sekali¬ 
pun Tidak ada tempat dimana Allah 
tidak hadir dan tidak ada tempat di¬ 
mana Allah berada jauh dari manu¬ 
sia dan bahwa kita semua tidak 
akan pernah lepas pandangan 
mata Allah serta pemeliharaan-Nya 
(Mazmur 121). Kehadiran Allah 
yang begitu riil dan tidak terhindar¬ 
kan ini dalam bahasa latin sering 
disebut dengan istilah “coram Deo.” 
RC. Sproul menuliskan arti coram 
Deo ini dengan indah: “This phrase 
literally refers to something that 
takes place in the presence of, or 
before the face of, God. To live co¬ 
ram Deo is to live one’s entire life in 
the presence of God, under the au- 
thority of God, to the glory of God.” 
Hidup di hadapan Allah berarti 
benar-benar sedang berhadapan 
dengan Allah ditempat kita berada 
dan ditempat kita beraktivitas, dan 
secara terus menerus berhadapan 
wajah dengan wajah dengan Allah 
sendiri. Sehingga totalitas ke¬ 
beradaan hidup kita seluruhnya be¬ 
rada dibawah otoritas kedaulatan 
dan kemuliaan Allah (bd Kis 17:16- 
29). Oleh karena itu sebagai orang 
Kristen kita harus hidup dalam 
suatu kesadaran penuh bahwa 
apapun yang kita lakukan dan di 
mana pun kita melakukannya, kita 
sedang berhadapan dengan ke¬ 
hadiran dan tatapan mata Allah. 
Jika kita menghayati dan memaha¬ 
mi kemahadiran Allah (omnipres¬ 
ence of God) dengan segala atribut- 
Nya yang tidak terbatas dan dengan 
segala implikasi hidup orang Kris¬ 
ten, sejatinya akan memberikan 
dampak yang sangat luar biasa 


pada kehidupan kita 
dan kehidupan orang 
lain. Namun dalam real¬ 
ita kehidupan kesehari¬ 
an banyak orang Kris¬ 
ten dalam aspek moral 
dan perilakunya gagal 
menunjukkan kehidu¬ 
pan iman yang benar 
dan signifikan. Salah 
satu penyebab kegaga¬ 
lan orang Kristen dalam 
menyatakan hidup yang 
signifikas adalah karena 
sikap dan responnya 
yang tidak tepat atas 
keberadaan dan kehad¬ 
iran Allah di dalam to¬ 
talitas kehidupannya. 

Orang Kristen bisa saja 
sangat aktif beribadah, 
memahami banyak 
prinsip-prinsip Alkitan 
dan bahkan terlibat 
dalam berbagai pelay¬ 
anan gereja, namun 
dengan kualitas keroha¬ 
nian yang biasa-biasa 
saja atau tidak baik sama sekali (bd 
Mat 15:1-15). Allah di dalam segala 
kemakuasaan dan kedaulatan ser¬ 
ta kasih-Nya yang besar telah ber¬ 
janji untuk menyertai, melindungi 
dan akan memberkati seluruh ke¬ 
hidupan oran Kristen di dunia ini. 
Namun dari pihak Allah juga 
menuntut suatu respon total dari 
setiap orang Kristen untuk setia 
dan taat pada perintah-perintah Al¬ 
lah (lYoh 2:6; Lk 9:23; Mat 5:20). 
Untuk dapat menghayati arti kehad¬ 
iran Allah secara utuh tentunya 
membutuhkan juga pengenalan 
dan kesadaran akan semua atribut 
keberadaan Allah sebagaimana 
yang Allah singkapkan diri-Nya me¬ 
lalui Alkitab. Mengenal Allah dalan 
kemahahadiran-Nya berarti juga 
harus memahami dan menyadari 
aspek kekudusan-Nya, kedaulatan- 
Nya, kemahakuasaan-Nya dan 
juga kemahakasih-Nya, dan den¬ 
gan segala atribut keberadaan-Nya 
yang lain tidak terbatas. Hidup di 
bawah kedaulatan Allah bukan di¬ 
dasari oleh rasa takut akan huku¬ 
man, namun dimotivasi oleh tujuan 
yang lebih tinggi daripada itu yaitu 
rasa hormat dan kasih kepada Al¬ 
lah. Hidup orang Kristen yang telah 
diselamatkan melalui pengorbanan 
dan kematian Tuhan Yesus harus¬ 


lah menjadi sebuah bentuk ibadah 
dan persembahan hidup yang di¬ 
landasi pujian dan syukur (Roma 
12:1). Semangat hidup dalam 
penghayatan coram Deo adalah 
suatu hidup yang berintegritas dan 
dalam keutuhan hidup yang koher¬ 
en dengan kehadiran Allah serta 
prinsip-prinsip kebenaran Firman- 
Nya. Prinsip utama dari semua keg¬ 
iatan iman orang Kristen bukanlah 
sekedar menuruti kewajiban-kewa¬ 
jiban agama (religiusitas), namun 
harus benar-benar merupakan 
suatu ekspresi iman dengan kuali¬ 
tas relasi yang baik dengan Tuhan. 
Orang Kristen yang tidak memaha¬ 
mi arti hidup berhadapan dengan 
Allah dan kehadiran-Nya yang riil 
(coram Deo) dalam kehidupannya 
sehari-hari akan berperilaku tidak 
konsisten, tidak selaras, tidak har¬ 
monis dengan nilai-nilai kebenaran 
Alkitab. Justru sebaliknya ia akan 
mengalami konflik, kontradiksi ser¬ 
ta penolakan terhadap prinsip-prin¬ 
sip kebenaran Firman Tuhan. Se¬ 
hingga ia gagal bertumbuh dan 
gagal berbuah dan gagal me¬ 
nyatakan kemuliaan Allah di dalam 
hidupnya sebagai orang Kristen 
(Lukas 8:1-15). Integritas hanya 
akan ditemukan pada orang-orang 
Kristen yang berperilaku konsisten 


sesuai dengan 
kebenaran Fir¬ 
man Allah kapan 
pun dan dimana¬ 
pun ia berada. 
Orang Kristen 
yang demikian 
memiliki motivasi 
hidup hanya un¬ 
tuk memuliakan 
Allah semata- 
mata, yang dilan¬ 
dasi oleh keta¬ 
atan, kesetiaan, 
keredahan hati, 
ketulusan di ha¬ 
dapan Allah, ser¬ 
ta sukacita besar 
yang dilandasi 
rasa syukur akan 
kebesaran kasih 
Allah padanya (1 
Kor 10:31; Kol 
3:17,23). Orang 
Kristen yang 
memiliki integri¬ 
tas memiliki hati 
nurani yang telah 
ditundukkan pada kuasa dan ke¬ 
daulatan Allah dan telah menyerah- 
ka hidupnya ditawan sepenuhnya 
oleh Firman dan kehendak Allah. 
Coram Deo menegaskan bahwa 
orang Kristen berhadapan wajah 
dengan wajah dengan Allah, kapan 
saja dan dimana saja orang Kristen 
hidup dan beraktivitas. Penghay¬ 
atan yang dalam dan dalam kes¬ 
adaran yang tinggi akan hal ini 
akan membawa seorang Kristen 
kepada suatu sikap hidup yang 
penuh dengan kehati-hatian agar 
tidak terjatuh dalam kesalahan atau 
dosa yang tidak menyenangkan 
hati Allah. Ketika Yusuf digoda ber¬ 
ulangkah oleh isteri Potifar, hingga 
puncak peristiwa dimana baju Yu¬ 
suf ditarik oleh isteri Potifar dan 
tinggal berdua saja disebuah ruan¬ 
gan tanpa kehadiran orang lain. Yu¬ 
suf tetap konsisten pada ketaatan- 
Nya pada Allah, ia menyimpan 
dalam hatinya rasa takut dan hor¬ 
mat kepada Allah “Bagaimanakah 
mungkin aku melakukan kejahatan 
yang besar ini dan berbuat dosa 
terhadap Allah?” (Kej 39:9). Demiki¬ 
an juga sikap dan iman yang terli¬ 
hat pada kawan-kawan Daniel keti¬ 
ka diancam akan dibakar ke dalam 
perapian yang sangat panas, mer¬ 
eka begitu percaya dan meyakini 


Allah sanggup menolong mereka, 
bahkan jika tidak ditolong pun mer¬ 
eka tetap konsisten untuk menolak 
menyembah patung raja dengan 
resiko hukuman mati dibakar (Dan¬ 
iel 3:17). Lagu sekolah Minggu 
yang sangat sederhana yang men¬ 
gatakan “Hati-hati gunakan 
matamu, tanganmu.... dst. Allah 
Bapa di surga melihat ke bawah.... 
hati-hati gunakan seluruh anggota 
tubuhmu....” Mengajarkan kepada 
kita mengenai konsep dan aplikasi 
dari pemahaman tentang coram 
Deo, kapan dan dimana pun kita 
berada. Lagu ini mengajarkan agar 
orang Kristen tidak sembarangan 
menggunakan hidupnya dan tubuh- 
Nya beraktivitas dimana pun ia be¬ 
rada. Karena Allah sang pencipta 
yang berkuasa dan berdaulat ata 
ssegala sesuatu dan pemilik hidup 
itu selalu melihat dan memperhati¬ 
kan. Apa alasan mendasar orang 
Kristen melakukan segala sesuatu 
dalam hidupnya dalam kerangka 
coram Deo? Karena ia tahu bahwa 
seluruh totalitas hidupnya adalah 
milik Tuhan, dan semua itu telah 
terjadi melalui sebuah proses pem¬ 
bayaran yang sangat mahal dan 
ajaib (1 Pet 1:18-23). la tahu bahwa 
seluruh milik Allah harus dipergu- 
naka demi kepentingan Allah, dan 
ia tidak memiliki hak untuk mem¬ 
pergunakannya secara sembaran¬ 
gan. Semua aktivitas dan semua 
yang dapat dilakukan dilakukan 
oleh dan dengan tubuhnya harus¬ 
lah terjadi untuk memuliakan Allah 
(1 Kor 10:31; 1 Kor 6:19-20). Co¬ 
ram Deo adalah esensi dari kehidu¬ 
pan dan relasi orang Kristen den¬ 
gan Allah yang menegaskan alasan 
hidup dan motivasi tertinggi hidup 
orang Kristen. Sekalipun kita hidup 
di dunia yang sementara namun 
menjadi sangat bermakna karena 
dijalani bersama Allah, berhadapan 
dengan wajah Allah, bertatapan 
dengan mata Allah. Mari kita meng¬ 
hidupi kehidupan yang bermakna, 
yang indah dan mulia di dalam 
kerangka coram Deo ini. Soli Deo 
Gloria. 

Penulis melayani di Gereja San¬ 
tapan Rohani Indonesia Kebay¬ 
oran Baru. 




KADIO'lUAiM' 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran I 15 LI menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasianal. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Barkit II Bb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Koala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



~Je Uout s k if2 i n UU nis tuf 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c )l&twoik 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)352431 

Rekeciing Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C 0251353^86 
E-mail: 15 kfm@yahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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Diskusi Sehari Perayaan 7 Tahun Renungan Pelita Hati 

KEKRISTENAN ORANG BATAK DAN ADAT BATAK 



J SEMINAR SEHARI - 7TAdUN RENUNGAN HAR 

Sub Tema : Peranan Gereja Mentransformasikan Ajaran Adat Demi I 
Pembicara : 1. Pdt. Daniel T. Harahap,-M.Th < Kepala Litbang HKBP ) 
2. DR. H. P. Panggabean, SH ( Mantan Hakim Agung ) 

»■* Tobl "g < 08131417 7781 
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F IRMAN Tuhan dan ajaran 
agama hadir di tengah-ten¬ 
gah dunia yang penuh den¬ 
gan adat kebudayaan, trerlebih 
di Indonesia yang di dalamnya 
terdapat banyak suku. Benturan 
antara ajaran agama dan adat se¬ 
tempat pun tak pelak terjadi ben¬ 
turan. Huria Kristen Batak Protes¬ 
tan (HKBP), sebagai gereja yang 
kental dengan budaya masyarakat 


Batak merespon hal ini dengan 
mengelar diskusi sehari berjudul 
Ke-Kristenan Orang Batak Terka¬ 
lahkan Oleh Adat? Diskusi yang 
dilaksanakan pada Sabtu 3 Okto¬ 
ber 2015 di Gedung Serbaguna 
HKBP Depok I, Ressort Depok itu 
sekaligus peringatan 7 Tahun Re¬ 
nungan Harian Pelita Hati (RHPH), 
hadir sebagai narasumber Ahli Hu¬ 
kum Adat yang juga bekas Hakim 


Agung Republik Indonesia, DR. 
H.P. Panggabean, SH, MS dan 
Kepala Penelitian dan Pengem¬ 
bangan HKBP, Pdt. Harahap M.Th, 
serta dipandu oleh moderator 
Mangarap Sinaga SE, M.H. 

Kordinator seksi acara, Ev. 
Daniel Hutabarat, S. Th, M. Pak 
yang juga sebagai pimpinan re¬ 
daksi RHPH dalam kesempatan 
wawancara dengan Reformata 


mengatakan bahwa acara ini dis¬ 
elenggarakan sebagai wadah 
mencerdaskan umat untuk dapat 
memahami ajaran Kristus yang 
juga dapat beriringan dengan adat 
istiadat suatu kaum, khususnya 
masyarakat Batak dari Sumatera 
Utara. Selain itu pula Daniel Huta¬ 
barat mengatakan bahwa acara ini 
merupakan perayaan tujuh tahun 
dari eksistensi RHPH. 


Adat Batak merupakan per¬ 
aturan, norma institusi atau lem¬ 
baga hukum yang dikenal oleh 
masyarakat Batak sejak beratus- 
ratus tahun lalu hingga saat ini. 
Untuk melegalisasi otoritas adat 
Batak, maka orang Batak percaya 
Nabolon (sebutan Tuhan dalam 
agama suku Batak). Dewasa ini 
sering muncul pertentangan an¬ 
tara Adat Batak dengan Firman 
Tuhan, dimana ada sebagian ke¬ 
lompok menolak Adat karena ber¬ 
tentangan dengan ajaran Firman 
Tuhan, sementara itu ada pula 
yang masih berpegang teguh pada 
ajaran Adat Batak yang menyamp¬ 
ingkan Firman Tuhan. Secara apik 
dijabarkan oleh kedua narasumber 
yang hadir dalam diskusi tersebut, 
bagaimana Adat Batak bisa berir¬ 
ingan dengan ajaran agama Kris¬ 
ten. 

Sebagai contoh Adat Batak 
mengajarkan bahwa laki-laki tidak 
diperbolehkan menceraikan is- 
terinya dan tidak boleh berzinah. 
Hal itu sudah diajarkan sebelum 
datangnya ajaran kekristenan ke 
tanah Batak, namun demikian 
adapula ajaran-ajaran yang tidak 
sesuai dengan prinsip kekristenan 
seperti penyembahan kepada ber¬ 
hala. Oleh karena itu menurut pen¬ 
jabaran dari kedua narasumber 
yang dirangkum Reformata, bah¬ 
wa Firman Tuhan hadir sebagai 
penerang bagi Adat Batak yang 
menyimpang. 

jssN ick Irwan 
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Segenap Pimpinan dan Karyawan Menyampaikan 
Belasungkawa yang Mendalam atas Meninggalnya 

Dr. Victor Silaen, MA 

Pemimpin Redaksi Reformata & Dewan Pengawas Yayasan PAMA 

Pada Hari Minggu, 11 Oktober 2015 
di Rumah Sakit St. Carolus Jakarta 

“Berharga 




di mata Tuhan, 
kematian semua orang 
yang dikasihi-Nya 
Mazmur 116:15” 
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A khir-akhir ini makin sulit 
saja menemukan “Si Hati 
Nurani”. Entah karena me¬ 
mang dia pergi entah kemana, 
atau memang karena orang tak 
lagi memerlukan dia. Bukan orang 
diluar saja, bahkan di Kristen dan 
gereja pun “Si Hati Nurani” sulit 
ditemui. Ya, sulit menemui hati 
nurani yang suci kudus yang ses¬ 
uai dengan kehendak Allah. 

Kalau orang Kristen seringkali 
jengkel melihat ada begitu banyak 
pejabat negara ini yang korupsi. 
Pertanyannya, apakah di gereja 
sudah pasti tidak ada korupsi? 
Bukankah kita, orang kristen sela¬ 
lu mengeluhkan dunia yang penuh 
dengan keributan. Lalu apakah 
kita sebagai orang Kristen, seb¬ 
agai orang-orang yang bersekutu 
di gereja juga tidak pernah ribut? 
Benarkah gereja selalu aman, 
damai,tenteram dan sejahtera? 
Apakah jurang pemisah antara si 
kaya dan si miskin tidak ada lagi 
di gereja? Di sinilah sebenarnya 
diperlukan hati nurani. Ya, hati 
nurani yang akhir-akhir ini sulit 
menemukannya lagi. 

Apa itu “Hati Nurani”? Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Hati Nurani adalah hati 
yang bercahaya, atau perasaan 
hati yang murni yang sedalam- 
dalamnya. Nurani berasal dari 
bahasa Arab “nur” yang berarti ca¬ 
haya. 

Hati nurani adalah sesuatu yang 
sangat penting dalam diri manusia 
untuk menolong dia melihat segala 
sesuatu dengan jernih. Perannya 
sangat dibutuhkan saat ini, meng- 


CARA BENAR 
MEMBENTUK NURANI 


ingat ada begitu banyak peristiwa 
di masyarakat maupun, gereja dan 
negara yang sangat bertentangan 
dengan rasa keadilan dan kebena¬ 
ran. Sehingga membuat orang 
lantas bertanya: Di manakah hati 
nurani? 

Kendati bisa tercemari dengan 
penekanan pada fungsinya, hati 
nurani berperan penting dalam diri 
manusia membawa dia membi¬ 
carakan sesuatu dari 
segi realita, dan bu¬ 
kan dari fenomenan¬ 
ya. Hati nurani mem¬ 
bawa orang untuk 
berkata apa adanya, 
bukan rekayasa. Me¬ 
nolong orang untuk 
jujur, dan bukan men¬ 
jadikan orang bertin¬ 
dak manipulatif. 

Hati nurani akan 
membawa orang me¬ 
lihat dan mendekat 
pada kebenaran, 
dan bukan sekadar 
menyampaikan atau 
pandai bicara soal 
retorika atau gaya bi¬ 
cara yang luar biasa. Siapa pun 
orangnya perlu mengkoreksi den¬ 
gan seksama apakah sebagai 
orang Kristen dia sudah hidup 
suci dan kudus di hadapan Tuhan, 
seperti apa yang hati nurani sudah 
tunjuk dan arahkan. 

Pembentukan Hati Nurani 

Hati nurani tidaklah terbentuk 
dengan sendirinya. Ketajaman dan 
ketepatannya secara umum dipen¬ 
garuhi oleh banyak hal: 

1. Masa lalu. 

Masa lalu seseorang berperan 
sangat penting dalam pembentu¬ 


kan hati nurani. Masa lalu menen¬ 
tukan cepat atau lambatnya pem¬ 
bentukan hati nurani itu terjadi. 
Bagaimana pola pendidikan dalam 
keluarga atau pola hidup keluarga 
pengaruhnya begitu besar dalam 
membentuk hati nurani seseorang. 
Misalnya, kalau seorang anak 
berbuat salah tidak lekas ditegor, 
maka nanti ketika dewasa dan 
berbuat salah yang lain seperti 


mencuri pun dia tidak akan merasa 
bersalah, karena menganggap hal 
itu sudah biasa. 

2. Adat Istiadat. 

Demikian juga pula pola bu¬ 
daya atau adat-istiadat yang dia¬ 
nut. Apakah adatnya mengesah¬ 
kan balas dendam, sehingga dia 
melakukan balas dendam maka 
hal itu tidak dianggap sebagai 
sesuatu kesalahan. Malah seba¬ 
liknya, kalau tidak membalas den¬ 
dam justru merasa bersalah. Dari 
bagian ini kita melihat bagaimana 
nilai-nilai yang terbentuk di masa 
lalu berperan sangat besar dalam 


membentuk hati nurani. Alih-alih 
nilai-nilai yang dipandang baik itu 
membentuk hati nurani, yang ada 
justru sebaliknya, malah memben¬ 
tuk nurani menjadi tidak murni, ru¬ 
sak dan kacau-balau. 

3. Pendidikan 

Pendidikan di sekolah juga 
berpengaruh besar dalam peme- 
bentukan hati nurani. Apa yang 
diterima anak di seko¬ 
lah akan berpenga¬ 
ruh besar terhadap 
pemebentukan nura¬ 
ninya kelak. Misal¬ 
nya, semasa sekolah 
anak sudah terbiasa 
membayar agar bisa 
naik kelas. Hasilnya, 
maka kalau suatu 
saat nanti dia menjadi 
pejabat, maka dia bi¬ 
asa melakukan sogok 
agar naik pangkat dan 
sebagainya. Baginya, 
melakukan korupsi, 
kolusi, nepotisme, ti¬ 
dak apa-apa, yang 
penting jangan ke¬ 
tahuan. Kalau sudah begini maka 
nuraninya sesungguhnya sudah 
mati. Termasuk juga pengaruh 
lingkungan, 

Pengaruh dari teman teman 
yang menganggap biasa “budaya” 
free sex, narkoba, dan lain-lain, 
hal ini akan membuat hati nurani 
menjadi kacau. Orang tidak akan 
merasa bersalah melakukan hal- 
hal seperti itu. 

4. Ajaran Agama 

Ajaran Agama bak dua sisi mata 
uang. Ketika ayang diajarkan 
adalah kebenaran, maka output- 
nya pun niscaya akan benar. Tapi 



ketika yang diajarkan adalah kon¬ 
sep yang keliru, maka hal itu bisa 
membuat pembentukan hati nurani 
seseorang menjadi tidak “beres”. 
Misalnya, ada yang diajar bahwa 
dialah yang paling hebat, kudus, 
suci, benar, dan segalanya. Kare¬ 
na pengajaran seperti itu sudah 
terbentuk dalam hatinya, dia pun 
terlatih dan merasa berhak untuk 
menghakimi orang lain yang tidak 
sepaham dengan dia. 

Benar Membentuk Nurani 

Satu hal yang sangat penting 
dalam pembentukan hati nurani 
adalah melalui pertobatan. Sebab 
ketika seseorang sudah meneri¬ 
ma Kristus secara pribadi, maka 
dia akan mengalami suatu titik 
balik dalam hidupnya. Di mana 
ada “guncangan” dahsyat dalam 
kehidupannya yang disebut perto¬ 
batan. 

Pertobatan niscaya dapat mem¬ 
pengaruhi perubahan kualitas dari 
hati nurani yang jelek, bobrok, 
dan tidak karu-karuan. Perto¬ 
batan sebagai pembentukan hati 
nurani yang khusus menolong 
untuk dipengaruhi oleh firman Al¬ 
lah, dan bergaul dekat dengan 
Allah. Dengan pertobatan Roh 
Kudus juga menolong menolong 
orang untuk mengubah firman dari 
pengetahuan menjadi sebuah tin¬ 
dakan. Dengan demikian orang 
bisa menikmati dan menyimpan di 
dalam hati, dan sekaligus memberi 
kekuatan untuk melakukan. 

Maka pertobatan karena firman 
Allah dan Roh Kudus terus mem¬ 
bawa kepada pembentukan hati 
nurani yang baik. Bukan secara 
secara teoritis, melainkan berada 
dalam tataran praktis pengalaman 
tindakan, karena orang yang su¬ 
dah mengalami pertobatan akan 
hidup bergaul dengan Allah dan 
berjalan dengan Allah. 

Pengalaman itu membuat 
kerohanian seseorang semakin 
matang. Dengan begitu hati nurani 
seseorang akan semakin terben¬ 
tuk kokoh, dan nurani menjadi 
lebih tajam dan peka. Kepekaan 
itu membawa orang untuk lebih 
mengerti apakah sesuatu itu baik 
atau tidak baik. Inilah fungsi opti¬ 
mal dari hati nurani. 

(disarikan kembali oleh Slawi) 



Mazmur 44 


B AGAIMANA kita dapat memiliki 
iman yang tidak mudah goyah?. 
Dalam kehidupan masa kini 
yang penuh dengan cobaan dan pend¬ 
eritaan iman kita dapat dengan mudah 
menjadi goyah, apalagi bila kita merasa 
bahwa doa kita tidak dijawab Allah. Me¬ 
lalui pengalaman pemazmur, kita akan 
mempelajari bagaimana meneguhkan 
iman . Mazmur ini dibagi menjadi empat 
bagian. Bagian pertama, pemazmur 
mengingat akan kemurahan dan karya 
Tuhan atas bangsa Israel di masa yang 
lampau. Bagaimana dengan kekua¬ 
tan kuasa Tuhanlah, maka bangsa itu 
beroleh kemenangan (1-9). Bagian 
kedua, pemazmur memaparkan ke¬ 
hancuran dan hukuman dari Tuhan 
atas bangsanya (10-17). Pada bagian 
ketiga, pemazmur menyatakan ketegu¬ 
han diri dan bangsanya kepada Tuhan. 
Sekali pun tangan Tuhan menekan dan 
meremukkan mereka, namun mereka 
tidak berpaling daripada-Nya (18-22). 
Pada bagian terakhir, pemazmur me¬ 
nyatakan seruan permohonan kepada 
Tuhan agar segera menolong mereka 
(23-26). 

Apa yang membuat pemazmur ti¬ 
dak meninggalkan Tuhan di tengah 
kesesakan yang dialami bangsanya? 
Pertama, pemazmur menyadari bahwa 
kehidupan dirinya dan bangsanya dik¬ 
arenakan kekuatan kuasa tangan Tu¬ 
han (2-9,10-15). Selain itu, pemazmur 
sadar, baik senang maupun susah, 


baik menang atau pun kalah, Tuhan 
berkuasa mengatur hidupnya. Kedua, 
pemazmur mengenal siapa Tuhan 
yang disembah olehnya dan bang¬ 
sanya (5). Perhatikan perubahan kata 
“kami” di ayat 2 menjadi “-ku” di ayat 
5. Pemazmur mengenal Aliahnya bu¬ 
kan hanya sebagai Allah bangsanya, 
melainkan sebagai Aliahnya pribadi, la 
mengenal Allah bukan karena apa kata 
bangsanya, melainkan ia mengalami 
Allah dalam hidupnya. Karena itulah ia 
berseru “Rajaku dan Aliahku” (5). 

Pengenalan dan iman kepada Allah 
secara personal sangatlah penting, 
karena kita benar-benar memiliki relasi 
intim dengan Allah yang kita sembah. 
Sekali pun kenyataan hidup meremuk¬ 
kan hati, iman kita tidak akan mudah 
goyah. Sebab, Allah yang kita sembah 
adalah Allah yang punya kuasa untuk 
mendatangkan kebaikan bagi setiap 
orang yang mengasihi-Nya. Sudahkah 
anda mengenal Tuhan Yesus secara 
pribadi dan mengalami Dia di dalam 
hidupmu? 

Pada bagian ini kita dapat melihat 
secara jelas pergumulan pemazmur 
atas “kebisuan” Allah yang menunda 
pertolongan-Nya. Seolah-olah Allah 
diam saja, walau mereka sudah ber¬ 
laku setia terhadap ketetapan dan per- 
janjian-Nya. Menariknya, pemazmur 
mengira dengan berlaku setia maka 
mereka akan selalu aman dari seran¬ 
gan musuh. Pemazmur tidak menduga 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


jikalau Allah menggunakan kondisi 
seperti itu untuk mengajar umat-Nya 
untuk belajar setia dan berpenghara¬ 
pan, baik dalam kondisi baik maupun 
buruk. 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Dalil apa yang dipakai pemazmur 
untuk membujuk Allah menolong umat- 
Nya (2)? 

2. Apa protes halus pemazmur ter¬ 
hadap sikap Allah yang “tidak peduli” 
terhadap umat-Nya (3-4)? 

3. Argumen seperti apa yang diung¬ 
kapkan pemazmur untuk menunjukkan 
kesetiaannya kepada Allah (5-9,23)? 

4. Kenyataan seperti apakah yang 
dialami oleh pemazmur, walau mereka 
telah berlaku setiap kepada Aliahnya 


(10-17)? 

5. Bagaimana caranya pemazmur 
mencoba menyakinkan dirinya bahwa 
Allah tidak melupakan umat-Nya (18- 
22 )? 

6. Permohonan seperti apakah yang 
dipanjatkan oleh pemazmur (24-27)? 

Apa pesan yang Allah sampaikan 
kepada Anda? 

1. Bagaimanakah cara Allah menga¬ 
jar umat-Nya untuk berlaku setia? 

Apa respons Anda? 

2. Syukur seperti apakah yang anda 
panjatkan kepada Allah, saat melihat 
kondisi buruk diubah menjadi indah 
pada waktu-Nya? 

Ajakan : 

Marilah kita belajar untuk tetap setia 
kepada janji Allah dalam kondisi apap¬ 


un tanpa meragukan penyertaan-Nya. 

Ditulis oleh Scripture Union Indone¬ 
sia, sebagian dikutip dari Santapan 
Harian edisi bulan November tang¬ 
gal 8 November 2015 Daftar Bacaan 
Alkitab (DBA) November 2015 
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S IANG itu Sabtu 10 Oktober 
2015, saya membesuk kawan 
sepelayanan yang bersama 
berjuang mendirikan Tabloid Refor- 
mata sejak Maret 2003, dan terus 
mengerjakannya bersama hingga 
saat ini. Victor Silaen kawan saya 
dirawat di RS. Carolus karena pem¬ 
bengkakan pada jantungnya, dan 
juga mengidap diabetes. Namun 
Sabtu itu semua berjalan baik, dan 
kondisinya sangat menjanjikan untuk 
keluar dari Rumah Sakit. Diskusi kami 
melanglang buana ke berbagai topik, 
hingga tanggal kemungkinan dia 
keluar. Senin menjadi hari kemung¬ 
kinan. Dan, setelah keluar Rumah 
Sakit kami juga mendiskusikan 
ramuan herbal untuk melancarakan 
pembuluh darah, dan mengurangi 
kemungkinan gangguan atau seran¬ 
gan jantung. Tentu saja berdiskusi 
soal ini saya fasih, karena sejatinya 
saya memiliki masalah klep jantung 
yang bocor, bawaan lahir kata dok¬ 
ter. Tahun 2000 saya dioperasi pa¬ 
sang klep titanium. Semua berjalan 
baik hingga tahun 2014 saya punya 
problem baru pada pompa jantung 
yang lemah. Kembali menjalani op¬ 
erasi setelah serangan jantung yang 
membuat saya pingsan dua kali, dan 
secara teknis medis kondisi yang 
rawan. Untuk mengatasi masalah ini 
saya dipasang alat yaitu Implant Car- 
dio Device yang berfungsi sebagai 
pengantar elektroda, kejut jantung, 
dan sinkronis pompa. Kini dua alat itu 
berada di dalam badan saya. 

Mengingat peristiwa yang saya 
jalani, dan melihat kondisi kawan 
saya Victor, maka secara manusia 
sembuh adalah kata yang lumrah. 
Itu yang ada di benak dan diskusi 
kami. Tapi apa mau dikata, hidup 
dan mati memang misteri yang tak 
terselami sehingga kepergiannya 
terasa sangat mengagetkan. Se¬ 
bagai orang percaya kita beriman 
bahwa hidup adalah Kristus dan mati 
adalah keuntungan, namun dalam 
kemanusian kita kematian tetap saja 
mengejutkan. Minggu 11 Oktober 
2015, dinihari pkl.02.00 WIB. Victor 
Silaen dipanggil kembali kepangguan 


Bapa Surgawi. Dia berangkat dalam 
dekapan pelukan Synka istrinya ter¬ 
cinta, yang memang semalaman 
mendampinginya. Terasa sangat 
dramatis, menyedihkan, tetapi seka¬ 
ligus menjadi gambaran relasi cinta 
mereka. Kesempatan indah diper- 
pisahan mereka dalam kesementa¬ 
raan. Victor berangkat kepada Bapa 
dari hadapan dan dekapan istrinya. 
Tak semua orang mendapatkan ke¬ 
sempatan yang sama, apalagi yang 
telah terpisah dari istrinya. Victor me¬ 
milikinya. 

Duabelas tahun lalu, ketika edisi 
perdana Reformata diluncurkan, dan 
berlanjut dengan edisi satu dan se¬ 
terusnya, banyak orang meragukan¬ 
nya. Maklum, sudah bukan rahasia 
lagi kehadiran media Kristen yang 
seringkah seumur jagung, bahkan 
edisi perdana sekaligus edisi terakhir. 
Duabelas tahun Victor menggawangi 
Reformata sebagai pemimpin Redak¬ 
si, banyak peristiwa yang datang silih 
berganti. Dari mulai tempat, alat ker¬ 
ja, hingga personil, namun satu yang 
pasti Tuhan memelihara, hingga saat 
ini Reformata tetap berdiri. Kepergian 
Victor mewariskan pembelajaran ke¬ 
setiaan pada pelayanan yang benar. 
Materi bukan tujuannya, tetapi ideal¬ 
ismenya jangan pernah coba meng¬ 
hadangnya. Dia memang jurnalis 
tulen yang mandiri dan tidak bisa diin¬ 


tervensi apalagi diiming materi. Soal 
materi banyak orang yang tergelincir 
di sana dan kehilangan naluri jurnal¬ 
isnya. Kebenaran berita seringkah 
menjadi barang jajaan. Yang berani 
bayar yang menjadi pusat berita, 
atau bahkan cover depan. Bersyukur 
dalam perjalanan Reformata kami tak 
pernah tergelincir di sana, karena sa¬ 
ling menjaga dan mengingatkan. Vic¬ 
tor Silaen telah menunjukkan kelas¬ 
nya dan banyak orang mengakuinya. 
Saya mendapatkan banyak WA yang 
bersimpati dan menyatakan kekagu¬ 
man pada Victor Silaen. Kami sangat 
kehilangan. 

Dalam kehadirannya sebagai 
seorang penulis, Victor tak hanya 
berkelas, tapi sangat tajam dan tak 
sungkan mengungkap kebenaran. 
Banyak orang “kebakaran jenggot” 
dibuatnya, tapi apa yang disampai¬ 
kannya memang fakta dan bukan 
cerita yang mengada-ada. Banyak 
rekan berkata kepada saya, Re¬ 
formata sangat keras dan militan, 
kurang bijak kritik mereka. Saya san¬ 
gat memahami kritik rekan-rekan, na¬ 
mun saya sampaikan perjuangan ini 
adalah realita, dan keberanian me¬ 
nyatakan kebenaran harus kita peli¬ 
hara untuk menelanjangi basa basi 
yang selama ini melilit kehidupan 
rohani umat Kristen. Kemudian ada 
juga yang menyentil dengan slogan 


jurnalis damai, yang mendatangkan 
“kedamaian”. Reformata dinilai be¬ 
rada diluar jalur itu. Tapi saya me¬ 
mahami Victor Silaen, kelebihannya 
seringkah disorot sebagai kelemah¬ 
annya, sehingga sangat tergantung 
pada apa yang diinginkan sipem- 
baca dan bukan memahami fakta 
yang ada. Victor seringkah dianggap 
terlalu kaku, namun sejatinya dia ku¬ 
kuh pada apa yang dipercanya. Dia 
sering berkata, jika memang pem¬ 
beritaan kita salah, silahkan tunjuk¬ 
kan data yang sebenarnya. Kita siap 
memberitakannya, karena pemberi¬ 
taan ini memang bukan pesanan tapi 
fakta di lapangan. 

Soal jurnalis damai, saya teringat 
akan Tuhan kita Yesus Kristus yang 
definisi damainya bertolak belakang 
dengan pemahaman banyak orang. 
Dalam Matius 23, Yesus mengecam 
keras para ahli Taurat, imam, dan 
orang Farisi, jauh dari gambaran ju¬ 
rnalis damai. Bahkan, di dalam peris¬ 
tiwa penyucian Bait Allah, Yesus san¬ 
gat militan menjungkirbalikkan meja 
dagangan yang ada di sana. Damai? 
Ah, beda sekali dengan apa yang kita 
pahami. Lalu murid Nya sendiri juga 
mengkritik Dia dan berkata Guru, 
ucapan Mu terlalu keras, bahkan ada 
yang kemudian meninggalkan Yesus 
(Yohanes 6:60-66). Apakah kita akan 
berkata Yesus adalah pembuat onar, 


tidak damai? Memang betul Yesus 
pembuat onar, tidak damai, tapi bagi 
orang tidak benar yang suka kemu¬ 
nafikan. Mereka yang bersembunyi 
dibalik jubah keagamaan, atau opor¬ 
tunis yang selalu meraup keuntungan 
materi atas nama pelayanan. Karena 
itu tidak mengherankan jika kum¬ 
pulan orang fasik itu bermufakat dan 
menyalibkan Yesus Kristus. Damai 
hanya ada pada waktu kebenaran 
dinyatakan dan menjadi perteduhan 
bagi orang yang benar. Tetapi saat 
yang bersamaan menjadi godam 
bagi orang yang munafik. Akhirnya 
kita harus jujur pada fakta Alkitab, 
dan bersama berjuang untuk men¬ 
egakkan kebenaran sekalipun pasti 
mendapat perlawanan. Damai harus 
diterjemahkan dengan tepat dan bi¬ 
jak, bukan selera diri. 

Victor Silaen bukan Yesus Kris¬ 
tus, juga bukan tanpa kesalahan, 
dan tak sulit “mencari-carinya”. Na¬ 
mun, pemahaman menyuarakan 
kebenaran yang sudah didapatnya 
sejak dibangku kuliah dan konsisten 
dilakukannya hingga gelar S3 dimil¬ 
ikinya, bahkan akhir hayatnya, tak 
bisa dinafikan. Banyak yang kehilan¬ 
gan Victor Silaen, bukan hanya Re¬ 
formata. Saya dan Reformata hanya 
salah satunya. Namun kita tak bisa 
diam dan meratapinya, melainkan 
berjuang melahirkan jurnalis yang 
punya idealisme tinggi. Kita berdoa 
kiranya di berbagai sudut kehidupan 
gereja ada muncul Victor Silaen yang 
lain, bukan hanya di Reformata tapi 
media Kristen lainnya. Seorang jur¬ 
nalis yang hadir di kesesakan umat. 
Di pertikaian HKBP di waktu lampau, 
kasus GKI Yasmin, pembakaran dan 
ganguan kebebasan beribadah umat 
beragama, menjadi konsennya. Soal 
SKB 2 Menteri Reformata pernah 
membuat Seminar dan meluncurkan 
sebuah buku pedoman. 

Akhirnya, tak ada gading yang 
tak retak, itulah Victor Silaen, dalam 
berbagai kelebihannya selalu ada 
kelemahannya, namun dalam segala 
kelemahannya dia terus berkarya 
seturut dengan talenta yang diberi¬ 
kan Tuhan kepadanya. Dia menyu¬ 
arakan kebenaran yang memang 
tak semua orang menyukainya, itu 
resiko jurnalis. Siapa berikutnya? Se¬ 
lamat datang ke dalam pemberitaan 
yang menyuarakan kebenaran dan 
keadilan yang seutuhnya dan bukan 
pesanan. Selamat menjadi jurna¬ 
lis Kristen dan bukan yang berbaju 
Kristen. Jurnalis yang idealis bukan 
materialis, memiliki konsistensi tinggi 
bukan oportunis. Jika anda orangnya, 
selamat berjuang, bersama dalam 
kemurahan Tuhan kita pasti bisa. 
Mata Hati Bigman Sirait tentang Vic¬ 
tor Silaen, rekan sepelayanan yang 
saling melengkapi dalam banyak 
aspek. Selamat jalan kawan, Tuhan 
memanggilmu. Sampai kita bertemu. 
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19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl .05.30 wita) 
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35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 
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(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38.SANGKAKALA96.8FM, Ambon (Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

’ Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 

44. Mopke.rto 107,7 FM ' 3 . PROGRAM KASET 

2. PROGRAM BUKU 


PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 



Program IV 3 Menit 

Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 


(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Tetp. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
I. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 


Jumat 13.00 WIB & Sabtu 19.00 WIB 


Media Cinema Indonesia: 
Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 
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Kronik 25 


MISI YANG INKLUSIF 
PADA KONTEKS INDONESIA 




Pdt Junifrius Gultom 


B ELUM lama masalah Tol- 
ikara, Papua reda kita dike¬ 
jutkan lagi dengan peris¬ 
tiwa penyegelan dan pembakaran 
gereja-gereja di Singkil, Aceh. Ini 
menambah daftar kekerasan ber¬ 
motif agama. Sekelompok massa 
mengatasnamakan kumpulan adat 
tertentu di Sulawesi Utara men¬ 
gancam akan memeriksa masjid- 
masjid yang tak memiliki ijin dan 
akan menutupnya. Apakah kita ti¬ 
dak sedih melihat anak bangsa kita 
masih hidup di dalam kerentanan 
akan gesekan bermotif SARA? 

SETARA Institute dan Wahid 
Institute merilis angka kekerasan 
bermotif agama masih sangat 
tinggi di Indonesia. Menurut pe¬ 
jabat Departemen Hukum dan 
HAM, Indonesia memperoleh 
180 rekomendasi dalam sidang 
Universal Periodic Review (UPR) 
Dewan HAM PBB di Jenewa, 17 
diantaranya rekomendasi seputar 
kebebasan beragama di Indone¬ 
sia. Ini tentu tidak dapat dianggap 
sebagai hal biasa saja. Semua ka¬ 
langan harus mengusahakan pen¬ 
didikan masyarakat tentang ke¬ 
hidupan ko-eksistensi dimana ada 
saling memahami dan menerima 
perbedaan. Dalam konteks artikel 
ini saya memfokuskan pada peran 
gereja dan pemimpin gereja di 
dalam mempromosikan nilai-nilai 
pluralisme di jemaat. 

Pertanyaan yang penting seka¬ 
rang adalah sejauhmana kita 
sebagai orang-orang Injili yang 
bersemangat memberitakan Injil 
dan membuka buka gereja dapat 
mengusahakan suatu kehidupan 
beragama yang inklusif di Indo¬ 
nesia? Selama ini banyak orang 
Kristen meyakini bahwa pengin¬ 
jilan itu tidak dapat berdampingan 
dengan dialog. Ketika kita berbi¬ 
cara tentang wajah keagamaan 
kita yang inklusif maka orang akan 
berpikir kita akan “mengorbank¬ 
an” penginjilan. Menurut mereka, 


pada kenyataannya orang-orang 
yang getol mempromosikan dan 
melakukan dialog antar iman dan 
kepercayaan cenderung “memati¬ 
kan” penginjilan dan penanaman 
gereja-gereja. Itu sebabnya ban¬ 
yak orang Kristen yang tak per¬ 
caya bahwa penginjilan dan dialog 
dapat bergandengan tangan atau 
sekaligus dapat dihidupi. 

Dalam konteks Indonesia yang 
plural ini adalah suatu keharusan 
kita perlu merumuskan ulang dan 
menyesuaikan model misi kita. Se¬ 
bagaimana kita sadari bahwa baik 
Islam—sebagai agama terbesar 
di Indonesia—dan Kristen adalah 
dua agama syiar. Keduanya meru¬ 
pakan agama yang dinamis dan 
misioner. Kekristenan Injili meya¬ 
kini sepenuhnya bahwa pewartaan 
Injil adalah suatu keniscayaan. 
Misi Penginjilan diyakini men¬ 
syaratkan adanya tantangan untuk 
mengambil keputusan menerima 
Yesus Kristus sebagai Tuhan adan 
Juruselamat. Namun ijinkan saya 
untuk mengatakan sekali lagi, bila 
kita mau misi dan dialog dapat 
berjalan bersama-sama, kita perlu 
merumuskan ulang apa itu misi 
dan apa itu dialog. 

Kita perlu meyakini bahwa misi 
lebih luas dari penginjilan. Jika kita 
memahami bahwa kehadiran Allah 
di dalam sejarah lewat peristiwa- 
peristiwa yang telah terjadi yaitu 
kematian dan kebangkitanNya, 
maka misi berarti memberitakan 
kabar sukacita akan apa yang 
Yesus telah lakukan. Kita menjadi 
saksi dari apa yang Yesus laku¬ 
kan dalam sejarah. Oleh karena 
itu, tantangan untuk “bertobatlah 


dan terimalah Dia sebagai Tuhan 
dan Juruselamat,” adalah bersifat 
undangan, bukan penghakiman. 
Kita juga tidak dipanggil untuk 
menargetnya lebih banyak mual- 
af-mualaf yang seolah-olah bila 
respons berupa angka-angka dari 
pertambahan orang beragama ti¬ 
dak signifikan, maka misi menjadi 
gagal. Bagaimanapun misi secara 
holistik harus dipahami dengan 
baik, dimana kerinduan Allah kita 
dapat menjadi bagian dari pemu¬ 
lihan tatanan Allah bagi dunia, di¬ 
mana kasih dan keadilan menjadi 
tampak jelas sebagai tanda-tanda 
Kerajaan-Nya hadir. 

David J. Bosh dalam bukunya 
Transformasi Misi Kristen (halam 
633) mengungkapkan bahwa 
penginjilan sekali-kali tidak boleh 
merosot menjadi pembujukan, 
apalagi ancaman, la tidaklah sama 
dengan ( 1 ) menawarkan obat 
psikologis serba manjur terhadap 
frustasi-frustasi dan kekecewaan- 
kekecewaan manusia, ( 2 ) mena¬ 
namkan rasa bersalah sehingga 
orang (seolah-olah di daam kepu- 
tus-asaan) berpanling kepada 
Kristus, dan (3) menakut-nakuti 
orang agar bertobat dan beralih 
agama dengan kisah-ksaih negri 
tentang neraka. Orang harus ber¬ 
paling kepada Allah karena mer¬ 
eka ditarik oleh kasih Allah, bukan 
karena mereka didorong kepada 
Allah karena rasa takut akan ner¬ 
aka. Hanya di dalam terang pen¬ 
galaman kita tentang kasih karunia 
Allah di dalam Kristuslah kita men¬ 
genal ngerinya lubang yang ke 
dalamnya kita pasti akan terjeru¬ 
mus apabila kita menaruh percaya 


kita pada sesuatu yang lain kecuali 
kasih karunia itu. 

Dalam pengertian misi yang ho¬ 
listik seperti ini, maka dialog akan 
menjadi dirangkul bukan malas 
dipromosikan. Kita memandang 
orang lain seperti Allah meman¬ 
dang manusia. Ada aspek-aspek 
universal yang semua kita memi¬ 
likinya sebagai anugerah Allah. 
Kita hidup di dalam dunia yang 
sama, dan berinteraksi di dalam 
konteks persoalan kemanusiaan 
yang sama. Kita tidak usah ragu 
bahwa bahasa kasih dan keadi¬ 
lan adalah bahasa yang universal 
yang kepadanya setiap kita yang 
beriman mampu merangkul Allah. 
Dialog juga adalah bangunan per¬ 
lindungan kita bersama-sama di¬ 
mana ada keterbukaan dan pener¬ 
imaan. Sejatinya, anak bangsa 
harus sudah selesai dengan sen- 
timent-setimen SARA. Kita ada di 
Indonesia yang telah memutuskan 
Pancasila sebagai payung ideologi 
yang ideal untuk mengayomi sege¬ 
nap rakyat Indonesia yang beraga¬ 
ma etnis, bahasa dan agama ini. 

Keterlibatan gereja dan pe¬ 
mimpin gereja untuk mempro¬ 
mosikan kehidupan yang inklusif 
harusnya sudah dilakukan lewat 
muatan kurikulum pemuridan dan 
pada anak-anak sekolah minggu. 
Jemaat harus tumbuh di dalam 
komitmen iman yang kuat kepada 
Yesus Kristus dimana mereka ha¬ 
rus bangga akan iman dan ajaran 
Kristus, dan kepadanya mereka 
akan tetap terdorong untuk ber¬ 
saksi tentang Kristus, namun pada 
waktu yang bersamaan terbuka 
kepada narasi-narasi lain dari ke¬ 


percayaan lain. Jika semua agama 
dilepaskan dari kefanatikan yang 
menargetkan pengikut keper¬ 
cayaan lain untuk pindah agama 
maka, kita menyederhanakan 
pengertian misi dan merendahkan 
martabat manusia. 

Nilai Injil jangan sampai direnda¬ 
hkan dengan usaha proselitisme, 
dan sejarah kekristenan sudah 
menolehkan tinta darah yang me¬ 
malukan, karena misi dipahami 
sebagai “meng-Kristen-kan” dae¬ 
rah-daerah penaklukan. Untuk 
mencapai itu segala usah diha¬ 
lalkan. Dan kini gaya seperti itu 
masih banyak dipraktekkan di ka¬ 
langan orang-orang Injili. Memang 
tidak dalam bentuk senjata dan 
kekerasan, tetapi dengan pelay¬ 
anan diakonia yang menargetkan 
“mengkristenkan.” Mestinya, pang¬ 
gilan diakonial gereja adalah tinda¬ 
kan tanpa syarat yang dimotivasi 
oleh kasih Allah akan dunia ini, dan 
keberpihakannya kepada orang- 
orang miskin dan termarjinalkan. 

Salah satu usaha gereja di 
dalam mempromosikan nilai-nilai 
inklusif adalah menggagas aca¬ 
ra-acara dan forum-forum dialog 
peradaban. Gereja harus berani 
membuka dirinya kepada siapa 
saja. Sama seperti zaman Raja- 
rajadi dalam Alkitab, Bait Allah 
terbuka untuk orang-orang as¬ 
ing, dan menjadikannya wadah 
untuk orang-orang dari berbagai 
keyakinan dapat menaikkan doa 
mereka kepada Allah, demikian 
gereja jangan alergi untuk mem¬ 
buka gereja bagi siapapun untuk 
datang dan berinteraksi. Karena 
Yesus adalah milik semua orang, 
maka orang-orang harus dibiarkan 
untuk merangkul Yesus dan mem¬ 
buat narasinya sendiri tentang apa 
yang ia alami di dalam penge¬ 
nalannya kepada Yesus. 

Saya berpendapat bahwa bu¬ 
kanlah cita-cita Allah untuk gere- 
jaNya mempromosikan teokrasi di 
Indonesia. Kekristenan tidak usah 
memikirkan adanya partai Kristen 
baru dapat membuktikan keterli¬ 
batan gereja atau orang Kristen di 
dalam politik. Cita-cita menjadikan 
Indonesia menjadi Negara dengan 
pemerintahan Allah adalah uto¬ 
pis. Dalam masyarakat modern, 
demokrasi adalah sistem yang 
ideal. Sebuah Negara demokrasi 
yang maju akan dimanaje oleh 
kesepakatan sosial dan nilai-nilai 
keluhuran yang universal. Agama 
menjadi urusan privat, tetapi spiri¬ 
tualitas agama-agama yang bersi¬ 
fat universal dapat berkontribusi 
untuk mengusahakan kesejahter¬ 
aan masyarakat. 



Suara Pengharapan 
Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17 .OO - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 

Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
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F.+62 370 641150 SMS.+62818540884 
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facebook: Radio Syalom FM 
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JerrySambuaga, Politisi Muda 

KAPABILITAS INTELEKTUAL 
DI DUNIA POLITIK 


T UMBUH dan berkembang di 
lingkungan keluarga politisi, 
membuat Jerry Adithya Ksa¬ 
tria Sambuaga, BA, M.I.A, yang 
biasa disapa dengan nama Jerry, 
kemudian mendalami ilmu politik. 
Jerry Sambuaga, dikenal sebagai 
seorang nasionalis muda dengan 
jaringan politik dan ekonomi yang 
luas. Dia mewarisi talenta politik 
dari ayahnya, Theo L Sambuaga 
politisi kawakan yang berkarakter 
negarawan. 

Dari penuturan kepada Refor- 
mata yang menemuinya di bilan¬ 
gan Jakarta Pusat (01/10/2015), 
sejak kecil pria muda kelahiran 
tahun 1985 ini memang sudah 
terbiasa dengan pembahasan- 
pembahasan politik, kakeknya 
merupakan salah satu perintis 
berdirinya partai Golkar. Walau 
memiliki garis keturunan sebagai 


politisi, namun tidak membuat 
Jerry kemudian menjadi politisi 
instan untuk dapat menduduki po¬ 
sisi tertentu di partai yang saat ini 
digawanginya, partai Golkar. Jerry 
meniti karir politik praktisnya dari 
bawah, ia mulai merintis aktifitas 
politik sejak masih remaja. Menun¬ 
jang karir politiknya, Jerry kemudi¬ 
an menimba ilmu di Amerika Seri¬ 
kat yang kemudian dilanjutkan di 
Universitas Indonesia mengambil 
program doktoral. 

Keterlibatannya di Partai Gol¬ 
kar bukanlah berlangsung secara 
tiba-tiba, pada tahun 2002, saat 
ia masih berusia 17 tahun, Jerry 
sudah mulai terlibat secara aktif 
dalam pelbagai perhelatan yang 
diselenggarakan oleh partai den¬ 
gan ciri khas warna kuning terse¬ 
but. Dalam struktur Dewan Pimpi¬ 
nan Pusat (DPP) Partai Golkar, 


Jerry pernah aktif sebagai ang¬ 
gota Badan Pemenangan Pemilu 
(Bappilu), anggota Bidang Peng¬ 
galangan Khusus sub bidang Pe¬ 
milih Pemula, Fungsionaris tingkat 
Pusat DPP Partai Golkar, dan Ang¬ 
gota Badan Informasi dan Komu¬ 
nikasi (BIK) Divisi Hubungan Antar 
Lembaga. Saat ini Jerry menjabat 
sebagai Anggota Departemen Ker- 
jasama Internasional DPP Partai 
Golkar, sekaligus sebagai Anggota 
Balitbang DPP Partai Golkar dan 
Wakil Sekretaris DPP Himpunan 
Pengusaha Kosgoro 1957. Se¬ 
lain itu, Jerry juga menjabat seb¬ 
agai Ketua DPP Komite Nasional 
Pemuda Indonesia (KNPI), Ketua 
DPP Angkatan Muda Pembaru¬ 
an Indonesia (AMPI), dan Wakil 
Sekjen DPP Angkatan Muda Partai 
Golkar (AMPG). 

Latar Belakang Pendidikan dan 


Politik Praktis 

Jerry menyelesaikan pendi¬ 
dikannya di Amerika Serikat, la 
meraih gelar Master of Interna¬ 
tional Affairs (MIA) in Interna¬ 
tional Security Policy dari School 
of International and Public Affairs 
(SIPA), Columbia University, New 
York, Amerika Serikat. Di kampus 
itu pula tempat dimana Presiden 
Amerika Serikat, Barack Obama 
menyelesaikan studi strata satu¬ 
nya. Sebelum mendapatkan gelar 
Master of International Affairs di 
Columbia University, Jerry sudah 
terlebih dahulu berhasil meraih 
gelar Bachelor of Arts in Politics 
dari University of San Francisco. 
Ketertarikannya terhadap politik 
Indonesia membuat Jerry ingin 
mendalami studi secara langsung 
tentang politik di Indonesia, untuk 
itu ia melanjutkan studi strata tiga 
di Universitas Indonesia konsen¬ 
trasi ilmu parlemen Indonesia. 

Jerry mempunyai pengalaman 
yang cukup memadai terkait isu 
politik dan hubungan internasi¬ 
onal. Pada tahun 2005 Jerry men¬ 
jadi staf umum Direktur Keamanan 
Internasional dan Perlucutan Sen¬ 
jata (KIPS) pada Direktorat KIPS di 
Departemen Luar Negeri (Deplu) 
RI, yang bertugas mengeksplorasi 
dan melakukan riset masalah ter¬ 
orisme, keamanan internasional, 
dan isu mengenai pertahanan. 
Pada tahun 2006, Jerry terlibat ak¬ 
tif sebagai staf politik dalam misi 
penjaga perdamaian dan resolusi 
konflik, tepatnya sebagai divisi 
politik pada Perutusan Tetap Re¬ 
publik Indonesia untuk PBB. 

Jerry saat itu berkolaborasi se¬ 
bagai penasehat khusus delegasi 
Indonesia di PBB. Setahun beri¬ 
kutnya yakni tahun 2007, Jerry 
terlibat dalam riset untuk ASEAN 
Regional Forum (ARF) di Sekre¬ 
tariat ASEAN, Jakarta yang secara 
spesifik menginvestigasi dan men¬ 
ganalisis masalah-masalah konflik 
teritorial, pertahanan, keamanan, 
terorisme, dan militer di wilayah 
Asia Tenggara. Pada tahun 2008 
- 2009, Jerry bekerja sebagai Staf 
Ahli Ketua DPR RI yang secara 
spesifik menangani isu-isu luar 
negeri, khususnya terkait hubun¬ 
gan DPR RI dengan parlemen- 
parlemen asing. 

Pada Tahun 2014 silam, Jerry 
melihat peluang untuk maju seb¬ 
agai calon legislatif. Menurutnya, 
iklim demokrasi haruslah ada ket- 
erwakilan, dan wakil kaum muda di 
parlemen masih minim oleh kare¬ 
nanya Jerry merasa perlu masuk 
ke dalam parlemen untuk mewakili 
suara kaum muda. Berbekal ilmu 
dan kapabilitasnya di bidang poli¬ 
tik serta sudah melewati penyar¬ 
ingan internal partai, ia mecoba 
maju untuk menjadi wakil rakyat 
dari wilayah pemilihan Sulawesi 
Utara. “Manado itu merupakan 
kota terbesar ke dua di Indonesia 
bagian Timur, yang sedang men¬ 
galami pertumbuhan. Saya mera¬ 
sa bahwa harus ada keterwakilan 
di tingkat nasional untuk menga¬ 



Sumber antioksidan 
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tubuh (daya tahan tubuh) 


Anti radikal bebas / anti kanker 


Anti-virus & anti-bakteri 

• Detoksifikasi bagi tubuh dan menetralkan racun 

• Sebagai anti-inflamasi / anti-peradangan 

• Merontokkan dan menghancurkan kolestrol 

• Menghambat sel kanker dan mengurangi 
efek kemoterapi 


Ollyanovi 0822 9966 4980 • 0857 19711 092 • 08966 754 3840 



wal kebijakan bagi pembangunan 
di daerah”, jelas Jerry mengenai 
alasannya waktu itu ikut dalam pe¬ 
milihan legislatif. 

Jerry pada saat itu merasa ter¬ 
panggil untuk maju dalam pemili¬ 
han calon legislatif dari Sulawesi 
Utara karena merasa ada kesa¬ 
maan suku, agama dan memang 
sejak kecil ia memang sudah akr¬ 
ab dengan daerah berjuluk bumi 
nyiur melambai itu. “Saya dari 
kecil sering bolak-balik ke sana 
(Manado), karena memang latar 
belakang suku, etnis dan agama 
saya memang dari Manado, me¬ 
mang ada sedikit aspek primordial 
namun itulah alasan saya maju”, 
ujar pria keturunan Manado dan 
Jawa itu. lebih lanjut Jerry menam¬ 
bahkan bahwa pada dasarnya ia 
ingin berbuat sesuatu bagi banyak 
orang, dengan ikut membuat kebi¬ 
jakan bagi kebaikan banyak orang, 
maka itu merupakan kepuasan ba¬ 
tin baginya. Penurunan suara Gol¬ 
kar di Sulawesi Utara yang cukup 
signifikan dalam beberapa tahun 
belakangan membuat Jerry gagal 
melangkah ke Senayan. 

Kecintaannya terhadap Sulawesi 
Utara tetap terpelihara, Jerry tetap 
melakukan sesuatu untuk pem¬ 
bangunan di daerah asal ayahnya 
itu. Tidak hanya menularkan ilmu¬ 
nya di Universitas Sam Ratulangi 
saja, namun Jerry juga melakukan 
pelayanan di yayasan Sambuaga. 
Yayasan tersebut fokus dalam 
pengembangan di bidang sum¬ 
ber daya manusia. Ketika ditanya 
apakah dalam waktu dekat akan 
ikut dalam pemilihan kepala dae¬ 
rah, Jerry menjawab bahwa saat 
ini fokusnya masih ingin menyele¬ 
saikan studi strata tiganya dulu se¬ 
lain menjadi pengajar di beberapa 
kampus dan mengurusi yayasan 
Sambuaga. 

Dalam kesehariannya saat ini, 
selain menjadi Staf Ahli Ketua De¬ 
wan Perwakilan Daerah RI, Jerry 
merupakan seorang akademisi 
yang aktif mengajar. Jerry meru¬ 
pakan dosen di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik itu menga¬ 
jar di jurusan Ilmu Pemerintahan 
dan Ilmu Politik Universitas Sam 
Ratulangi, Manado, dosen jurusan 
hubungan internasional Universi¬ 
tas Pelita Harapan, Jakarta, serta 
dosen hubungan internasional 
paruh waktu di Universitas Para- 
madina, Jakarta. Selain aktif men¬ 
jadi dosen, Jerry bersama rekan¬ 
nya mendirikan sebuah perusahaan 
konsultasi politik bernama The Zoom 
Strategist, yang secara khusus 
mengkaji kebijakan dan strategi di 
dalam bidang politik. ^Nick Irwan 
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Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal Anda Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 


HARGA IKLAN BERWARNA 


5 Kolom 
3 Kolom 
3 Kolom 
3 Kolom 
2 Kolom 
2 Kolom 


x 190 mm 
x200 mm 
x 150 mm 
x 100 mm 
x 150 mm 
x 100 mm 


Rp. 1.900.000 
Rp. 1.200.000 
Rp. 900.000 
Rp. 600.000 
Rp. 600.000 
Rp. 400.000 


HARGA IKLAN HITAM PUTIH 


5 Kolom 
3 Kolom 
3 Kolom 
3 Kolom 
2 Kolom 
2 Kolom 


x 190 mm 
x200 mm 
x 150 mm 
x 100 mm 
x 150 mm 
x 100 mm 


Rp. 1.650.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 750.000 
Rp. 500.000 
Rp. 500.000 
Rp. 350.000 
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I Kolom = 50 mm, 2 Kolom = 102,5 mm 
3 Kolom = 155 mm, 5 Kolom = 260 mm 


Untuk Keterangan Lebih Lanjut, 

Silakan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229, 0811991086 
Fax: 021-3924231, 

Email: reformata2003@yahoo.com 


Selamat Natal 2015 
& Tahun Baru 2016 


Seamat Nata 2015 « 


& Tahun Baru 2016 J* 

3 Kol x lOOmm 


3 Kol x 150mm 


Selamat Natal 2015 
& Tahun Baru 2016 


2 Kol x 150mm 


Selamat Natal 2015 
& Tahun Baru 2016 


Selamat Natal 2015 r ' * , 
& Tahun Baru 2016 i 

* Mv 

5 Kol x 190mm 


3 Kol x 200mm 


TRAVEL 


Lokatara Tours, telp 021 47862969, 
email: lokataradashindo@gmail.cxDm. 
Domestik (hrg mulai Rp 2,8 jt): Beli¬ 
tung, Lombok, Manado, Medan-Toba, 
Bromo, Bali, Komodo, wakatobi, dll. 
International: 3D Bkk 3,4 jt, Hkg-Shz- 
Macau 7,7 jt, 2D Sin 2,9 jt. 
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MITRASEJATI PELITA HATIfcf LUBUKLINGGAU 


KANTOR & STUDIO: 

Jl. Bukit Sulap, lr. Lumayan, No. 58, Lubuklinggau, Sumatera Selatan 

0 (0733)326582 M@DK|FM 
08788888 1034 L_j ' 

Q DKJ_1034FM@YAHOO.CO.ID 

0 D1AN KASIH JAYA 
103.4 DKJ FM 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Tra nsforma t ion 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 

rrTrrfffrrm(jgfiT^ 

Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBELO 





Radionya Orang Pgrnonp 
Jalur Titik Temu Segala Usia 
SarRTR Infiirmasi A Musik 


JllY Maw^r N d. J 

Tentena 946G3- Kab, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. OBI 341338833 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara] 

The voice of Transformatlon 

M f t J ia Pdling Lepat imluk 
sarana Promosi Usaha 

anda dl Kabupaten 

Halmahera Utara 


duri laiiTMfllgMOP 


Emgi Gercja/Ya?»Hn/fl-Hmb« Tuhan 
ddri P iiU u Jawa ya n g inqin 
m enuadakan P^Paya™ n di Kkrt-fr 
TO BI UWULAU HALMAHERA, 
h iimpa-iar nwni-sdi mitra «nda 

Hubungi Kumi; 

MDWSTMLOM FMHiZ MHZ iUUlLO 

l|.l«i|iirri L urung Spollu-n RB TOB EL/B I H n I p n aili*: i ■* UTd r-di I 

lelpoft TCieJ!3I-Z6Z2J41, SMS OBI ld-14094.081 141DOC515 
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Rggian Mgn dan famgiamn flfl)3J4A3Q30J 
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TOKO BUKU 


Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat ( 021)3900790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wismo Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861540 
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Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 


Toko Buku Immanuel 
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